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Therefore do not throw away your confidence,
which has a great reward.

For you have need of endurance,

so that when you have done the will of God
you may receive what is promised.

(Hebrews 10:35-36)
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ABSTRACT

Nama : Christin Agustina P
Program Studi : Pascasarjana IImu Komunikasi
Judul : Gay community as Sexual Minority on Media (Framing Analysis of

Ryan's Reporting on Tempo magazine July - August 2008 Editions).

The thesis studies how Tempo magazine reconstructed gay on the reportings of the
murders done by Ryan. Conducted using simulacra theory by Baudrillard, this is a
qualitative research using framing analysis method. The result showed that the media,
Tempo in particular, framed that the Ryan case was focused on Ryan's sexual
orientation and influenced by the opinion of the reporter's social sorroundings, that
still indicated Ryan's personal identity. The gay reconstruction process reported on
Tempo was still influenced by public opinion. This reporting caused the gay

community to become a minority group on media.

Key Works :

Gay, Sexual Minority, Simulacra
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ABSTRAK

Nama : Christin Agustina P

Program Studi : Pascasarjana Ilmu Komunikasi

Judul : Kaum Gay Sebagai Minoritas Seksual di Media ( Analisa Framing
terhadap Pemberitaan Ryan di Majalah Tempo Edisi Juli-Agustus
2008)

Tesis ini membahas bagaimana Tempo mengkonstruksikan gay dalam pemberitaan
tentang pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan. Dilihat dari teori simulacara yang
dikemukakan oleh Baudrillard. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode yang digunakan adalah analisis framing. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa media khususnya Tempo membingkai kasus Ryan tetap terfokus kepada
orientasi seksual Ryan dan masih dipengaruhi oleh pendapat lingkungan sosial
wartawan. Yang masih menunjukkan sisi identitas pribadi dari Ryan. Sehingga proses
pengkonstruksian gay yang muncul dalam pemberitaan Tempo masih dipengaruhi
oleh apa yang ada di masyarakat.-Berakibat kepada terminoritaskannya gay dan

kelompoknya di media.

Kata Kunci :

Gay, Sexual Minority, Simulacra
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam perkembangan industri media saat ini, berbagai jenis tayangan dengan
beragam tema yang disnguhkan disertai dengan berkembangnya teknologi membuat
media semakin menarik untuk dinikmati. Menjelaskan bahwa media dan manusia

memiliki sebuah hubungan dan menjadi suatu hal yang menarik untuk disimak.

Media massa tidak hanya sebagai sebuah saluran yang bebas, media massa
adalah subjek yang mengkonstruksi realitas, di mana realitas yang dikonstruksi
berdasarkan realitas sesungguhnya tersebut juga mengandung adanya pandangan, bias
dan pemihakannya dari pekerja media yang mempersiapkan berita untuk disajikan.
Sebagai sebuah “arena pertarungan” dari kekuatan-kekuatan sosial politik yang saling
bersaing untuk memperebutkan wacana tentang definisi suatu “realitas”. Industri
media massa sebagai pabrik wacana dilihat sebagai institusi yang objektif, karena
media massa tidak mungkin dapat menyajikan seluruh realitas sosial dalam medium
yang terbatas, sehingga ada proses seleksi ketika para editor sebagai pihak gatekeeper
memilih berita-berita mana saja yang akan dimuat atau tidak. Pemilthan ini jelas
sangat subjektif dan bergantung pada misi, visi, nilai atau ideologi yang ingin
disampaikan media massa itu kepada masyarakat luas. Oleh karenanya, ketika media
massa melakukan seleksi terhadap berita yang akan dimuat, maka media itu telah

berpihak terhadap suatu nilai.

Salah satu hal yang menarik yang disuguhkan di media saat ini adalah ketika
tayangan ataupun berita-berita tentang seksualitas menjadi topik utama. Dengan kata

lain seksualitas menjadi kekuasaan di media. Seperti yang diungkapkan oleh
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Foucoult dalam The History Of Sexuality, bahwa perluasan wacana tentang seks

sebenarnya menjadi sebuah strategi untuk menjalankan kekuasaan dalam masyarakat.

Melihat isi media massa di tanah air, banyak kritik disampaikan melalui
tulisan, wawancara televisi dan radio, maupun seminar-seminar. Rata-rata
mengeluhkan kualitas ist yang tidak mendidik bahkan merusak masyarakat. Tayangan
kekerasan, kriminal, mistik, porno, pelecehan, mendominasi media massa dan

dikhawatirkan memberi dampak buruk bagi masyarakat |uas.

Salah satunya adalah tentang minoritas seksual dalam media massa
diidentifikasikan dengan kaum hkomoseksuality. Dalam Gross (1989:45) dikatakan
bahwa sexual minoritas berbeda dari suatu kebiasaan yang berlaku. Dikarenakan
merecka memiliki perasaan yang sangat menarik dan tergolong unik yaitu dengan
latar belakang yang sama pada satu titik dalam kehidupan mereka, umumnya ini
terjadi pada saat mereka remaja atau setelahnya, dan keberadaan ataupun status

mereka sebagai seorang gay atau lesbian sangat sulit diketahui oleh orang lain.

Dalam media massa, kelompok minoritas seksual ini umumnya digambarkan
sesuai dengan stereotip yang berlaku dan diketahui oleh masyarakat. Umumnya
mereka digambarkan sebagai orang-orang yang memiliki penyakit jiwa atau psikopat.
Bahkan jarang yang bersifat positif. Ini merupakan mainstream yang terjadi dalam
dunia media massa saat itu. Ini juga dikarenakan pada tahun 1930 an sampai dengan
tahun 1950, peranan agama dan kelompok perempuan menolak film-film yang
dianggap merusak moral orang. Sebagai akibatnya industry media memperkenalkan
“self-cencorship code” yang berdampak terhadap penggambaran homoseksual ini.
Misalnya saja dalam bentuk tayangan-tayangan televisi, gay ataupun lesbian selalu
diidentikkan sebagai kaum yang dikucilkan dan cenderung menutup diri karena
dianggap sebagai sampah dalam masyarakat. Ataupun juga dalam bentuk-bentuk

pemberitaan, jarang sekali diberitakan tentang kaum gay sebagai sosok yang
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berprestasi ataupun dengan sisi-sisi baik mereka, umumnya berita yang disajikan

bersifat kearah negatif.

Seringnya penggambaran gay yang muncul dalam media baik di media cetak
maupun media elektronik memperlihatkan bahwa banyak media yang berusaha untuk
menguak sisi kehidupan kelompok ini. Upaya dalam menelesuri jejak kehidupan
kelompok ini mendpat hambatan, sebagaimana artikel dari seorang aktivis gay, Dede
Oetomo (Oetomo 2003 :143) dengan judul Perang Tanding Realitas ; Konstruksi
sosial Seksualitas dalamm Media Televisi yang membahas mengenai bagaimana pada
tahun akhir 1997 ada protes keras dari kaum ulama terhadap dua tayangan televisi
(Potret-SCTV dan Buah Bibir-RCTI) yang menayangkan fenomena non-politis yang
ada di masyarakat, dimana termasuk di dalamnya adalah mengenai topik gay dan
lesbian. Menurut Dede Oetomo bahwa protes tersebut berdasarkan atas keyakinan
bahwa acara tersebut bertentangan dengan budaya bangsa serta agama dan
dikhawatirkan bahwa masyarakat Indonesia akan terpengaruh ( Oetomo, 2003 :139).
Dalam tulisan ini Dede menyimpulkan bahwa konstruksi seksualitas di masyarakat
Indonesia bergesar dari representasi yang terbuka, namun seks itv sendiri, menuju

representasi yang ditutupi dan amat dibatasi (Oetomo, 2003 : 144).

Dalam dunia sosial yang sudah campur aduk, media memaksa objeknya
untuk mengungkapkan rahasia dan itu dianggap scbagai suatu hal yang berlebihan,
Menurut Baﬁdri]lard ini adalah salah satu dari bentuk simulacra. Dimana simulacra
secara garis besar adalah adanya pengikisan perbedaan antara yang nyata dengan
yang imajiner, yang benar dan yang palsu. Sangat sulit untuk membedakan yang
nyata dan yang palsu. Simulacra pada tingkatan ini merupakan wujud silang-
sengkarut tanda, citra dan kode budaya yang tidak lagi merujuk pada representasi.
Selanjutnya dalam mekanisme simulasi, manusia dijebak dalam ruang realitas yang
dianggapnya nyata,padahal sesungguhnya semu dan penuh rekayasa. Menurutnya

media massa adalah merupakan simbol dari bentuk dari simulacra dimana media
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adalah sebuah pesan yang bukan hanya menyatakan akhir pesan melainkan juga akhir

media itu sendiri.

Berita-berita yang memuat tentang Pembunuhan berantai yang dilakukan
tersangka Very Idam Henyansyah, biasa dipanggil Ryan memunculkan kehebohan.
Seperti yang di katakan Triyono Lukmantoro dalam Kompas bahwa pihak vang
paling dominan berperan menggulirkan kehebohan itu media massa. Kasus itu

dikemas media sebagai berita utama secara terus menerus selama beberapa hari.

Bukan hanya pembunuhan yang menewaskan beberapa korban itu yang
mencuatkan kehebohan. Orientasi seksual Ryan sebagai gay juga mendapat sorotan
negatif berlebihan. Tentu saja hal ini memunculkan pandangan yang semakin tidak
menguntungkan kaum homoseksual meningkat. Seakan-akan semua kaum
homoseksual permisif melakukan kejahatan. Perilaku sadistik secara gampang
diidentikkan dengan komunitas itu. Ironisnya, media melakukan generalisasi tanpa
menampilkan angka statistik secuil pun. Menjadi sangat terlihat media mengalami

kepanikan moral terhadap keberadaan homoseksual.!

Media massa tidak hanya sebagai sebuah saluran yang bebas, media massa
adalah subjek yang menggambarkan realitas, di mana realitas yang digambarkan
berdasarkan realitas sesungguhnya tersebut juga mengandung adanya pandangan, bias
dan pemihakann dari pekerja media yang mempersiapkan berita yang akan disajikan.
Peran media khususnya pemberitaan dalam menampilkan sosok Ryan dirasakan
sebagai seorang gay dan dianggap terlalu berlebihan oleh sekelompok gay yang
melalui juru bicaranya memprotes pemberitaan Ryan telah melenceng dari kasus

pembunuhan menjadi fokus kepada orientasi seksualnya sebagai gay, yang

! Triyong, Lukmantoro. Bias Hereseksisme dalam Berita Kriminilitas.
http://cetak.kompas.com/read/xm|/2008/08/04/01174488/bias.heteroseksisme.dalam. berita.krimin
alitas
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memunculkan deskripsi di masyarakat bahwa gay identik dengan kejahatan, dan

membuat kaum gay menjadi tidak nyaman dan terminoritaskan.’

Dikatakan di dalam menampilkan sebuah teks, pembuat berita menggunakan
bahasa untuk mengkomunikasikan pikirannya. Pemakai bahasa tidak hanya seorang
individu yang berdiri sendiri, tetapi ia juga sebagai anggota kelompok tertentu. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak hanya pada teks atau struktur wacana, melainkan juga
menghubungkan dengan kekuatan dan kondisi sosial, politik, dan ekonomi, serta
budaya tertentu di dalam media. Media memiliki kontrol untuk menentukan bagian

mana saja yang boleh disampaikan dan tidak boleh disampaikan kepada pembaca®.

Media juga sebagai agen penting dalam memposisikan orang (melalui
wacana). Analisis wacana merupakan pertarungan yang memperlihatkan hierarki
posisi. Media dianggap sebagai pembuat legitimasi. Institusi media menjadi ladang
bagi mereka yang mencari kekuasaan. Pemilik media memiliki kemampuan untuk
menerima dan memberhentikan pembuat makna. Dari sini dapat terlihat media

mempunyai kekuasaan®.

Menurut Erlangga, kesalahan bukan pada tindakan memberitakan peristiwa
kriminal, melainkan cara mengemas pemberitaan. Oleh karena itu, menjadi hal yang
menarik untuk meneliti cara sebuah media massa mengkonstruksi realitas
pemberitaan kriminalitas di media massa. Kejahatan telah menjadi suatu komoditas.
Berita kekerasan tidak hanya dicari dan dieksploitasi. Kekerasan sengaja dibuat lalu

diberitakan

2Seperti yang Dimuat dalam Harian Kompas.24 Juli 2008, Kalangan Gay : Tindakan Ryan Merupakan
Kejahatan Personal

* Eriyanto. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta: PT LKiS Pelangi
Aksara Yogyakarta. 2001. him. 12.

*Ibid. him. 8.
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1.2 Perumusan Permasalahan

Dalam pertumbuhannya media didukung oleh dunia bisnis tingkat koorporat
sesuai dengan sistem sosial dan ekonomi yang ada. Media menggambarkan situasi
atau peristiwa yang terjadi di masyarakat. Media menjadikan berita tentang Ryan
dengan mempertimbangkan berbagai kriteria jurnalisme, dimana berita merupakan

gambaran fakta.

Industri media massa sebagai pabrik wacana tidak dilihat sebagai institusi
yang objektif, karena media massa tidak mungkin dapat menyajikan seluruh realitas
sosial dalam medium yang ierbatas, sehingga ada proses seleksi ketika para editor
sebagai pihak gatekeeper memilih berita-berita mana saja yang akan dimuat atau
tidak. Pemilihan ini jelas sangat subjektif dan bergantung pada misi, visi, nilai atau

ideologi yang ingin disampaikan media massa itu kepada masyarakat iuas.

Oleh karenanya, ketika media massa melakukan seleksi terhadap berita yang
akan dimuat, maka media itu telah berpihak terhadap suatu nilai. Sehingga tak jarang
media dalam menampilkan isinya tidak sesuvai dengan realitas yang ada. Media
sendiri melakukan berbagai usaha untuk meredam berita dan cerita mengenai
kelompok gay ini mungkin disebabkan oleh adanya anggapan bahwa menjadi gay itu
merupakan sebuah penyakit. Sehingga jika berita seputar gay yang muncul adalah

selalu berita negatif dan selalu di eksploitasi berlebihan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut

1. Bagaimana konstruksi gay melalui pemberitaan Ryan di Majalah Tempo
2. Bagaimana pemberitaan minoritas seksual di media dilihat dari perspektif

Baudrillard tentang Simulacrum?
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1.3 Tujuan penelitian

Dari Permasalahan yang dijabarkan diatas maka tujuan dalam penelitian ini

adalah :

1. Mendeskripsikan bagaimana Tempo memberitakan kaum gay melalui
pembingkaian beritanya tentang Pembunuhan yang dilakukan Ryan.
2. Mendeskripsikan bagaimana media mengkonstruksi minoritas seksual

melalui pemberitaan dilihat dari perspektif Simulacra Baudrillard
1.4 Signifikansi penelitian
1.4.1. Akademis

Penelitian ini akan meneliti bagaimana majalah Tempo gambaran
pemberitaan Ryan sebagai ggy dan bagaimana media secara garis besar

mengkonstruksi minoritas scksual di media. Penelitian ini diharapkan dapat ;

1. Memberikan kontribusi terhadap studi khususnya ilmu komunikasi
mengenai bagaimana peran media massa dalam mengkonstruksikan
kelompok-kelompok minoritas, seperti kelompok gay, lesbi, biseksual, di
media. Terutama ketika salah satu dari mereka melakukan tindak
kejahatan. Selama ini, penelitian terhadap kelompok minoritas lebih
banyak dilihat dari pandangan mereka yang pro dan kontra terhadap hal
ini dan belum ada yang membahas bagaimana Media khususnya majalah

investigasi membingkai kasus-kasus seperti ini.

2. Memberikan gambaran mengenai bagaimana hubungan antara media

dengan kelompok minoritas dan masyarakat secara umum.
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3. Memberikan gambaran bagaimana imej kaum gay di media saat ini.

Ada beberapa Penelitian studi framing dan studi kualitatif yang

dilakukan di media berkaitan dengan kelompok minoritas diantaranya adalah

1. Tesis dari Mita Dwi Apriani (2008) berjudul gambaran kemiskinan Dalam
Berita (Analisis wacana kritis terhadap teks Berita Kompas). Penelitian ini
menggunakan teori hagemoni dan kekuasaan media, dengan metode wacana
kritis dan menggunakan berita-berita di Koran Kompas sebagai unit ahalisi
data. Dari penelitian ini ditemukan hasil bahwa kompas merepresentasikan
kelompok miskin dengan karakter buruk, seperti pemalas dan lemah. Yang

meperlihatkan sisi termarjinalkan kelompok ini.

2. Tesis atas nama Husnan Nurjaman (2006) berjudul Konstroksi Media Islam
Indonesia tentang Pluralisme dalam Islam (Analisis terhadap bingkai majalah
Sabili dan Syir’ah tentang Pluralisme dalam Islam di Indonesia). Penelitian ini
menggunakan Metode Framing Gamson dan teori konstruksi realitas, dengan
menggunakan pendekatan  kualitatif-dekriptif. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa majalah ini menujukkan perannya sebagai agen
konstruksi realitas. Seperti yang dikemukan oleh Eriyanto, bahwa media
adalah agen konstruksi. Penelitian ini mengemukakan bahwa Sabili dan
Syir’ah telah melakukan pemahaman pluralism dalam islam dengan berbagai

bentuk teks.

3. Penelitian lainnya adalah Tesis atas nama B. Diah Aryani, dalam tesisnya
yang berjudul Film Sebagai Media Perjuangan Kaum Marjinal ( Bagaimana
Film Menjadi Media Bagi Kaum gay dalam Perfilman Indonesia). Penelitian
ini adalah Penelitian kualatitatif dengan menggunaka teori Standpoint sebagai

teori utama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film merupakan
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mediator atau sarana yang digunakan kelompok gay untuk menunjukkan jati

diri mereka.

Ketiga penelitian di atas merupakan penelitian kualitatif dimana dua
diantaranya menggunakan model framing. Kedua penelitian yang menggunakan
metode framing menbahas bagaimane media mengkonstruksi realitas yang dikaitkan
dengan unsure kekuasaan, politik dan pemerintahan. Sementara penelitian lainnya
membicarkan bagaimana gay dalam perfilm di Indonesia. Yang mencoba
membuktikan film sebagai kaum marjinal di Indonesia. Bedanya penelitian ini
dengan ketiga penelitian sebelumnya adalah bahwa penelitian ini mencoba untuk

melihat gambaran kelompok gay dalam media, dan tidak mengkaitkan dengan unsur

.kekuasaan namun lebih kepada struktur sosial dalam masyarakat.

1.4. 2 Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat,

|. Memberikan gambaran yang lebih baik mengenai bagaimana aspek
linguistik dalam teks berita, bersama dengan budaya media serta konteks
sosial budaya bersama membentuk suatu teks berita yang dapat dimaknai
meminoritaskan sebuah kelompok, sehingga dapat digunakan untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam media pers untuk dapat

menciptakan sistem pers yang lebih baik.

2. Memberi masukan kepada media dalam memberikan akses terhadap

semua pihak yang diberitakan.

UNIVERSITAS INDONESIA
Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



10

3. Memberi masukan bagaimana kelompok minoritas diberitakan di media
massa. Dan memberi masukan  bagaimana mereka memberitakan

kelompok minoritas selama ini.
1.4.3 Sosial

. Melalui penelitian ini dtharapkan dapat mengungkapan makna dari sebuah
teks berita hingga dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan
meningkatkan kesadaran kritis masyarakat dalam mengkonsumsi produk
media massa.

2. Memberikan masukan kepada masyarakat dalam menilai seseorang yang
mereka anggap minoritas. Untuk tidak menyamakan dengan apa yang mereka

ketahui darl mediza.

I. 5 Kelemahan Penelitian

Penelitian ini tidaklah sempurna, karena keterbatasan yang dimiliki oleh
peneliti dalam melakukan interview dengan wartawan Tempo. Yang mana dalam
peliputan ini Tempo membentuk tim untuk melakukan investigasi terhadap kasus ini.
Tidak semua wartawan dapat di wawancara, karena adanya keterbatasan waktu

antara peneliti dan wartawan lainnya.

Selain itu penelitian ini hanya menggunakan metode framing sebagai metode
dalam penelitian ini. Padahal ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam

membantu kesempurnaan penelitian ini.

Kelemahan lainnya adalah artikel yang digunakan oleh peneliti adalah hanya

menggunakan rentang waktu Juli-Agustus, dimana pada saat awal-awal kasus ini

UNIVERSITAS INDONESIA
Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



11

berlangsung. Artikel setelah itu tidak peneliti ikutkan, karena Tempo juga tidak

melakukan investigasi setelah Ryan di Vonis hukuman.

L6 Sistematika Penulisan

Bab I : Bab [ berisi pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan berbagai
penelitian dan pemikiran tentang konstruksi gay di media yang teiah lebih
dulu ada. Pada bab ini juga permasalahan penelitian dikemukakan. Selain itu,
peneliti juga memberikan tujuan, tinjauan pustaka lain yang juga memperkaya
kerangka pemikiran ini, signifikansi, asumsi dan organisasi penulisan juga

terdapat dalam bab I.

Bab II : Kerangka pemikiran yang menjadi acuan analisis dan interpretasi
hasil penelitian. Dalam bab ini, peneliti menjabarkan bangunan teori yang
terdiri dari Simulacra dari Baudrillard, Gay dan sexual minoritas di media.
Teori standpoint yang digunakan untuk melihat dari sudut pandang kelompok
terminoritaskan. Pada bab ini juga, peneliti memberikan beberapa penjelasan

konseptual yang digunakan dalam penelitian.

Bab III : Metodologi Penclitian yang terdiri dari paradigma penelitian, jenis
penelitian, metode penelitian. Intinya pada bab ini peneliti memberikan
argumentasi akademis mengapa peneliti menggunakan paradigma dan metode
analisa yang digunakan, penentuan subyek penelitian, validitas dan reliabilitas

dan proses analisis data penelitian.

Bab IV : Berisi temuan data penelitian dan Interpretasi data penelitian.

Beberapa temuan menariknya juga dikemukakan dalam bab ini
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5. Bab V : Kestmpulan, Diskusi, Implikasi dan Penelitian Berdasarkan hasil
penelitian. Bab ini merupakan gabungan dari refleksi teori, kesimpulan dan
implikasi dari penelitian ini. Pada bab ini akan dijabarkan pemikiran penulis
mengenai hasil temuan penelitian dengan bangunan teori yang digunakan. Di
akhir bab, peneliti mengemukakan kesimpulan akademis yang bisa diambil

dari terselesaikannya penclitian ini.
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BAB 11
KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Gay dan Sexual Minoritas di Media

Seringnya penggambaran gay yang muncul dalam media baik di media cetak
maupun media elektronik memperlihatkan bahwa banyak media yang berusaha untuk
menguak sisi kehidupan kelompok ini. Akan tetapi upaya dalam menelesuri jejak
kehidupan kelompok ini mendapat hambatan, sebagaimana artikel dari seorang
aktivis gay, Dede QOetomo (Oetomo 2003 :143) dengan judul Perang Tanding
Realitas ; Konstruksi sosial Seksualitas dalam Media Televisi yang membahas
mengenai bagaimana pada tahun akhir 1997 ada protes keras dari kaum ulama
terhadap dua tayangan televisi (potret-SCTV dan Buah Bibir-RCTI) yang
menayangkan fenomena non-politis yang ada di masyarakat, dimana termasuk di
dalamnya adalah mengenai topik gay dan lesbian. Protes tersebut berdasarkan atas
keyakinan bahwa acara tersebut bertentangan dengan budaya bangsa serta agama dan

dikhawatirkan bahwa masyarakat Indonesia akan terpengaruh ( Oetomo, 2003 :139).

Dalam media sendiri dilakukan berbagai usaha untuk meredam berita dan
cerita mengenai kelompok gay ini mungkin disebabkan oleh adanya anggapan bahwa
menjadi gay itu merupakan sebuah penyakit’. Dan keadaan ini yang mengakibatkan
gambaran dengan atribut negatif. Hal inilah yang memunculkan istilah minoritas

seksual di media,

® Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi dalam wawancara dengan Koran Tempo, 15 Agustus 2004
dalam artikel dari Gen hingga kelingking, menyatakan bahwa...”dulu homoseks sempat dianggap
sebagai suatu penyakit. Tapi sejak 1974, hal itu sudah dianulir, tidak dianggap suatu penyakit lagi.
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Dalam kamus Bahasa Inggris, Sexual Minority diartikan sebagai

the term is most commonly used in the plural, sexual minorities— is a group
whose sexual identity, orientation or practices differ from the majority of the
surrounding society. The term was coined (most likely in the late 1960s or early
1970s) by analogy to ethnic minority. Initially the term referred primarily to
Lesbians and Gays. It has come fo include Bisexuals and transgender people.

Secara harafiah diartikan sebagai kelompok yang identitas seksual ataupun
orientasi seksualnya berbeda ari masyarakat pada umumnya. Yang muncul pada akhir
tahun 1960-an atau awal 1970-an sebagai analogi untuk etnis minoritas (Grove,
1966). Dan pada dasarnya istilah ini diperuntukkan bagi kaum homoseksual yaitu
kelompok gay,lesbian dan biseksual.

LGBT (Lesbian,Gay,Biseksual dan Transgender) yaitu sebuah kelompok yang
didirikan oleh para kelompok ini, mengartikan Sexual minoritas tidak hanya mereka
yang dikategorikan homoseksual ataupun biseksual dan trangeder tetapi juga mereka
dikategorikan fetish, aseksual, mereka yang suka bergonta-ganti pasangan, mereka
yang memilih pasangan yang berbeda umur sangat jauh, Pedofilia, adalah juga

merupakan bagian dari sexual minoritas.

Alasan mereka mendefiniskan ini bervariasi, beberapa orang LGBT merasa
bahwa istilah sekswal minoritas mengingatkan mereka tentang diskriminasi dan

menjadi minoritas yang mereka alami baik di media maupun di dunia nyata.

Dalam Jumnal Komunikasi mahasiswa universitas Barkley dikatakan

bahwa seksual minoritas ini merujuk kepada :

1. Mereka yang memiliki kelainan orientasi seksual atau yang terlibat

dalam kegiatan seksual yang bukan lazimnya
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2. Kelompok seksual yang tidak dikategorikan sebagai laki-laki ataupun
perempuan, atau mereka yang disebut dengan transeksual dan

interseksual,

Media sendirt menggambarkan kelompok sexual minoritas sesuai dengan
stereotype yang  berlaku dan diketahui oleh masyarakat. Umumnya mereka
digambarkan sebagai orang-orang yang memiliki penyakit jiwa atau psikopat. Dan
bahkan jarang yang bersifat positif dan sebagaimana layaknya. Seperti yang
dikatakan Gross dalam salah satu Essainya yang berjudul Owt Of The Mainstream:
Sexual minorities And The Mass Media” secara garis besar dia mengatakan bahwa
media menggambarkan dan mendefinisikan seksualitas dalam marjinalisasi kaum
gay dan lesbian, dan dianggap sebagai “simbol annihilate” dalam kehidupannya.
Meskipun dalam penanyanganya masih ada beberapa yang digambarkan sebagai
kelompok yang terpinggirikan Dan ini adalah mainstream yang terjadi dalam dunia
media massa saat itu. Ini juga dikarenakan pada tahun 1930- an sampai dengan tahun
1950, peranan agama dan kelompok perempuan menolak film-film yang dianggap

merusak moral orang.

Hanya saja mainstream tersebut menurut kaum gay sendiri tidak sesuai
dengan kehidupan mereka. Penyajiannya dianggap berlebihan dan memojokkan
posisi mereka dalam masyarakat representasi media terhadap streofype kaum marjinal
atau seksual minoritas ini, mulai menuai protes dari kelompok itu sendiri
sebagaimana sejarah menyatakan sebagai gerakan pembebasan Gay (Gay Liberation)
tertanggal 27 Juni 1969 yang dikenal sebagai peristiwa Stonewall, bersamaan dengan
perjuangan yang dilakukan oleh kelompok feminis dan golongan kulit hitam
{(Durham, 2001:411). Dimana ketika kelompok gay dan lesbian mulai terlihat dan
mulai vocal dalam mengeluarkan pendapatnya. Pendapat mereka sudah mulai di

dengarkan oleh media.
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Dalam media sendiri penampilan kaum seksual minoritas ini menurut kaum
gay yang diwakili oleh Neil Galliano, Presiden dari sebuah kelompok gay dalam
salah satu surat kabar di New York mengatakan bahwa representasi seksual
minoritas dalam hal ini gay dianggap sebagai sebuah bentuk berlebihan, dimana
mereka merasa terpinggirkan, Dan apa yang ditampilkan di media tidak sesuai

dengan karakter mereka secara keseluruhan.

Dalam perkembangannya, didalam Gauntlet dikatakan gay, lesbian dan
biseksual (2002:86) saat ini di representasikan lebih kompleks dan sedikit
mengurangi stereotip yang ada pada masa lalu. Dan saat ini, kelompok ini berusaha
untuk meningkatakan karakter mereka atas mainstream yang ada saat ini séhingga
dapat lebih diterima oleh masyarakat, hanya saja hal itu tidak berlaku dalam dunia
film, kelompok ini masih saja ditampilkan sebagai sosok yang psikopat dan terkadang
digambarkan bahwa mereka adalah kaum gay yang berusaha menutup identitas
mereka sendiri dengan memiliki hubungan dengan lawan jenis. Dan ini sangatlah
tidak sesuai dengan kenyataan dilihat dari perjuangan mereka atas adanya pengakuan
terhadap posisi mereka.  Dalam pemberitaan Ryan, media mendefinisikannya
sebagai sebuah fakta sosial. Dengan menempatkan posisi Ryan sebagai pembunuh
yang memiliki penyimpangan seksual. Dan ternyata berita tentang penyimpangan
seksual yang dimilikinya justru mendapat peran yang utama dalam pemberitaan
media massa. Konsekuensinya, garis batas identifikasi antara pihak mayoritas-

minoritas, waras-sakit, dan normal-abnormal makin ditebalkan.

Kondisi inilah yang hendak dikaitkan dengan Pemikiran Baudrillard tentang
sebuah simulacra, dimana media tidak menampilkan sesuai kenyataan tetapi ada
sesuatu yang bersifat ilusi. Dilihat dari pemberitaan yang ditampilkan di media

tentang kasus Ryan.
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2.2 Kriminalitas dan kekerasan di Media

Penyajian berita saat ini cenderung lebih kepada mencari hiburan daripada
mencari informasi. ¢ dan hal ini terjadi pada dunia media saat ini. Berita sekarang
disajikan lebih menekankan kepada penyajian berita apapun yang menghibur dan
membuat Khalayak tertarik. Hasilnya adalah berita-berita yang muncul di televisi
mengedepankan drama dan konflik atas sebuah peristiwa yang sering dilebih-

lebihkan dalam penyajiannya.

Berita-berita kriminal ini merupakan salah satu dari bentuk masalah sosial
yang tengah terjadi saat ini. Karena banyaknya terjadi berbagai tindak kejahatan di
tengah masyarakat saat ini.  Kejahatan atavpun kriminilitas bersifat universal.
Seluruh kelompok masyarakat pernah mengalami, sedang mengalami, dan terus akan
mengalami hal ini. Oleh sebab itu, menurut Emile Durkheim, kejahatan bukan
merupakan tanda-tanda penyakit sosial, tetapi kejahatan adalah hal yang normal dan

bukan merupakan indikasi ada sesuatu yang salah pada suatu kelompok masyarakat.’

Tindakan kriminal merupakan berita, tetapi penyebab terjadinya kejahatan itu
sendiri kurang layak diberitakan. Kejahatan menjadi berita ketika atau sesaat setelah
terjadi. Pemahaman tentang mengapa kejahatan itu terjadi biasanya tidak muncul
sampai kejahatan itu mulai kehilangan muatan beritanya. Berita ditekankan pada
kejahatan acak, dan pemberitaan juga disertai dengan informasi yang minim,
sehingga semakin membuat kekerasan kriminal itu merupakan tindakan yang acak
dan tanpa perasaan, Hal ini membuat kejahatan menjadi semakin mengancam, pada
masyarakat umum. Dalam penyajiannya berita kriminal khususnya disajikan dengan
sedemikian menarik dan lebih diutamakan sebelum informasi dan analisis kasus. Dan

media biasanya menyajikannya dari sudut pandang polisi untuk menjelaskannya.

& Vargas Liosa, Mario {2007). World editors forum in cape town. http://

www.editorsweblog.org. feditorsforum/2007/06/cape_town conference mario vargas liosa.php

? Heiner, Robert. 2006.5ocial Problems [An Introduction to Critical Construtionism). Hal 105, New
York

UNIVERSITAS INDONESIA

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



18

Dalam media, gambar membuat kejahatan  menjadi biasa karena
menghadirkan yang umum dan normal dalam dunia tontonan yang diatur sedemikian
rupa sehingga pemirsa dibiasakan tidak melakukan apa-apa. Semua gambar dan teks
diatur sedemikian rupa sehingga keyakinan pemirsa akan kekerasan ingin
menemukan ilustrasi sehingga begitu kelvar menjadi lebih dikuatkan (dalam
Haryatmoko, 2007: 120).

Permasalahan lain yang muncul akibat liputan berita kriminal dan program
acara “reality-show” adalah titik berat yang ditonjolkan pada kejahatan yang
dilakukan oleh kaum miskin ataupun kelompok minoritas. Media terkadang terlalu
menonjolkan gambaran kekerasan kriminal dilakukan atau melibatkan kaum
minoritas. Dan in? sangat tidak menguntungkan bagi pencitraan kaum minoritas yang

terbentuk dalam masyarakat.

Salah satu contohnya adalah kelompok homoseksual. Sampai dengan tahun
1960-an, masalah homoseksual sangat jarang diperbincangkan pada obrolan-obrolan
yang sopan maupun di media. Pada masa itu, homoseksualitas masih dipandang
sebagai tanda rendahnya moral ataupun penyakit mental. Demikian menyimpangnya
pandangan masyarakat terhadapa homoseksualitas, mengakibatkan orang sangat takut
untuk mengakui orientasi homoseksualnya. Kini, meskipun kelompok ini telah diakui
keberadaannya dalam masyarakat namun masih ada juga yang tidak menerima
mereka. Seperti yang ditulis oleh Ford bahwa sebagian besar masyarakat dapat
menerima keberadaan kaum gay, tetapi lebih banyak lagi yang menolak keberadaan
mereka. Sehingga jika muncul berita kriminal yang dilakukan oleh mereka. Media
masih sering memberitakannya dengan berlebihan dan memojokkan kelompoknya
bukan kepada pelakunya. Pemberitaan-pemberitaan seperti inilah yang membuat

kaum ggy merasa diminoritaskan.
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2.2.1 Kekerasan dalam Media

Kekerasan (violence) bisa didefinisikan sebagai prinsip tindakan yang
mendasarkan diri pada kekuatan untuk memaksa pihak lain tanpa persetujuan (P.
Lardellier, 2003 dalam Haryatmoko, 2007: 119). Dalam kekerasan terkandung unsur
dominasi terhadap pihak lain dalam berbagai bentuknya: fisik, verbal, moral,
psikologis, atau melalni gambar. Penggunaan kekuatan, manipulasi, fitnah,
pemberitaan yang tidak benar, pengkondisian yang merugikan, kata-kata yang
- memojokkan, dan penghinaan merupakan ungkapan nyata kekerasan. Logika
kekerasan merupakan logika kematian karena bisa melukai tubuh, melukai secara
psikologis, merugikan, dan bisa menjadi ancaman terhadap integritas pribadi (S.
Jehel, 2003 dalam Haryatmoko, 2007: 120).

Kekerasan tidak harus dalam bentuk fisik, kekerasan bisa menghancurkan
dasar kehidupan seseorang. Sasarannya bisa psikologis seseorang, bisa cara
berpikirnya, dan bisa afeksinya. Dalam media, gambar membuat kekerasan menjadi
biasa karena menghadirkan yang umum dan normal dalam dunia tontonan yang diatur
sedemikian rupa sehingga pemirsa dibiasakan tidak melakukan apa-apa. Semua
gambar dan teks diatur sedemikian rupa sehingga keyakinan pemirsa akan kekerasan
ingin menemukan ilustrasi sehingga begitu keluar menjadi lebih dikuatkan (dalam
Haryatmoko, 2007: 120).

2.2.1 Menentukan Batas-batas kekerasan

Untuk bisa memahami kekerasan dalam media, orang perlu memahami-bahwa
dalam media dikenal setidaknya tiga tipe dunia, yaitu dunia riil, dunia fiksi, dan dunia
virtual. Oleh karena itu, kekerasan juga perlu dibedakan sesuai dengan pembedaan
ketiga dunia itu. Jadi, ada tiga bentuk kekerasan, menurut Noel Nel (2003) (dalam
Haryatmoko, 2007: 127), yaitu pertama, kekerasan-dokumen yang merupakan bagian

dari dunia riil atau faktual; kedua, kekerasan fiksi yang menunjukkan kepemilikan
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pada dunia yang mungkin ada; misalnya dalam kisah fiksi, film, kartun, komik, dan
iklan; serta ketiga, kekerasan simulasi yang berasal dari dunia virtual misalnya dalam

permainan video, permainan on-line.

Ketiga bentuk kekerasan ini sering lebih dikondisikan oleh kekerasan
simbolik. Kekerasan simbolik terjadi karena pengakuvan dan ketidaktahuan yang
didominasi atau yang diatur. Sebetuinya logika dominasi ini bisa berjalan karena
prinsip simbolis yang diketahui dan diterima, baik oleh yang menguasai maupun yang
dikuasai. Prinsip simbolis ini bisa berupa bahasa, cara betpikir, cara kerja, dan cara
bertindak (P. Bourdien, 1998 dalam Haryatmoko, 2007: 127). Kekerasan simbolik
berlangsung karena sistem informasi dan media besar berjalan, entah disadari atan
tidak, mengikuti aturan tertentu dalam bentuk keseragaman, mimetisme, tuntutan
reportase langsung pada kejadian, sensasionalisme, dan penempatan prioritas

informasi yang penuh kepentingan.
a. Kekerasan Dokumen

Kekerasan dokumen merupakan penampilan gambar kekerasan yang dipahami
pemirsa atau pembaca dengan mata telanjang sebagai dokumentasi atau rekaman
fakta kekerasan. Kekerasan dalam media bisa dipresentasikan melalni isinya,
misalnya, dengan tindakan (pembunuhan, pertengkaran, perkelahian, kerusuhan, dan
tembakan), bisa juga dengan situasi (konflik, luka, dan tangisan) di mana emosi yang
terungkap menggambarkan perasaan yang terdalam. Kekerasan dokumen tidak harus
berbentuk gémbar atau foto, bisa juga dalam tulisan. Contoh yang sering terjadi ialah
peradilan melalui media. Ada semacam proses peradilan melalui pemberitaan media

yang merugikan kehidupan pribadi/kelompok, atau berita yang menyudutkan.
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b. Kekerasan Fiksi

Kekerasan yang dibeberkan dalam kisah fiksi bukannya tanpa meninggalkan
bekas luka pada pemirsa atau pembacanya, terutama pada anak bisa meninggalkan
traumatisme dan perilaku agresif. Siaran TV smack-down mirip dengan perkelahian
riil. Sebetulnya acara itu bisa masuk dalam kategori hiperrealitas. Apa yang
disaksikan oleh pemirsa melebihi dari realitas kontak fisik atau kekerasan yang
sesungguhnya terjadi. Ada kepura-puraan dan simulasi dalam perkelahian itu.
Namun, efek bagi pemirsa sama atau bahkan lebih dahsyat daripada pertarungan
tinju, karate, atau bentuk kontak fisik izin. Fiksi mampu memproyeksikan keluar dari
yang riil dunia yang mungkin meski tidak ada dalam kenyataan. Biasanya meski jauh
' dari realitas, fiksi masih memiliki pijakan atau analogi dengan dunia riil. Oleh karena
itu, kekerasan fiksi menjadi berbahaya ketika justru memberi kemungkinan baru yang

tidak ada dalam dunia riil.
c. Kekerasan simbolik

Kekerasan ini disebut simbolis karena dampak yang bisa dilihat dalam
kekerasan fisik tidak tampak. Tidak tampak adanya luka, tidak ada akibat traumatis,
tidak ada ketakutan atau kegelisahan, bahkan korban tidak merasa telah didominasi
atau dimanipulasi. Kekerasan simbolik terjadi karena pengakuan dan ketidaktahuan
yang didominasi atau yang diatur. Prinsip simbolis diketahui dan Iditerima, baik oleh
yang menguasai maupun yang dikuasai. Prinsip simbolis ini berupa bahasa, cara
berpikir, cara kerja, dan cara bertindak. Kekerasan tidak perle ditampilkan dalam
yang spektakuler, tetapi menjelma dalam kekerasan yang imanen yang hakikatnya
sudah menyatu dalam kehidupan sehari-hari. Kekerasan itu masuk dalam intimitas
hidup seseorang atau keluarga tanpa memicu keanehan, keterkejutan atau penolakan
(Haryatmoko, 2007; 127). o
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2.3 Simulacra Jean Baudrillard
2.3.1 Mengenal Jean Baudrillard

Jean Baudrillard adalah seorang pemikir postmodern dan poststrukturalis yang
lahir di kota Reims, Prancis tanggal 27 juli 1929.® Baudrillard adalah salah seorang
tokoh yang kritis terhadap masalah konsumsi, kebutuhan, perubahan kehidupan
masyarakat dari tatanan modern ke postmodern atau dari era kapitalisme awal ke
kapitalisme global. Dengan mengambil alih pemikiran Marcel Mauss, Georges
Bataille, Karl Marx, Roland Barthes dan Marshal McLuhann, Baudriliard
memusatkan diri menganalisa modernisme dari ranah budaya. Bertitik tolak dari itu ia

menunjukkan adanya diskontinuitas budaya dalam realitas masyarakat dewasa ini.

Secara mendasar pemikiran Baudrillard dibedakan dalam dua tahapan yaitu
tahap kritis dan tahap simulasi. Pembedaan tersebut didasarkan pada perbedaan isi,
gaya bahasa serta fokus perhatian Baudrillard yang tercermin melalui buku-bukunya.
Antara lain, The System of object, For a Critigue of the Political Economy of the
Sign, Simulacra and Simulation. Dalam tahap kritis, fokus perhatian Baudrillard,yangl
tercermin pada masalah konsumsi, kebutuhan dan perubahan masyarakat dari tatanan
modern ke pasca modern. Sedangkan dalam tahap simulasi, perhatiannya telah
berubah menuju era pascaindustri, yang mana menurut Baudriliard, tatanan
kehidupan manusia dipenuhi tanda-tanda murni atau hiperrealitas yang dihasilkan

oleh simulasi.

Karya awal Baudrillard (Ritzer,2006:136) sangat dipengaruhi oleh perspektif
Marxian yang menitik-beratkan pada perscalan ekonomi, yaitu pada masalah
konsumsi. Pemikiran baudrillard juga dipengaruhi oleh pola strukralis, sehingga dia
memandang sistem objek konsumen dan sistem komunikasi pada dasar periklanan

sebagai bentuk sebuah kode kapitalisme. Menurutnya, Kebebasan yang kita miliki

® http://en.wikipedia.org/wiki/baudrillard
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dalam hiperadaban ini sepenuhnya dibatas oleh sistem komoditas: “bebas untuk
mengarahkan jadi diri sendiri” dan “bebas untuk menikmati hidup”. Ini menandakan,
pada awal karyanya Baudrillard dipengaruhi secara positif oleh lingustik struktural
Saussure, yang kemudian ditinggalkannya. Dan ide awalnya yang berfokus pada
masyarakat konsumen: objek, tanda, dan kode serta pertukaran simbolis memiliki

pengaruh yang sangat besar pada karyanya yang berikut

Empat Objek Logika Baudrillard {dalam For a critiq of the Political sign hal 123):

‘Nila Guna Nilaiyang ~~ Pertukaran Simbolik ~ Nilai Tanda

Dipertu karkan

Fungsional

Operasi praktis

Dunia

SR

Alat Komoditas

Apa yang dilakukan
objek . .-

e

Lemari YA 2Mentega=senjata | Cincin kawin

penyimpan makanan

Gambar 2.1

Baudrillard menyatakan bahwa sejalan dengan perubahan struktur masyarakat
simulasi,telah terjadi pergeseran nilai-tanda dalam masyarakat kontemporer dewasa

ini yakni dari nilai-guna dan nilai-tukar ke nilai-tanda dan nilai-simbol. Berangkat
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dari analisa masyarakat produksi Marx dengan konsep-konsep: nilai-guna (use-
value), nilai-tukar (exchange-value), fetishism of commodity, social class, teori gift
(pemberian) Marcell Mauss dan teori expenditure (belanjaan) Georges Bataille,
pemikiran Baudrillard akhirnya menyempal dari pemikiran sang pendahulunya dan
mengambil jalannya sendiri. Ia menyatakan bahwa dalam masyarakat konsumeristik
dewasa ini, nilai-guna dan nilai-tukar, seperti disarankan Marx, sudah tidak lagi bisa
diyakini. Sementara dari Mauss dan Bataille, Baudrillard bersepakat bahwa aktivitas
konsumsi manusia sebenarnya didasarkan pada prinsip non-utilitarian{Lechte, 1994:
233),

Kini, menurut Baudrillard, adalah era kejayaan nilai-tanda dan nilai-simbol
yang ditopang oleh meledaknya citra dan makna oleh media massa dan
perkembangan teknologi. Sesvatu tidak lagi dinilai berdasarkan manfaat atau
harganya, melainkan berdasarkan prestise dan makna simbolisnya (Lechte, 1994:
234).

Bagi Baudrillard meskipun tidak eksplisit menyebut media komunikasi virtual
itu, tapi ia sudah memprediksi akan munculnya suatu media yang sanggup menekuk-
lututkan dimensi ruang dan waktu. Saat ini seluruh pusat keknasaan terpusat pada
media dan bahwa semua manipulasi diciptakan olehnya. Hal ini diperkuat oleh
pendapatnya dalam sebuah paragraph dalam artikel The End of Social, menﬁiﬁtnya
saat ini adalah merupakan akhir dari sebuah realitas sosial dan hilangnya imajinasi
sosiologikal. Dimana faktor sosial yang mengelompokkan orang berdasarkan kelas
dan perbedaan etnis telah lenyap dengan munculnya suatu hal yang baru yang lebih
besar lagi. Banyak media menyerang dengan cara idealisasi yang didalamnya para
manipulator media menggambarkan dirinya sendiri dan sekutu-sekutunya sebagai
pahlawan dan orang-orang suci, dan lawan-lawan atau sasaran mereka sebagai
penjahat. Media juga dikatakan sebagai salah satu alasan yang menyebabkan
berkurangnya keanekaragaman budaya dan membantu meningkatkan masyarakat

massa.
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2.3.2 Simulacra dan Media

Penyampaian informasi yang benar merupakan salah satu tujuan adanya
media massa. Realitas mencatat bahwa setidak-tidaknya ada dua kepentingan hingga
akhirnya media hadir ditengah masyarakat, yang pertama adalah kepentingan
ekonomi dan selanjutnya adalah kepentingan kekuasaan, yang membentuk isi media,
informasi yang disajikan, dan makna yang ditawarkannya. Kehadiran media sebagai
salah satu public sphere ternyata terabaikan dengan adanya dua kepentingan yang
lebih dominan diatas. Dari kepentingan ekonomi dan pengnasaan inilah kemudian
media kurang dapat berlaku netral, jujur, adil, objektif dan terbuka dalam menyajikan

berita maupun opini.

Kita paham bahwa sekarang era berada pada tingkat reproduksi (fashion,
media, publisitas, informasi, dan jaringan komunikasi), pada tingkat yang secara
serampangan disebut Marx dengan sektor kapital yarg tidak esensial, artinya dalam
ruang simulakra, kode, proses kapital global ditemukan. (Baudrillard, 1983:99).

Melalui bukunya Simulations (1983), Baudrillard mengintrodusir karakter
khas masyarakat Barat dewasa ini sebagai masyarakat simulasi. Inilah masyarakat
yang hidup dengan silang-sengkarut kode, tanda, dan mode! yang diatur sebagai
produksi dan reproduksi dalam sebuah simulacra (Lechte, 1994: 235). Pandangan
Baudrillard bahwa manusia bergerak dari suatu masyarakat yang dinominasi oleh
tanda dan kode yang diasosiasikan dengan komoditas-komoditas ke suatu
masyérakat yang di dominasi oleh tanda-tanda dan kode-kode secara umum.
Manusia ditempatkan di ruang sosial yang sangat spesifik dan mobilitas kelas sosial
yang tidak dimungkinkan. Dapat dikatakan bahwa kode menjadi modernitas pada
kajian Baudrillard. Jika dahulu, tanda-tanda tersebut dikaitkan dengan objek, tetapi
sekarang keterkaitan tersebut sudah dihapus dan tanda sudah tidak lagi merujuk pada
objek. '
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Dan pengaruh dari faktor sosial yang mengelompokkan orang berdasarkan
kelas dan perbedaan etnis telah lenyap dengan muncuinya suatu hal yang baru yang
lebih besar lagi. Menurut Baudrillard banyak media menyerang dengan cara idealisasi
yang didalamnya para manipulator media menggambarkan dirinya sendiri dan sekutu-
sekutunya sebagai pahlawan dan orang-orang suci, dan lawan-lawan atau sasaran
mereka sebagai penjahat. Media juga dikatakan sebagai salah satu alasan yang
menyebabkan berkurangnya keanekaragaman budaya dan membantu meningkatkan

masyarakat massa.

Baudrilard membangun teori-teorinya antara lain teori simulasi dan teori
hiperrealitas tidak didasari oleh kuasa ideologi teks media sebagaimana diajukan
Foucault. Karya-karyanya memiliki efek yang luar biasa pada teori  sosial
potmodernisme dan mempengaruhi dalam bidang yang meliputi banyak hal. Bagi nya
hal yang paling prinsip dan penting dalam penghadiran makna teks media adalah
maksud (intention). Meskipun dalam perkembangan teorinya Baudrillard mendapat

berbagai kritikan dari berbagai teoritis lainnya.

Simulacra adalah ruang dimana mekanisme simulasi berlangsung. Merujuk
Baudrillard, terdapat tiga tingkatan simulacra (Baudrillard, 1983:54-56). Pertama,
simulacra yang berlangsung semenjak era Renaisans hingga permulaan Revolusi
Industri. Simulacra pada tingkatan ini merupakan representasi dari relasi alamiah
berbagai ‘unsur kehidupan. Kedua, simulacra yang berlangsung seiring dengan
perkembhngan era industrialisasi. Pada tingkatan ini, telah terjadi pergescraﬁ
mekanisme representasi akibat dampak negatif industrialisasi. Ketiga, simulacra yang
lahir sebagai konsekuensi berkembangnya ilmu dan teknologi informasi. Simulacra
pada tingkatan ini merupakan wujud silang-sengkarut tanda, citra dan kode budaya
yang tidak lagi merujuk pada representasi. Selanjutnya dalam mekanisme simulasi,
manusia dijebak dalam ruang realitas yang dianggapnya nyata,padahal sesungguhnya

semu dan penuh rekayasa.

UNIVERSITAS INDONESIA
Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009. '



27

Ada banyak contoh yang dipaparkan oleh Baudrillard dalam menjelaskan
simulacra, salah satunya adalah : sebuah pertandingan sepak bola piala Eropa tahun
1987 antara real Madrid dan naples yang dilaksanakan pada malam hari dalam stadin
yang benar-benar kosong. Supporter dilarang masuk karena kebrutalan supporter real
Madrid pada pertandingan sebelumnya. Tidak seorangpun menyaksikan pertandingan
itu secara langsung, namun ribuan orang menyaksikan lewat televisi (karena simulasi)
citraan (dalam Ritzer,2008:162).

Kemunculan simulasi yang tersebar luas adalah alasan umum bagi pengikisan
perbedaan antara yang nyata dengan yang imajiner, yang benar dan yang palsu. Dan
sangat sulit untuk membedakan yang nyata dan yang palsu. Dimana nilai guna sebuah
komoditas, imperative produksi, digantikan model, kode, simulacra,dan hiperialisme.
Dimana ketika tidak ada lagi kebenaran dan realitas, maka tanda tidak lagi
melambangkan segala sesuatu. Dan kita hidup di dunia simulacra dimana citra suatu
peristiwa telah menggantikan pengalaman dan pengetahuan langsung penandanya.
Dalam artian simulasi membunuh makna secara langsung. Salah satu yang menjadi
simbol dari bentuk simulakra ini adalah media massa, dimana media adalah sebuah
pesan yang bukan hanya menyatakan akhir pesan melainkan juga akhir media itu
sendiri. Ketika ruang publik tidak lagi menjadi tontonan dan ruang private tidak lagi
menjadi rahasia. Baudrillard sangat mendukung teori yang diciptakan oleh McLuhan
“Medium is a messages”. Dimana menurutnya yang penting bukanlah isi melainkan
bentuk media nya sendiri. Media sendiri tidak lagi dapat dicirikan, dengan
bergabungnya medium pesan (Baudrillard setuju dgn Teori McLuhan) merupakan
sebuah formula yang sangat besar dalam massa sekarang ini. Tidak adanya lagi
pengertian media secara literal. Dan kita diharuskan untuk melihat media sebagai

mutasi dari dunia nyata kedalam bentuk hyperal.
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Media merupakan cerminan realitas dari konstruksi masyarakat, sehingga apa
yang ditulis oleh media dianggap masyarakat sebagai sebuah kebenaran yang faktual.
Masyarakat seharusnya menyadari juga bahwa dalam media ternyata juga terdapat
tarik ulur terhadap bahasa yang digunakan, ideologi yang dipakai sebagai landasan
dan juga kekuasaan yang bermain dibaliknya. Sehingga dari semua itu, kemana arah
perkembangan media akan diproduksi dan ditentukan sudah dirancang oleh
pemegang kepenfingan. Maka, dalam dunia simulasi, media mereproduksi
hiperrealitas. Dan dalam dunia hiperrealitas tidak ada yang asli dan nyata, tetapi dapat
dilahap atas apa yang lebih nyata dari apa yang nyata, atas apa yang lebih ramah dari
yang ramah dan sebagainya. Contoh terdekat yang diajukan Baudrillard adalah

pornografi, di mana ia mamandang pornografi lebih seksual daripada seks

Ketika masa “hiperrealitas” digunakan, dimana sebuah masa yang berupa
pertentangan antara realitas dan yang “imajiner” sudah tidak ada lagi. Yang tidak
nyata bukan lagi sebuah mimpi atau fantasi, sebuah dunia realitas yang dalam
konstruksinya tidak bisa dilepaskan dari produksi dan permainan bebas tanda-tanda
yang melampaui (Hyper-sign). Dunia hiperrealitas, dengan demikian, dapat
dipandang sebagai sebuah dunia perekayasaan realitas lewat permainan tanda-tanda.
Permainan tersebut sedemikian rupa sehingga tanda-tanda tersebut kehilangan kontak
dengan realitas yang direpresentasikannya. Dalam  kata lain, Baudrillard
memandang segala sesuatunya “hyper” melebihi dirinya sendiri. Baudrillard
memandang era simulasi dan hipperrealitas sebagai bagian dari rangkaian fase citraan

yang berturut-turut , yaitu:

Citra atau penggambaran adalah suatu refleksi dari identitas
Ia menutupi dan menyelewengkan realitas

Ia menutupi ketidakadaan dasar realitas

Sl o

Memunculkan ketidakhubungan pada berbagai realitas apapun dalam artian

merupakan kemurnian dari simulacrum itu sendiri, (Baudrillard,1983:11).
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Dunia Hiperrealitas tanda sekarang ini tidak lagi merujuk pada segala sesuatu,
dimana perbedaan antara nyata dan yang imajiner tidak ada lagi, dimana “realitas”
serta merta terkontaminasi oleh simulacrum” (Baudrillard dalam Ritzer,2008:169).
Hiperrealitas menciptakan satu kondisi, yang didalamnya kepalsuan berbaur dengan
keaslian; masa lalu berbaur dengan masa kini; fakta bersimpang siur dengan
rekayasa; tanda melebur dengan realitas; dusta bersenyawa dengan kebenaran
(Baudrillard; 1983). Hiperrealitas menghadirkan model-model kenyataan sebagai
sebuah simulasi bagi penikmatnya, sebuah simulacrum. Simulasi atas dasar tanda-
tanda realitas (sign of reality) dimana tanda-tanda hidup bukan untuk melukiskan
realitas yang diwakilkannya tetapi mereka hadir hanya untuk mengacu pada dirinya
sendiri (Piliang, 2003).

Menurut Baudrillard, Disneyland, fashion dan Amerika adalah bagian dari
simulacra. Menurutnya, Disneyland adalah salah satu contoh yang paling sempurna
dalam penggambaran simulacra. Dimana perusahaan memainkan sebuah permainan
yang bersifat ilusi dan jauh melebihi dari kenyataan. Menurutnya, tokoh sentral dari
Disneyland ini mencoba untuk menintegrasikan dirinya kedalam dunia nyata. Dan dia
mencontohkan bagaimana Jenderal Schwarzkopf, ahli strategi perang teluk
merayakan kemenangannya, di Disney World. Sebuah Pesta kemenangan dari hasil

nyata sebuah perang yang dirayakan di dunia khayalan seperti Disney World.

Jean Baudrillard menggunakan istilah hiperrealitas untuk menjelaskan
perekayasaan (dalam pengertian distorsi) makna di dalam media. Hiperrealitas media
menciptakan suatu kondisi sedemikian rupa sehingga kondisinya semakin remang-
remang, kepalsuan-kepalsuan informasi dianggap sebagai kenyataan, isu-isu yang
beredar lebih dipercayai daripada kebenaran faktual. Sehingga publik akhirnya tidak

bisa membedakan mana kebenaran sejati dengan kebenaran semu),

Lebih lanjut ketika hiperrealitas sudah menjadi hal yang jamak dan

perkembangan tekhnologi semakin cepat terjadi, maka menurut Baudrillad,
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~ keadaanya akan berubah pada tekhnologi simulasi. Titik tekan tekhnologi simulasi ini
berada pada penciptaan model-model kenyataan yang tanpa asal-usu] atau referensi
realitas. Jika kita tarik dalam konteks media, simulasi merupakan penciptaan kesan
nyata yang tidak mengacu pada realitas sesungguhnya yang terjadi, sehingga hasilnya
seolah-olah menjadi semacam realitas kedua atau yang juga disebut dengan
simulakrum. Ketika simulakrum telah mampu menggeser realitas yang sesungguhnya
pada titik tertentu ia akan lebih dipercayai publik daripada realitas yang

sesungguhnya, meskipun simulakrum ini adalah realitas artifisial.

Dan Amerika bagi Baudrillard adalah sebuah contoh dunia kontemporer, yang
dikarakterisasikan dengan kealamian dan padang pasir sosial. Menurutnya, di
Amerika tidak ada sebuah kebenaran pun, yang ada hanyalah sebuah kebohongan dan
itu disebut dengan simulasi. Hal ini diperolehnya, setelah Baudrillard menemukan
sebuah arena yang telah kehilangan makna asli maratonnya, dimana dalam
anggapannya manusia disana merasa bahagia dengan hanya mengitari arena. Dan
juga dia menemukan ketidak berartian lagi, ketika melihat graffiti yang mengotori
kota New York. Dia menyimpulkan Amerika tidakiah sebagai kekuatan dunia tetapi

keknatan sebuah simulasi.

Menurutnya, segala sesuatu seolah-olah nyata di dunia modern jika dilihat
dari beragam tayangan dalam dunia televisi. Ketika segala sesuatunya difilmkan,
disiarkan bahkan disiarkan secara ulang. Dunia sosial yang sudah campur aduk dan
media memaksa kita untuk mengungkapkan rahasia kita, yang dianggap sebagai suatu
hal yang berlebihan.

Ketika berita tentang Ryan diberitakan secara terus menerus baik melalui
siaran televisi, maupun berita-berita surat kabar. Bahkan yang diberitakan tidak
hanya lagi mengenai kasus yang sedang dihadapinya tetapi juga sudah masuk
kedalam ranah pribadi seorang Ryan. Media disini menunjukkan bagaimana pengaruh

dari bagaimana sosok paling pribadi dari seorang Ryan.
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Media menata kembali pemahaman ruang dan waktu manusia. Ketika apa
yang disebut nyata bukan lagi bagaimana hubungan kita dengan dunia tetapi apa yang
kita [ihat melalui televisi ataupun media cetak lainnya. Ketika dunia televisi larut
dalam kehidupan kita dan kita larut kedalam dunia televisi. Dan apa yang terjadi
dalam tayangan televisi tentu saja sebuah simulasi, Ketika yang Ilusi dibuat nyata,

dan yang nyata dibuat ilusi.

Baudrillard berpendapat bahwa kita berada di alam yang mana informasi
semakin bertambah banyak dan makna semakin bertambah sedikit. Dalam esainya
“The Masses: the Implosion of the Social in the Media” Baudrillard membahas
kembali karya-karyanya. Pertama, media menciptakan dunia simulasi yang kebal
terhadap kritik rasionalis. Kedua, media merepresentasikan keleb.ihan informasi dan
media melakukannya dengan mengabaikan tanggapan dari para penerima. Ketiga,
realitas simulasi ini tidak memiliki rujukan , tidak memiliki dasar, dan tidak memiliki

sumber. Realitas tersebut bekerja diluar logika representasi.

Media memborbardir manusia dengan informasi yang tidak putus-putusnya,
Dan kita menjadi bagian dari arena media yang menggambarkan bagian ke_cil dari
jaringan atau simpul yang terdapat dalam media. Secara luas dikatakan, bahwa media
memainkan peranan kunci sebagai aktor dalam penciptaan kedangkalan dan
kesederhanaan dunia. Dimana segala sesuatunya tersedia untuk konsumsi,

komunikasi,banalisasi, dan komersialisasi.

Kemunculan informasi yang semakin bertambah banyak dan berkurangnya
makna, serta beragamnya citra yang muncul dalam kehidupan kita membuat kita
perlu untuk menemukan cara dalam melawan kekuasaan informasi ini. Salah satu
contohnya adalah. Ketika berita Televisi bukan lagi sekedar rangkaian citra
permukaan, penanda yang dialami pemirsa. Penonton tidak dapat mengingat berita

sebelumnya, karena memang tidak ada yang perlu untuk diingat. Berita TV adalah
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kolase atas citra-citra yang terfragmentasi yang memanggil citra lainnya, dan citra
tersebutlah yang disebut simulacrum dan sebuah hiperealitas yang tinggi. Mozaik
citra yang berkelebat dalam video klip, film, infotaiment, dan berita menyuguhkan
simulacrum kekerasan, kriminalitas, seksualitas, dalam bentuk hiperrealitas, fantast
lebih nyata, yang jauh lebih brutal atau lebik porno, dari yang mampu dibayangkan

oleh penonton.

Hiperrealitas yang terjadi pada terpaksa telah menyeret masalah-masalah
sosio-kultural yang berkaitan dengan nilai, makna dan pengetahuan. Yasraf Amir
Piliang membagi permasalahan sosio-kultural ini menjadi beberapa bagian. Pertama,
disinformasi, artinya simulakrum yang terjadi terus menerus pada satu titik akan
menimbulkan kondisi ketidakpercayaan pada informasi itu sendiri, bahkan pada
setiap informasi, Kedua, adanya depolitisasi dimana akhirnya hiperealitas media
menciptakan model komunikasi satu arah, dimana pembaca berposisi sebagai
pembaca yang pasif. Dimana resistensi pembaca cenderung berada pada titik
terendah karena telah bercampurnya antara realitas dan simulakrum, antar kebenaran

dan kepalsuan, maupun fakta dan rekayasa.

Ketiga, adanya banalitas informasi, dimana informasi yang disampaikan
bukanlah informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Informasi-informasi yang
disampaikan hanyalah informasi sampah dan tidak ada manfaatnya (bandffty of
information). Keempat, terjadinya fatalitas informasi yang mana informasi yang
disampaikan cenderung berlebihan dan akhimya tidak mempunyai fungsi yang jelas.
Fatalitas informasi dapat juga diartikan dengan kecenderungan pembiakan informasi
kearah titik ekstrem, yaitu ke arah yang melampaui nilai guna, fungsi dan maknaﬂya
yang akhimnya menggrirng ke arah bencana (catastrophe) berupa kehancuran sistem

komunikasi itu sendiri.

Selanjutnya yang keempat adalah skizofrenia, yang mana oleh Jacques Lacan
didefinisikan sebagai putusnya rantai pertandaan, yaitu rangkaian sintagmatis
penanda yang bertautan dan membentuk satu ungkapan atau makna. Ketika rantai
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pertandaan putus —yaitu ketika penanda tidak lagi mempunyai korelasi dengan
petanda dengan ikatan yang pasti- maka yang tercipta adalah kumpulan informasi
yang tidak bermakna. Dan yang kelima adanya hipermoralitas, dimana salah satu
konsekuensi dari wacana kecepatan dan keharusan informasi adalah kecenderungan
dekonstruksi terhadap berbagai kode-kode sosial, moral maupun kultural. Kemudian
media yang telah tercerabut dari struktural moral menciptakan semacam kondisi
hipermoralitas, yaitu lenyapnya batas-batas moral itu sendiri didalam wacana

ketelanjangan media.
2.4 Standpoint Teori

Standpoint teori biasanya digunakan untuk mempelajari perilaku komunikasi
yang dibangun atas dasar pengetahuan yang dihasilkan dari kehidupan sehari-hari
setiap orang. Dalam Littlejohn (2005:89) dikatakan teori standpoint difokuskan
kepada bagaimana keadaan kehidupan seseorang mempengaruhi bagaimana
kehidupan tersebut dipahami dan dibentuk dalam sebuah kehidupan sosial. Teori ini
mengakui bahwa setiap individu adalah konsumen yang aktif dari realitas mereka
sendiri dan bahwa perspektif individu-individu sendiri merupakan sumber informasi

paling penting mengenai pengalaman mereka.’

Teori ini digunakan untuk memahami kekuasaan. Hal ini berkaitan dengan
pendapat dari Julia Wood dalam menjawab pertanyaan mengapa pandangan
kelompok yang minoritas dikatakan lebih objektif dari kelompok yang berkuasa. Ada
dua hal, munculnya perlawanan dari kelompok minoritas terhadap kekuasaan dan

menolak untuk menerima cara bagaimana masyarakat mendefinisikan kelompok

# West, Richard and Turner, Lynn. intreducing Communication Theory : Analysis and Application 3"
Edition. McGraw Hill. Hal 501

UNIVERSITAS INDONESIA
Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



34

mereka, kedua, kelompok yang sering kali dijatuhkan tidak mempunyai alasan kuat
untuk mendukung status quo. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok
minoritas/subordiant/less powerfull selalu dikelilingi oleh pandangan kelompok yang
berkuasa yang tidak memihak kepada mereka. Kebenaran akan terungkap dari
pendapat orang marjinal dalam masyarakat, begitu menurut pendukung teori

standpoint.

Teori ini digunakan untuk menganalisis berbagai macam pernyataan atan
standpoint khususnya dari mereka kelompok yang terminoritaskan. Mereka yang
berada dalam lokasi sosial khusus, mereka menduduki tempat-tempat yang berbeda
dalam hierarki sosial berdasarkan keanggotaan mereka di dalam kelompok sosial.
Sudut pandang inilah yang membentuk oposisi terhadap kelompok yang berkuasa.

Menentang definisi yang diberikan kepada mereka yang diminoritaskan.

Teori standpoint int menurut wood dapat menjelaskan berbagai permasalahan
yang terjadi karena status sosial, ras, seksualitas seperti yang tergambar dalam
diagram ini :

Hubungan berbagai kelompok dalam masyarakat Amerika ( Diadaptasi dari Wood ;2004)
Gambar 2.2
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Menurut Hartsock ada 5 (lima) asumsi mengenai sifat kehidupan sosial dalam

teori standpoint:'®

1.

Kehidupan material (atau posisi kelas) menyusun dan membatasi pemahaman
akan hubungan sosial.

ketika kehidupan material distrukturkan dalam dua cara yang berlawanan
untuk dua kelompok yang berbeda, pemahaman yang satu akan menjadi
kebalikan dari yang satunya.

Visi dari kelompok berkuasa menyusun hubungan material dimana -semua
kelompok berpartisipasi

visi dari kelompok yang tertindas dalam menyusun hubungan material dimana
semua kelompok dipaksa berpartisipasi.

potensi dari pemahaman mereka yang tertindas dalam membuat terlihatnya
ketidak manusiawian dari hubungan yang ada di antara kelompok menuju

dunia yang lebih baik dan Iebih adil.

Kelompok gay sebagaij kelompok minoritas merupakan focus perjuangan dari

kajian budaya yang dipimpin oleh stuart hall. Perjuangan kelompok kajian budaya ini

adalah untuk memberdayakan manusia-manusia yang berada dalam masyarakat

(Griffin:367). Dan teori standpoint adalah salah satu teori yang digunakan dalam

kajian budaya. Dimana teori ini mengedepankan pemahaman satu dengan yang

% hid hal 502
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lainnya, bukan tentang kondisi sosial seseorang atau defines gender, tetapi lebih
kepada bagaimana cara seseorang membangun sebuah kondisi dan pengalaman
mereka didalamya. Hal lainnya dalam teori ini dikatakan bahwa setiap orang
memiliki identitas yang berbeda-beda baik dalam hal seksualitas, gender, ras, dan

juga kelas sosial.

Dalam pemberitaan tentang berita kelompok minoritas media biasanya hanya
melihat dari sudut pandang mereka yang mayoritas saja. Dan teori ini membantﬁ
mengkaji dari mereka yang tergolong minoritas. Sama hailnya dengan kasus Ryan ini,
citra yang tercipta dalam masyarakat tentang imej gay dan kaitannya dengan hal-hal
negative lainnya karena adanya pendapat dari kelompok mayoritas dan semakin

menyudutkan mereka yang tergolong minoritas.

2.5 Analisis Wacana

Dalam melakukakan penelitian ini peneliti dalam pembahasannya
menggunakan analisis wacana. Suatu analisis yang dalam linguistik digunakaﬁ untuk
menggambarkan sebuah struktur yang luas melebihi batasan-batasan kalimat
(Sunarto,2001;119-120). Dalam pandangan Mills (Sobur 2004:13), analisis wacana
merupakan sebuah reaksi terhadap bentuk linguistik tradisional yang bersifat formal
(linguistic structural).

Bagi teks tertulis, analisis wacana yang dilakukan bertujuan untuk
mengeksplisitkan norma-norma dan aturan-aturan bahasa yang implicit. Selain itu ,
analisis wacana juga bertujuan untuk menemukan unit-unit hierarkis yang

membentuk suatu struktur diskursif. Dalam komunikasi analisis wacana dapat
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diartikan studi tentang struktur pesan dalam komunikasi. Seperti yang diungkapkan
Sobur, analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa.
Analisis wacana lahir dari dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam
komunikasi bukan terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi
ucapan tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren
(Littlejohn, 1996:84),

Menurut Ibnu Hamad, wujud dari bentuk wacana ity dapat dilihat dalam
beragam buah karya si pembuat wacana;
1. 7Text (wacana dalam wujud tulisan/garfis) antara lain dalam wujud
berita, features, artikel opini, cerpen, novel, dsb.
2. Talk (wacana dalam wujud ucapan), antara lain dalam wujud rekaman
wawancara, obrolan, pidato, dsb.
3. Aect (wacana dalam wujud tindakan) antara lain dalam wujud lakon
drama, tarian, film, defile, demonstrasi, dsb.
4, Artifact (wacana dalam wujud jejak) antara lain dalam wujud

bangunan, lanskap, fashion, puing, dsb.

Penelitian ini menggunakan teks analisis untuk membantu dalam mencari
temuan-temuan data. Teks analisis yang digunakan adalah menggunakan analisis
model framing. Hal ini dikarenakan analisis framing dapat digambarkan sebagai
analisis yang digunakan untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai dan
dikonstruksi oleh media. Hal ini sejalan dengan tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahu bagaimana media mengkonstruksikan berita tentang Ryan. Seperti
diketahui bahwa dalam analisis framing yang pertama sekali dilakukan adalah unfuk
mengetahui bagaimana media mengkonstruksi realitas. Peristiwa ini bukan dipahami
sebagai sesuatu yang saling menguntungkan akan tetapi sebaliknya, yaitu bahwa

wartawan dan medialah yang membentuk realitas.
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Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol
menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju
pada pesan tersebut. Dan dalam Pan dan Kosicki dikatakan ada dua konsepsi dari
framing yang saling berkaitan yaitu konsepsi psikologis dan konsepsi sosiologis.
Pada konsepsi sosiologis lebih menempatkan bagaimana seseorang memproses
informasi dalam dirinya. Dan framing disini dilihat khusus untuk menempatkan
elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi
seseorang. Aditjondro mengatakan bahwa framing adalah merupakan metode
penyajian realitas di mana kebenaran tentang suatu realitas di belokkan secara halus,
dengan memberikan sorotan  terhadap aspek-aspek terfentu saja , dengan
menggunakan istilah-istilah yang punya konotasi tertentu , dengan bantuan foto dan
karikatur.'! Konsepsi kedua adalah konsepsi sosiologis. Pada konsepsi ini lebih
ditujukan untuk melihat bagaimana pandangan konstruksi sosial terhadap realitas.
Frame disini ditujukan untuk membuat sebuah realitas untuk mudah dipahamia,

teridentifikasi, dan dapat dimengerti karena sudah dilabeli dengan label tertentu.

Kedua konsepsi ini dapat dilihat dari cara bagaimana wartawan
mengkonstruksi sebuah peristiwa dan produksi berita. Dalam mengkonstruksi sebuah
berita wartawan tidak hanya menggunakan konsepsi yang ada didalam pemikirannya
semata, Tetapi juga melibatkan sumber-sumber dan khalayak, ketiga hal ini saling
berhubungan. Hal ini dikarenakan adanya berbagai alasan, pertama bahwa nilai-nilai
sosial yang melekat dalam dirl wartawan mempengaruhi bagaimana realitas tersebut
dipahami. Kedua, ketika menulis dan mengkonstruksikan berita wartawan bukanlah
berhadapan dengan public yang kosong. bahkan ketika peritiwa ditulis dan kata
disusun khalayak menjadi pertimbangan wartawan, Hal ini bukan karena wartawan
ingin menulis untuk dirinya sendiri tetapi untuk dinikmati dan dipahami pembaca.
Yang ketiga adalah bahwa proses konstruksi itu juga dilibatkan dengan oleh proses
produksi yang selalu melibatkan standar kerja, profesi jumnalistik dan standar

proposional dari wartawa

" sudibyo, Agus. 2006. Politik Media dan Pertarungan Wacana. Yogyakarta : Lkis
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2.6 Media Massa Sebagai Institusi masyarakat

Arthur Asa Berger dalam bukunya yang berjudul Media dan Society
menuliskan bahwa media merupakan hal yang tak terpisahkan dari masyarakat, media
merupakan salah satu dari sekian institusi yang berbeda yang hadir ditengah
masyarakat ( Berger, 2003:14). Ditengah kehidupan masyarakat, media berperan
sebagai lembaga yang memberikan informasi, sosialisasi, pendidikan, hiburan bagi
masyarakt. Disatu sisi, media menjadi suatu wahana atau sistem dalam
menyampaikan pesan bagi masyarakat, dan masyarakat menerima pesan informasi

tersebut dari media.

Dalam Pengertian, teks isi pesan media merupakan suatu hal yang muncul
dari konteks kehidupan sosial masyarakat yang ditampilkan oleh media dan
kemudian, akan diterjemahkan pula oleh masyarakat berdasarkan konteks kehidupan
sosial yang berlaku saat itu di tengah masyarakat. Dalam sisi pandang masyarakat
dengan konteks kehidupan yang berbeda dalam menerjemahkan suatu pesan yang
sama, Seperti tindakan kejahatan yang dilakukan oleh Ryan. Gambaran yang
diberikan oleh media adalah bahwa Ryan adalah seorang gay dan melakukan
pembunuhan. Identitas gay yéng diberikan kepada Ryan ternyata juga berpengaruh
dengan gay lainnya, sehingga menciptakan imej di masyarakat bahwa gay itu adalah

sama sepertit Ryan,

Dalam proses produksi berita, yang menjadi dasar proses produksi berita
adalah adanya semacam konsesus, yaitu bagaimana suatu peristiwa dipahami dan
dimakanai. Dan untuk mengintegerasikan suat: tatanan nilai yang sama dalam
masyarakat sehingga nilai suatu berita diyakini kebenarannya. Dalam hal ini, media
dapat mendefinisikan nilai dan perilaku yang sesuai dengan kelompok dan perilaku
atau nilai yang dipandang menyimpang. Perbuatan yang menyimpang tersebut
bukanlah suatu yang alamiah, yang terjadi dengan sendirinya, dan diterima begitu

saja akan tetapi itu merupak sebuah proses konstruksi. Yang kemudia media
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mendefinisikan sebuah peristiwa dan realitas sehingga membentuk kenyataan apa
yang layak, apa yang baik dan apa yang sesuai, dan apa yang dipandang

menyimpang.

Teks media merupakan representasi konteks kehidupan yang terjadi di svatu
tempat tertentu. Meskipun dalam menampilkan teks, media membingkai dengan
sudut pandang tertentu, namun cara pandang media merupakan salah satu konteks
yang berlaku di tempat media itu berada. Ketika media massa menampilkan kasus
pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan, isi media berbeda antara media yang
mengulasnya. Tapi kehadiran suatu teks atau pesan isi media tidak akan lepas dari

situasi atau realitas yang berkembang di tengah masyarakat
2.7 Asumsi Teoritis

Berita adalah hasil akhir dari sebuah proses kompleks dengan menyortir dan
menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu dalam sebuah kategori. Dalam
menyampaikan sebuah berita kepada khalayak berkaitan dengan Kkonstruksi
bagaimana media menampilkan peristiwa tersebut. Dalam memberitakan kasus-kasus
kriminilitas seperti pembunuhan, kejahatan, penjarahan media cenderung
menonjolkan aspek keluarbiasaan, ketegangan dan konflik daripada aspek
signifikansi, akibatnya,dll. Berasal dari berita-berita inilah tercipta sebuah konstruksi
dalam masyarakat tentang sebuah realitas.

Semua materi media dibuat supaya menarik minat pembaca atau penontonnya.
Meskipun terkadang pemberitaan belum tentu sesuai dengan realitas yang
sebenarnya. Seperti yang dikemukan Baudrillard bahwa tidak ada realitas maupun

kebenaran yang mutlak di media. Semuanya hanya bentuk dari simulacrum.

Media merupakan cerminan realitas dari konstruksi masyarakat, sehingga apa

yang ditulis oleh media dianggap masyarakat sebagai sebuah kebenaran yang faktual.
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Apa yang khalayak tau tentang sesuatu sedikit banyaknya dipengaruhi oleh media.
Dalam peristiwa yang dramatis digambarkan secara dramatis pula. Dan gambaran
tentang orang, kelompok, realitas bahkan selalu disesuaikan dengan ikon yang sudah
tertanama dalam benak masyakarat. Sebuah ikon yang didefinisikan sebagai sebuah
simbol dan citra fimbul dari peristiwa yang diberitakan oleh media dan tertanam
dalam benak masyarakat. Hiperrealitas media menciptakan suatu kondisi sedemikian
rupa sehingga kondisinya semakin remang-remang, kepalsuan-kepalsuan informasi
dianggap sebagai kenyataan, isu-isu yang beredar lebih dipercayai daripada
kebenaran faktual. Sehingga publik akhirnya tidak bisa membedakan mana kebenaran

sejati dengan kebenaran semu).

Pemberitaan Pembunuhan yang dilakukan oleh media secara terus menerus
merupakan salah satu bentuk dari pencitraan yang ditimbulkan oleh media. ketika
focus berita ini tidak lagi kepada prose hukum atas pembunuhan yang dilakukannya
melainkan kepada kondisi laiinya. Ketika diketahui bahwa Ryan adalah seorang gay,
yang diberitakan oleh media bukan lagi mengenai kriminalitas yang dilakukannya.
Tetapi yang dimuat adalah berita tentang penyimpangan seksvalnya. Yang dicari
bukan lagi informasi bersifat hukumnya, tapi lebih kepada bagaimana pribadi Ryan
dari kecil. Dan siapa saja yang permah dekat dengannya. Bahkan yang informasi
tentang korban yang dibunuh pun tetap menunjukkan keterkaitan dengan

penyimpangan seksual Ryan.

Ketika media memberitakan tentang masalah seksualitas Ryan, hal ini
memberikan gambaran kepada masyarakat bahwa gay itu identik dengan mereka
yang memiliki kelainan jiwa dan umumnya jahat. Media, menyofoti kasus Ryan atas
dua hal yaitu dia melakukan pembunuhan sadis dan memutilasi korban-korbannya,
dan juga karena dia adalah seorang gay. Kasus ini terlalu menarik untuk tidak
dieksploitasi, Ketersudutan inilah yang menjadi dasar bahwa media meminoritaskan
kaum gagy. Karena opini ataupun pandangan masyarakat tentang sebuah citra

seseorang ataupun kelompok ini berasal dari konstruksi yang diciptakan oleh media.
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BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Dalam ilmu komunikasi setiap melakukan penelitian, peneliti harus
mengetahui lebih dahulu paradigma apa yang digunakan, Maka dari it penelitian ini
berusaha menempatkan kesesuaian aptara metode yang dikembangkan dalam
komunikasi dengan tujuan serta subyek penelitian, Hal ini menjadi pertimbangan
penting, mengingat luasnya cakrawala [lmu Komunikasi. Sama halnya dengan
penuturan Hidayat (1999), bahwasanya, Ilmu komunikasi, beserta segala aktifitas
penelitian yang dilakukan di dalamnya merupakan multi paradigm science.
Penyebutan ini menempatkan disiplin komunikasi sebagai bidang ilmu yang
menampilkan sejumlah paradigma atau perspektif dasar pada waktu bersamaan
(Hidayat, 1999).

Terlepas dari segala variasinya, perbedaan antara paradigma satu dengan
lainnya dapat dikelompokkan berdasarkan hal yang prinsipil. Hal-hal tersebut adalah
hal yang berkaitan dengan konsepsi dengan ilmu-ilmu sosial atau asumsi-asumsi
tentang masyarakat, manusia, realitas sosial, keberpthakan moral serta komitmen
terhadap nilai-nilai tertentu.

Paradigma sendiri, didefinisikan sebagai :
“a set of basic beliefs (or metaphysics) that deals with ultimates or first
pﬁnc:ioles...a world view that defines, for its holder, the nature of the
‘world”...(Guba, dalam Denzin & Lincoln, 1994: 107).

Selain definisi diatas, Thomas Kuhn mengatakan bahwa pafadigma merupakan
orientasi dasar untuk teori dan riset. Pada umumnya suatu paradigma keilmuan

merupakan sistem keselurvhan dari berfikir. Paradigma terdiri dari asumsi dasar,
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teknik riset yang digunakan dan contoh seperti apa seharusnya teknik riset yang baik
(Newman, 1997: 62-63).

Menurut Rossengreen (1983) ada empat paradigma yang bisa dikelompokkan
dalam teori-teori penelitian ilmiah komunikasi. Paradigma yang pertama adalah
radical humanist paradigm. Kedua adalah radical structuralist paradigm. Ketiga
adalah interpretive paradigm. Dan yang keempat adalah fungsionalist paradigm.
Selain Rossengreen, Guba & Lincoln (1994) juga menyusun beberapa paradigma
dalam teori ilmu koﬁmikmi. Paradigma itu terdiri dari paradigma positivism,
paradigma posipositivism, paradigma critical theories dan paradigma cornstructivism.
Dalam paradigma positivism dan posipositivism, sejumlah ilmuwan sosial
berpendapat bahwa keduanya dapat digabungkan sebagai classical paradigm.
Implikasi kedua paradigma ini, dalam prakteknya tidak punya banyak perbedaan.
Dengan demikian, teori-teori serta penelitian ilmiah dan juga analisis wacana cukup
dikelompokkan ke dalam tiga paradigma. Pertama adalah classical paradigm yang
didalamnya tercakup positivism dan postpositivism paradigm. Kedua adalah
constructivism paradigm dan paradigma ketiga adaleh critical paradigm.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis Kritis. Paradigma
konstruktivis kritis merupakan paradigma yang berada dalam ranah antara
konstruktivis dan kritis. Agak sedikit berbeda dengan arus utama paradigma
constructionism (yang cenderung bersifat relativis) dari segi dipergunakannya
kerangka teori yang normative yang memungkinkan peneliti membuat value
judgement, seperti halnya dalam paradigma teori-teori kritis. Yang memandang
realitas kehidupan sosial - bukanlah realitas yang patural, tetapi hasil dari sebuah
konstruksi yang namun dalam prosesnya menyajikan norma-norma yang jelas,
sebagai dasar melakukan kritik terhadap suatu realitas sosial, dan mengetengahkan

tujuan-tujuan praktis yang bisa dicapai melalui transformasi sosial.
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Varian-varian dalam paradigma interpretivism atau contructionism tersebut,
yang didominasi penelitian kualitatif, sekaligus memperlihatkan bahwa dalam
penelitian kualitatif berlaku sejumlah varian perangkat gquality criteria, yang
penggunaannya tergantung pada varian paradigma apa yang digunakan oleh
penelitian kualitatif itu sendiri'>.Maka itu Kritis konstruktivis menggunakan
goodness atau guality criteria yang sejajar dengan yang dipergunakan paradigma
teori-teori kritis. Seperti yang dikemukakan oleh Clark mengenai validitas Kritis
konstruktivis ini.

The test of validity in the case of critical constructivist research is
directly related to its stated purpose of inguiry. The research is valid to the
extent that the analysis provides insight into the systems of oppression and
domination that limit human freedoms, and on a secondary level, in its
usefulness in countering such systems’”

Yaitu sebuah tes validitas dalam kasus penelitian kritis konstruktivis
berhubungan langsung dengan pernyataan tujuan sebelumnya. penelitian tersebut
valid sepanjang analisisnya menyediakan pandangan ke dalam sistem opresi dan
dominasi yang membatasi kebebasan manusia, serta pada level kedua, pada

kegunaannya untuk menentang sistem tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan paradigma critical
constructionism. Paradigma ini merupakan sebuah wvarian dari paradigma
interpretivism atau constructionism. Dengan menggunakan paradigma critical
constructionism, maka penelitian ini memiliki dimensi ontologis, epistemologis,

aksiologis dan metodologis yang paralel antara paradigma konstruktivis dan kritis.

1z Hidayat. Dedy.N. Dikotomi Kualitatif — Kuantitatif dan Varian Paradigmatik dalam Penelitian
Kualitatif, Jurnal llmiah SCRIPTURA, Vol 2, No 2 Juli 2008, h. 85

B Clark, Lynn Schofield. Critical Theory and Constructivism: Theory and Methods for the Teens and the
New Media @ Home Project. http://www.colorado.edu/journalism/mem/gmr-crit-theory.htm

UNIVERSITAS INDONESIA

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



45

Dari dimensi ontologis, penelitian ini melihat realitas gay di media merupakan
konstruksi sosial Kebenaran, suatu realitas yang bersifat relatif dan penelitian ini juga
melihat realitas gay tersebut merupakan realitas ”semu” yang telah terbentuk oleh
proses konstruksi sosial dan kuasa dalam berbagai wacana. Sedangkan dari segi
dimensi epistemologis, penelitian ini pemahaman atas realitas gay sebagai kelompok
minoritas di media adalah hasil dari apa yang peneliti lihat di dalam pemberitaan
kasus Ryan sebagal seorang gay yang membunuh (fransactionalist/subjectivist).
Untuk dimensi aksiologis, peneliti berperan sebagai fasilitator namun sekaligus juga
menjadi aktivis dan advokat bagi kelompok gay. Dengan begitu peneliti tidak
memisahkan nilai, etika dan pilihan moral peneliti dalam penelitian ini. Oleh karena
itu penelitian ini sedikit banyak bertujuan me-rekonstruksi realitas sosial terhadap
nilai-nilai sosial masyarakat terhadap identitas kelompok gay sebagai minoritas.
Selain juga memberikan kritik sosial dan empowerment. Dari dimensi metodologis,
dalam penelitian ini peneliti lebih banyak menggunakan dimensi metodologis
konstruktivis. Metodologi konstruktivis cenderung menekankan empati, dan interaksi

dialekiis antara peneliti dengan subyek penelitian (reflective/dialectical).

Selain itu paradigma ini mengatakan bahwa langkah awal dari sebuah
penelitian sosial adalah jika pengetahvan dan pemikiran awam berisikan arti dan
makna yang diberikan setiap individu terthadap pengalaman dalam kehidupannya
sehari-hari. Dan yang menampilkan realitas dalam bentuk simbol-simbol melalui
bentuk deskriptif. |

3.2 Metode Analisis

Metodologi penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
metodologi kualitatif, untuk memahami fenomena yang terjadi pada subjek penelitian
dan dipaparkan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan

menggunakan konteks khusus. Lexy J. Moleong (2007:6) mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai :
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“Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,.moﬁvasi, tindakan
dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.”

Secara metodologis, penelitian ini bersifat kualitatif dengan analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah framing. Dalam mengambil data sekunder,
dilakukan wawancara mendalam terhadap wartawan Tempo yang menulis berita
tentang Ryan tersebut. Penelian ini menggunakan metode framing pada analisis teks.
Analisis framing dilakukan dengan mengidentifikasi elemen-elemen framing yang
dilakukan secara deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan analisis framing
untuk mengetahui bagaimana konstruksi terhadap pemberitaan kaum gay ditinjau dari

pemberitaan Ryan yang dimuat di majalah Tempo. Berdasarkan apa yang

disampaikan oleh Hamad, bahwa media melakukan beberapa tindakan dala
mengkonstruksikan sebuah peristiwa politik dalam beritanya, hasil konstruksiinilah
yang terbentuk dalam sebuah teks, dan untuk memahami bagaimana makna dan nilai
yang tersembunyi dari teks yang tampak tersebut, analisis framing dinilai tepat untuk

mendapatkan makna tersebut."

Framing adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk melihat bagaiman
sebuah realitas itu dibentuk atau dikonstruksi oleh media. Yang pada hasil akhir dari
proses pembentukannya adalah adanya hasil akhir dari realitas yang lebih menonjol
dan lebih mudah dikenal. Yang akibatnya khalayak lebih mudah menginga aspek-
aspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media. Framing adalah sebuah

cara bagaimana peristiwa disajikan oleh media. Penyajian tersebut dilakukan dengan

" Hamad,Ibnu. 2004. Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa, Sebuah
Studi Critical Discourse Analysis terhadap Berita-berita Politik. Jakarta:
Granit,
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menonjolkan aspek tertentu, dan membesarkan cara berita tertentu dari suatu realitas.
Disini lah media menseleksi, menghubungkan, dan menonjolkan peristiwa lebih

mudah menyentuh dan diingat oleh khalayak."

Media berperan mendefiniskan bagaimana realitas seharusnya dipahami,
bagaimana dalam realitas tersebut dijelaskan dengan cara tertentu kepada
masyarakat. Media  berperan dalam mengintegerasikan masyarakat  dalam
memberikan tata nilai atau pandangan sehingga dapat diterima dan diyakini
kebenarannya. Dan semua nilal dan pandangan tersebut bukan sesuatu yang
terbentuk begitu saja, melainkan karena adanya proses iconstmksi. Dan melalui proses
konstruksi itulah media membuat sebuah defenisi peristiwa dan realitas sehingga
membentuk kenyataan dalam masyarakat.

Misalnya ketika sebuah peristiwa yang dramatis disajikan pula secara
dramatis oleh media dan bahkan mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap
suatu realitas. Gambaran tentang seseorang selalu disesuaikan dengan ikon yang
sudah terlanjur tertanam dalam benak public. Ikon-ikon yang telah diciptakan dalam
pemberitaan membatasi pandangan khalayak. Sebuah ikon dapat didefenisikan
sebagai sebuah simbol dan citra yang timbul dari peristiwa yang diberitakan oleh
media dan tertanam kuat dalam benak publik. lkon membantu khalayak mengingat
kejadian yang sudah lalu dan dikontekstualisasikan kembali dalam kehidupan
sekarang. Sepertt yang diungkapkan oleh W.Lance Banet dan Regina G. Lawrence,
timbul ketika berita diarahakan pada peristiwa dramatik.

Adapun metoda analisis yang dipilih adalah metoda yang didasarkan pada
pertimbangan bahwa kognisi wartawan memainkan peranan penting dalam proses
memproduksi suatu berita. Seperti bagaimana suatu berita dikepankan, bagaimana
pemilihan parasumbernya dan penyusunannya, bagaimana suatu kalimat dikemas

dengan menggunkan kata yang berlawann atan kata yang menekankan akan

 Arie S.Soesilo dan Philo C.Wasburn dalam Eriyanto. Analist Framing. Lkis
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menggiring pembacanya untuk mempunyai cara pandang serupa dengan berita yang
dibacanya. Dengan memahami kognisi wartawan ini maka kita bisa melihat

kepentingan media di balik sebuah penderitaan.

3.2.1 Model Framing Pan dan Kosicki

Dalam penelitian ini metode framing yang digunakan adalah model framing
Zhongsang Pan dan Gerald M. Kosicki. Analisis ini ingin melihat bagaimana wacana
publik tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan. Menurut
Pan dan Kosicki analisis framing adalah analisis yang melihat teks berita tidak dari
objektivitas pembacaan peneliti terhadap berita. Tetapi lebih dilihat bagaimana tcks
menyimpan kode-kode yang dapat ditafsirkan oleh peneliti. Ini mengandaikan tidak
ada ukuran yang valid, karena tergantung pada bagaimana seseorang menafsirkan
pesan dari teks.

Pada prosesnya framing didefinisikan sebagai proses untuk membuat suatu
pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain schingga
khalayak lebih terfuju pada pesan tersebut. Menurut Pan dan Kosicki ada 2 (dua)
konsep yang digunakan dalam proses ini yaitu konsep psikologis dan konsep

sosiologis.

Pada Konsep Psikologis disini framing dilihat sebagai penempatan informasi
dalam suatu konteks yang unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu
isu dengan penempatan yang lebih menonjol dalam kognisi seseorang. Elemen-
elemen yang diseleksi dari suatu isu atan peristiwa menjadi lebih penting dalam
mempengaruhi pertimbangan dalam membuat keputusan tentang realitas. Sedangkan
pada konsep sosiologis, lebih ditekankan kepada bagaimana konstrusksi sosial atas
realitas. Dalam artian disini bagaimana seseorang mengklasifikasikan,

mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk dimengerti. Disini
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frame berfungsi untuk membuat sebuah realitas menjadi teridentifikasi, dipahami, dan
dapat dimengerti karena sudah dilabeli dengan label tertentu.

Proses framing berkaitan dengan strategi pengolahan dan penyajian informasi
dalam kaitannya dengan rutinitas dan konvensi jurnalistik. Dan dalam prosesnya Pan
dan Kosicki mengoperasikan empat dimensi struktural sebagai perangkat framing.
Keempat perangkat tersebut adalah : sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Keempat
dimensi struktural inilah yang membentuk semacam tema yang memperlihatkan

elemen-elemen semantic narasi berita dalam suatu koherensi global.
Inti dari prose framing adalah tindakan dan penekanan terhadap aspek realitas.

Tindakan dan seleksi ini dilakukan melalui operasional perangkat-perangkat framing
yang juga dapat diidentifikasi sebagai perangkat wacana,
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Keempat struktur tersebut dapat dilihat dalam skema berikut ini :

Struktur I Perangkat F ramm%

N
Sintaksis u Skema Berita ]
Cara Wartawan menyusun

informasi,Kutipan,

Fakta pernyataan,Penutup
[}
AV
Skrip 2. Kelengkapan Berita
Cara wartawan
Mengisahkan fakta y
v
Tematik 3. Detail
Cara wartawan 4, Koherensi
Menulis fakta 5. Bentuk kalimat
Kalimat, hubungan antar- \ 6. Kata ganti
Kalimat |
N2
Retoris 7. Leksikon
Cara Wartawan 8. Grafis
Menekan fakta 9, Metafora
Gambar 3.1

Unit Yang diamati

Headline,Lead, latar

SW+IH

Paragraf,

Preposisi

Kata, idiom,
gambar/foto,
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a. Sintaksis

Pada struktur ini, dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian
susunan dari bagian berita, berupa headline. Lead, latar informasi, sumber, penutup
dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian ini tersusun dalam bentuk
yang tetap dan teratur sehingga membentuk adanya skema yang menjadi pedoman

bagaimana fakta disusun.

Headline merupakan aspek sintaksi dari wacana berita dengan tingkat
kemenonjolan yang tinggi yang menunjukkan kecenderungan berita. Pemb: :a
cenderung lebih mengingat headline yang dipakai dibandingkan dengan 'bagh;n
berita. Dan headline memiliki fungsi framing yang kuat, dimana headlijle
mempengaruhi bagaimana kisah dimengerti untuk kemudian digunakan dalum
membuat pengertian isu dan peristiwa sebagaimana yang mereka ungkapkan. [5411
dalam struktur ini juga menggukana lead. Lead yang baik dikatakan umumnya
memberikan sudut pandang dari berita, menunjukkan perspektif tertentu dz?ri
peristiwa yang diberitakan. Sedangkan latar adalah bagian berita yang dapat
mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan wartawan. Latar biasanya dipilih untuk
melihat kearah mana pandangan khalayak hendak dibawa. Dan latar biasanya
ditampilkan di awal sebelum pendapat wartawan yang sebenarnya muncul dengan
maksud mempengaruhi dan member kesan bahwa pendapat dari wartawan sangat
beralasan. Bagian yang penting laiinya adalah pengutipan sumber berita.-balam
penulisan berita bagian ini digunakan untuk membangun objektivitas. Dan pada
bagian ini menjelaskan bahwa apa yang ditulis oleh wartawan bukan hanya pendapat

wartawan semata,
b. Skrip

Skrip merupakan struktur yang melihat bagaimana sebuah berita disusun

menjadi sebuah cerita. Hal ini dikarenakan ada dua faktor penyebab. Pertama,
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muncuinya laporan berita yang berusaha untuk menunjukkan hubungan, peristiwa
vang ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita
umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan

komunal pembaca.

Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola SW+I1H, yaitu
who,what, when, where, why, dan how. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi
penanda framing yang penting. Dalam hal ini dikatakan wartawan juga mempunyai
cara agar berita yang dia tulis menarik perhatian pembaca. Dan segi cara bercerita ini
dapat menjadikan pertanda framing yang ingin ditampilkan. Dan Skrip merupakan
salah satu dari wartawan untuk bercerita.

C. Tematik

Struktur ini berkaitan dengan cara wartawan mengungkapkan pandangannya
atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat, atau hubungan antar kalimat yang
membentuk teks secara keseluruhan. Ada beberapa elemen yang dapat dilihat dari
perangkat tematik ini, diantaranya adalah koherensi berupa pertalian atau jalinan
antarkata, proposisi atau kalimat. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu
diwujudkan kedalam bentuk yang lebih kecil. Dengan kata lain dua buah kalimat
yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan dengan menggunakan
koherensi. Sehingga fakta yang tidak terhubung sekalipun dapat menjadi
berhubungan ketika seseorahg menghubungkannya. Ada beberapa jenis koherensi
yang digunakan yaitu koherensi sebab-akibat, koherensi penjelas, dan koherensi

pembeda.!®

1% Eriyanto hal 263
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D. Retoris

Pada struktur ini menggambarkan pilihan gaya dan kata yang dipilih. oleh
wartawan untuk menekankan arti yang ditonjolkan oleh wartawan. Wartawan
menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatkan kemenonjolan
pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita.
Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan kecenderungan bahwa apa yang
disampaikan tersebur adalah suatu kebenaran. Dengan kata lain, Pan dan Kosicki
menjelaskan bahwa berita umumnya justru ditujukan untuk menekankan kepada
khalayak pembaca bahwa apa yang ditulis adalah fakta dan benar, dan bukan sekedar

persuasi.

Dan dalam struktur retoris ini menurut Pan dan Kosicki, wartawan
menggunakan leksikon sebagai unsur yang paling penting, dengan menggunakan
pemilihan kata-kata tertentu untuk menandai atau menggambarkan suatu peristiwa.
Dimana suatu fakta biasanya terdiri atas beberapa kata yang merujuk pada fakta. Dan

mereka menyebut pemilihan kata-kata ini dengan istilah designator.

Selain lewat kata, penekanan pesan dalam berita itu juga dapat dilakukan
dengan unsure grafis. Dan dalam wacana berita biasanya , grafis biasanya muncul
lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibandingkan tulisan lain. Misalnya penggunaan
huruf tebal, hurf miring, garis bawah, dll. Dan elemen grafis ini juga akan muncul

dalam bentuk foto, gambar dan table.

3.3 Objek Analisis

Adapun yang dijadikan objek analisis adalah teks-teks yang dihasilkan oleh
majalah tempo. Teks disini adalah suatu yang bersifat tertulis dan visual {gambar).
Perkembangan-perkembangan  teoritis mutakhir secara substansial telah

mendefiniskan kembali konsep bahasa dan segala macam tanda dan simbol-tidak
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selalu kata yang dapat . dianggap sebagai bahasa. Teks telah mengalami penilaian

ulang yang sebanding

Media yang dijadikan obyek penelitian adalah Majalah Tempo edisi 24 Juli
2008 karena pada edisi tersebut majalah Tempo mengulas tentang pembunuhan

yang dilakukan oleh Ryan.

3.4 Tehnik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian pasti membutuhkan data untuk memperluas, memverifikast,
dan memperkuat analisis penelitian. Adapun pegambilan data akan dilakukakn

dengan cara berikut :

1. Studi Literatur
Data ini juga dibantu dengan mengumpulkan dari literature yang men&ﬁkung,
terutama dari materi yang tersedia di perpustakaan. Metode ini dipilih karena
sumber kepustakaan yang menjadi acua terutama dalam analaisis teks dan
gambar.

2, Mengumpulkan seluruh artikel berita pemberitaan Ryan di majalah tempo

Periode Juli — Agustus kemudian menelaah isi majalah tempo tersebut.
3.5 Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian, baik berbentuk kualitatif maupun kuantitatif, kriteria utama
yang harus diperhatikan adalah valid, reliabel, dan objeitif Validitas adalah derajat
ketepatan antara data yang terdapat di lapangan dan data yang dilaporkan oleh
peneliti, Kalau dalam objek penelitian terdapat warna merah, peneliti akan
melaporkan warna merah. Kalau dalam objek penclitian para karyawan bekerja

dengan tidak serius, maka peneliti melaporkan bahwa karyawan bekerja dengan tidak
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serius. Bila terjadi laporan yang tidak sesuai yang dibuat oleh peneliti dengan apa

yang terjadi pada objek, data tersebut dapat dinyatakan tidak valid.

Ada dua macam validitas penelitian, yaitu validitas internal dan validitas
eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi antar desain penelitian
dan hasil yang dicapai. Jika desain penelitian dirancang untuk meneliti etos kerja
karyawan, data yang diperoleh seharusnya adalah data yang akurat tentang etos kerja
karyawan. Penelitian menjadi tidak valid jika yang ditemukan adalah motivasi kerja

pegawai.

Validitas eksternal berhubungan dengan derajat akurasi, dapat atau tidaknya
hasil penelitian digeneralisasikan atan diterapkan pada populasi tempat sampel
tersebut diambil. Bila sampel penelitian representatif, instrumen penelitian valid dan
reliabel, cara mengumpulkan dan menganalisis data benar, penelitian akan memiliki

validitas eksternal yang tinggi.

Reliabilitas berkaitah dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau
temuan. Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel
apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama
atau peneliti yang sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama
atau sekelompok data bila dibagi menjadi dua kelompok menunjukkan data yang
tidak berbeda. Kalau peneliti satn menemukan dalam suatu objek berwarna merah,

peneliti yang lain juga demikian,

Objektivitas berkenaan dengan derajat kesepakatan atau interpersonal
agreement antar banyak orang tentang suatu data. Bila dari 100 orang terdapat 99
orang yang menyatakan bahwa terdapat warna merah dalam objek penelitian itu,
sedangkan yang 1 orang lagi menyatakan warna lain, data tersebut adalah data yang
objektif. Data yang objektif akan cenderung valid walaupun belum tentu valid. Dapat
terjadi suatu data yang disepakati banyak orang belum tentu valid, tetapi yang
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disepakati oleh sedikit orang malah lebih valid. Orang menyatakan bahwa A bukan
pencuri {objektif), dan satu orang menyatakan bahwa A adalah pencuri (subjektif).
Ternyata yang benar adalah pernyataan satu orang karena yang 99 orang tersebut

teman-teman si A yang sama-sama pencuri sehingga menyatakan si A bukan pencuri.

Dalam penelitian kuantitatif, untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel,
yang diuji validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen penelitian, sedangkan dalam
penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. Oleh karena itu, Susan Stainback
(1988) menyatakan bahwa penelitian kwantitatif lebih menekankan pada aspek
reliabilitas, sedangkan penelitian kualitatif lebih pada aspek validitas.

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data
menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan bergantung
kepada konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses
mental dalam setiap individu dengan berbagai latar belakangnya. Oleh karena itu, bila
terdapat sepuluh peneliti dengan latar belakang yang berbeda meneliti objek yang
sama akan didapatkan sepuluh temuan dan semuanya dinyatakan valid jika yang
ditemukan tidak berbeda dengan yang sesungguhnya yang terdapat pada objek yang
diteliti.

Pengertian reliabilitas dalam penelitian kuantitatif sangat berbeda dengan
reliabilitas dalam penelitian kualitatif. Hal ini terjadi karena terdapat perbedaan
paradigma dalam melihat realitas. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa validitas derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dan
data yang dapat dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek penelitian, sedangkan reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan

stabilitas data atau temuan. Artinya, jika suatu penelitian diterapkan pada objek yang
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berbeda dengan menggunakan metode dan teknik penelitian yang sama, didapatkan

hasil penelitian yang sama

3.5.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Penelitian kualitatif'’

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (yang
sejajar dengan validitas internal dalam penelitian klasik), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).

1. Uji Kredibilitas

Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan

teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.

Perpanjangan pengamatan artinya peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan, melakukan wawancara dengan sumber data, baik yang pernah ditemui
maupun yang baru ditemui, Dengan perpanjangan pengamatan ini, hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk dan semakin akrab, semakin terbuka,

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Pada tahap awal memasuki lapangan, peneliti masih dianggap orang asing,
masih dicurigai sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak mendalam,
dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. Dengan perpanjangan pengamatan ini,
penelitt mengecek kembali apakah data yang diberikan selama ini merupakan data
yang sudah benar atau tidak. Bila data yang telah diperoleh selama ini setelah dicek
kembali pada sumber data asli atau sumber data lain tidak benar, peneliti melakukan

pengamatan lagi secara lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti

17 ibid
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kebenarannya. Lamanya perpanjangan pengamatan ini dilakukan sangat bergantung

kepada kedalaman, keluasan, dan kepastian data.

Untuk penelitian ini, peneliti mengadakan wawancara beberapa kali dengan
narasumber yang merupakan wartawan dari majalah Tempo, yang membuat laporan

tentang pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan.

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan
ibarat mengecek soal-soal atau makalah yang dikerjakan, ada yang salah atau tidak.
Dengan meningkatkan ketekunan itu, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu, peneliti juga dapat

mendeskripsi data secara akurat dan sistematis.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan
demikian, triangulasi terdiri atas iriangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dari beberapa sumber
tersebut dideskripsikan, dikategorikan, dan akhirnya diminta kesepakatan (member
check) untuk mendapatkan kesimpulan. Triangulasi tekmik dilakukan dengan cara
mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi
waktu berkaitan dengan keefektifan waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar dan belum banyak masalah
akan memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel.

Analisis kasus negatif, Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau
berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Peneliti berusaha mencari

data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila
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tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.

Menggunakan bahan referensi. Yang dimaksud dengan bahan referensi
adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti. Bahan referensi ini dapat berupa foto-foto, rekaman, dan dokumen autentik.
Dalam penelitian ini, peneliti melampirkan hasil verbatim dari wawancara mendalam

yang dilakukan.

Member check adalah proses pengecekan data yang berasal dari pemberi data.
Ia bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
pemberi data, berarti data tersebut valid sehingga semakin kredibel. Namun, jika data
yang diperoleh peneliti tidak disepakati oleh pemberi data, peneliti perlu melakukan
diskusi dengan pemberi data dan apabila terdapat perbedaan tajam setelah dilakukan
diskusi, peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikannya dengan data yang
diberikan oleh peneliti. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapatkan suatu temuan atau

kesimpulan.
2. Pengujian Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian kepada populasi tempat sampel penelitian diperoleh. Nilai transfer ini
berkenaan dengan pertanyaan sejaubh mana hasil penelitian dapat digunakan dalam
situasi yang lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung kepada pemakai.

Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif schingga ada

kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, peneliti dalam membuat
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laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya. Dengan demikian, pembaca menjadi jelas dalam memahami hasil
penelitian  tersebut sehingga ja dapat memutuskan dapat atau tidaknya

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

Penelitian ini dilakukan di kota Jakarta dan menggunakan media nasional
sebagai objek penelitian, maka peneliti berkeyakinan bahwa penelitian ini juga dapat
dilakukan dan mem.ili.ki hasil tidak jauh berbeda bila diterapkan di kota dengan
karakteristik serupa Jakarta, dalam arti juga merupakan kota besar dan memiliki akses
yang cukup terhadap media-media sejenis Tempo, dapat juga diterapkan terhadap
media di daerah |

3. Pengujian Dependability

Dependability disebut juga dengan reliabilitas. Penelitian yang reliabel adalah
apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam
penelitian kuvalitatif, uji dependability ditempuh dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruthan proses penelitian, Audit dilakukan oleh auditor yang
independen atau pembimbing. Penelitian ini sudah mendapatkan bimbingan lebih dari

10 kali dari pembimbing yang reliable.
4. Pengujian Confirmability

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut juga objektivitas
penelitian. Penelitian dikatakan objektif jika hasil penelitian telah disepakati banyak
orang. Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut telah memenuhi
standar conformability. Dalam penelitian jangan sampai proses tidak ada, tetapi

hasilnya ada.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN TEMUAN

4.1 Sekilas Sejarah Majalah Tempo

Di Indonesia nama majalah Tempo sudah begitu melegenda. Selain berita-
berita tajam hasil karya jurnalistik yang nyaris sempurna, tempo juga dikenal sebagai
sosok majalah yang “Die Hard. Majalah Tempo dua kali dilahirkan, Hidup dalam dua
fase yang jauh berbeda. Pertama sekali berdiri pada 6 Maret 1971. Dimana Tempo
lahir dan mati di zaman Orde Baru.

Beberapa pendiri Tempo adalah para aktivis mahasiswa tahun 1965/1966
yang ikut menggulingkan Soekamo dan kemudian menempuh jalan masing-masing
untuk “mengisi” zaman Orde Baru. Beberapa di antaranya lalu mendirikan Tempo,
setelah gagal berkongsi dengan pengusaha pers kala itu, BM Diab, untuk majalah
Ekspres-nya. Tempo luput dari pembredelan dua kali pada masa Orde Baru, tahun
1974 dan 1978, tetapi tak bisa mengelak ketika pemberitaannya pada 1982 saat terjadi
insiden Lapangan Banteng menjelang Pemilu 1982 dianggap pemerintah
mengganggu keamanan. Untuk itu, Gunawan Moehammad harus menandatangani

kesepakatan dengan Departemen Penerangan untuk tidak meliput isu-isu yang

. sensitif, termasuk yang menyangkut keluarga *Cendana”. Pengalaman Tempo pada

masa Orde baru merupakan masa-masa yang sulit dan getir. Dimana semua
pemberitaan tempo, cara menulis, dan pilihan-piliha berita dikuasai oleh penguasa
saat itu. Pada Tahun 1994, tepatnya tanggal 21 Juni Tempo dibredel dan dilarang
untuk terbit pertama kalinya.

Pada tahun 1998 tepatnya tanggal 6 Oktober, Majalah Tempo lahir kembali
dimana pada saat itu kehidupan politik di Indonesia suda mulai berubah. Tempo,
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setelah terbit kembali Oktober 1998, memuat rubrik tetap Investigasi, yang pada edisi
pertama menelusuri soal pemerkosaan perempuan keturuan Cina pada kerusuhan Mei
1998. Edisi ini membedah isu pemerkosaan dalam kerusuhan-kerusuhan yang
melanda Jakarta dan beberapa kota lainnya di Indonesia. Dan menurut Goenawan
Mohammad ini adalah sebuah berita besar dan orang ingin tahu apa kata orang.'® Dan
perkataan Goenawan Mohammad ini terbukti dari ludesnya edisi perdana majalah ini

yang dicetak 180 ribu eksemplar.

Sejak pertama kali terbit sepuluh tahun yang lalu, jurnalisme Tempo dikenal
dengan istilah jurnalisme muckcracking, di dalam negeri lebih dikenal dengan
sebutan jurnalisme investigasi atau istilah lunak lainnya, indepth reporting (reportase
mendalam).  Yaitu menyajikan kabar dibalik warta, dengan mengintip dan
membongkar apa yang selama ini disembunyikan dari mata public. Pada awal
perkembangannya banyak mengungkap skandal-skandal besar seperti korupsi,
pelanggaran hak asasi, dan sebagainya. Dengan menggunakan istilah “ lebih dalam,
lebih baru, lebih penting” dalam setiap ruang redaksi adalam merupaka sebunah slogan
yang membedakan tempo dengan majalah lainnya. Dan ini ingin membuktikan

kepada publik bahwa Majalah Tempo adalah majaiah Investigasi. °

Namun dalam perjalanannya sebagai majalah investigasi, Tempo kerap
mendapat kritikan baik dari penggunaan kata atau predikat untuk seorang subyek
berita dan juga kurangnya pemeriksaan fakta dalam setiap laporan investigasi Tempo.
Dan hal ini diakui oleh Wahyu Muryadi dalam petikan wawancaranya di edisi 10
Tahun Tempo Kembali, |

“ Liputan Investigasi memang membutuhkan waktu, usaha, dan kewaspadaan
ekstra. Karena itulah, jika sebuah laporan belum sempurna, belum mendapat
konfirmasi, belum memenuhi kode etik jurnalistik, kami selalu menunda
pemuatannya.”

8 Goenawan Mohammad dalam 10 Tahun Tempo Kembali. Majalah Tempo Edisi 26 Oktaber 2008
o
ibid
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Hal injlah terkadang yang menyebabkan majalah Tempo terlambat dalam
memuat suatu peristiwa dibanding majalah lainnya. Namun dari sedikit sejarah
Tempo ini ada satu benang merah yang merangkai perjalanannya, yaitu tempo

sebagai jurnalisme investigasi.
4.2 Struktur Organisasi Majalah Tempo®®

Framing tidak hanya berhubungan dengan skema individu (wartawan) tetapi
juga berhubungan dengan proses produksi berita dalam hal ini kerangka kerja dan
rutinitas organisasi media. Dalam proses ini dilihat bagaimana sebuah peristiwa

dibingkai, karena peristiwa tertentu dipahami dalam bingkai dan kerangka tertentu.

Dalam dunia jurnalistik wartawan hidup dalam seperangkat institusi media
yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruchi permaknaan peristiwa. Int
Jjuga yang dibentuk di Majalah Tempo dalam proses produksi Beritanya. Proses ini
juga dipengaruhi struktur organisasi dalam media, Struktur organisasi dalam majalah

Tempo terdiri atas beberapa bagian tugas dan kewenangan.

a. Pimpinan Redaksi

Pemimpin redaksi bertanggung jawab atas proses produksi majalah Tempo
mulai dari proses pencarian berita hingga pada proses percetakan. Dia adalah yang
memegang peranan sangat penting dalam pemuat keputusan di Tempo. Saat ini

majalah Tempo dipimpin oleh Toriq Hadad.

b. Redaktur Eksekutif
Sebenarnya sebelum redaktur eksekuti ada redaktur senior. Dan tugas mereka

adalah mengawasi para redaktur. Dan Redaktur eksekutif bertanggung jawab untuk
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mengawasi kinerja sehari-hari majalah, Seluruh rapat mulai dari rapat rapat redaksi,
rapat penilaian, rapat opini, rapat konsolidadi dan sinkronisasi semua kepala unit
produksi sampai rapat kerja tahunan berada dibawah pengawasan redaktur eksekutif.
Selain itu redaktur eksekutif juga menjadi penyambung lidah antara redaksi dan
direksi. Namun dalam melaksanakan tugas ini redaktuk eksekutif dibantu oleh wakil
redakturnya. Hal ini dikatakan oleh wakil redaktur untuk mengurusi bagian vel

tengah berita-berita tempo.

¢. Redaktur Pelaksana

~ Redaktur pelaksana bertugas untuk mengawasi kinerja tim redaksi. Di tempo
sendiri tim redaksi terdiri atas kompartemen Rubrik Nasional, Kompartemen Hukum
dan Kriminalitas, Ekonomi dan Bisnis, Tokoh dan Internasionai, Seni dan Gaya
Hidup. Semua kompartemen ini dipimpin oleh redaktur masing-masing. Dan ini
adalah bagian yang merupaka tulang punggung dari majalah Tempo. Karena

merekalah yang menentukan isi majalah sebenarnya.

 d. Redaktur Utama
Redaktur utama bertugas untuk mengawasi para redaksi dan reporter. Dan

Jjuga reporter-reporter yang baru,

e. Staf Redaksi
Staf Redaksi adalah mereka yang dikatakan tim kreatif tempo. Yang
mengumpulkan setiap bahan berita hasil liputan untuk naik cetak.

d. Reporter

mereka adalah para jurnalis yang diturunkan kelapangan untuk melakukan
liputan. Reporter juga ada bagian mereka yang masih baru-baru istilah dalam tempo
disebut M0. Yang biasanya masih di tempah untuk menjadi reporter handal di tempat
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pengumpulan berita Tempo (TNR). M1 Ada juga yang sudah senior dan magang
menjadi staf redaksi. Ataupun magang menjadi redaktur, sesuai dengan tingkatan
karir masing-masing. Ini semua dapat dilihat pada bagan berikut ini.

Gambar 4.1
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4.3 Proses Produksi Berita®

Di dalam Majalah Tempo yang paling banyak menentukan isi majalah adalah
enam kompartemen didalamnya. Dimana keenam kompartemen tersebut dipimpim
oleh seorang redaktur pelaksana yang bertugas untuk mengkoordinasi rubrik. Unit
kerja ini adalah unit kerja yang bertanggung jawab menyiapkan usuian berita sampati

menyunting berita siap cetak.

Dan redaktur eksekutif hanya bereperan sebagai saringan saja. Untuk menjaga
agar usul tetap bermuty, tulisan serta editing yang enak dibaca dan akurat serta

deadline terjaga.

Dalam memuat berita, majalah tempo mengadakan 3 (tiga) kali rapat. Yang
pertama adalah Rapat perencanaan yang dilakukan setiap hari Senin pagi. Pada rapat
ini setiap peserta yang terdiri atas pemimpin redaksi sampai calon reporter, bebas
untuk mengajukan usul. Dan ini dianggap sebagai latihan presentasi. Yang penting
berita tersebut layak dan memenuhi kriteria. Rapat kedua dilakukan pada hari rabu.
Disini adalah lanjutan dari hasil rapat di hari senin. Usul-usul yang sudah masuk dan
diterima lebih dimatangkan lagi, tapi juga melihat situasi yang berkembang. Dan pada
rapat ini sudah dilakukan penugasan kepada staff redaksi untuk membuat berita.
Yang kemudian menunjuk reporter untuk melakukan peliputan kepada nara sumber.
Pada rapat ini keputusan apa yang menjadi headline bisa berubah. Dalam rapat
terakhir yang dilakukan pada hari Jumat adalah Rapat terakhir, disini berita-berita
dianggap sudah siap naik cetak dan tidak bisa dirubah lagi. Disini naskah yang sudah
diterima dari para reporter dikirim kepada penulis untuk dibuat laporannya.
Kemudian naskah tersebut dilanjutkan diperiksa oleh redakiur Pelaksana. Dan
selanjutnya naskah dikirimkan kepada redaktur senior untuk melakukan pengecekan

ulang.
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Setelah naskah selesai diperiksa oleh redaktur Senior barulah kemudia naskah
dikirim kepada tim kreatif. Namun sebelumnya dalam menentapkan sebuah peristiwa
dijadikan sebagai laporan utama di tempo memiliki beberapa kriteria yang harus
dilihat, yaitu : '

Kehangatan,

Tokoh,

Magnitude:

Pertama kali,

Ekslusif,

Relevansi, berkaitan dengan dampak berita terhadap publik.
Tren, perkembangan yang terjadi di masyarakat

Dramatis, kejadian yang dramatis.

e A L o

Misi, menyangkut misi yang dimiliki Tempo: menyebarluaskan
demokratisasi, pularisme. Nilai-nilai yang diyakini Tempo. |

10. Human Interest,

1. Unik,

12. Prestisius,

13, Angie lain

Setelah naska sampai ke tim kreatif kemudian di buatlah foto, ilustrasi yang
berkaitan dengan kasus yang lagi di jadikan berita. Mereka adalah orang-orang
dibalik cover tempo. Membuat sebuah cover agar menarik dan kreatif dan sesua
dengan laporan utama tidak Izh mudah. Dengan gambar dimaksudkan membimbing
pembaca untuk memahami persoalan rumit melalui bantuan gambar, angka serta teks
secara sederhana. Yang kemudian setelah foto jadi dikirim kebagian periset untuk
menentukan letak-letak angle dari berita tersebut, menentukan berapa kolom yang
harus dimuat. Setelah itu diserahkan kembali ke redaktur eksekutif untuk melakukan

pengecekan akhir sebelum majalah dicetak dan diedarkan.

UNIVERSITAS INDONESIA
Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



Gambar 4.2 Proses Produksi Berita dan Foto Majalah Tempo

UNIVERSITAS INDONESIA
Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.

68



69

4.4 Analisis Tekstual Terhadap pemberitaan Ryan

Analisis tekstual dilakukan menggunakan perangkat framing Pan dan Kosicki.
Metode ini digunakan untuk menemukan sebuah kecenderungan bagaimana model
Tempo dalam memberitakan berita mengenai kasus Ryan. Sebagaimana merujuk
pada hasil penelusuran pustaka dan hasil wawancara dengan narasumber mengenai

bagaimana konstruksi pemberitaan gay di media khususnya majalah Tempo.

Secara operasional analisis framing ini merupakan kegiatan analisis teks yang
menekankan bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan bagian mana yang
ditonjolkan atau dianggap penting oleh wartawan selakw pembuat teks. Penyajian
tersebut dilakukan dengan menonjolkan aspek tertentu, dan membesarkan cara berita
tertentu dari suatu realitas. Karena kemenonjolan merupakan produk interaksi antara
teks dan penerima, maka kehadiran frame dalam teks bisa menjadi berlainan dari
deteksi peneliti. Hal ini disebabkan pembaca sangat mungkin mempunyai pandangan
apa yang dia pikirkan atas suatu teks dan bagaimana teks tersebut dikonstruksi dalam

pikiran pembaca.

Perangkat konsep Pan dan Kosicki yang digunakan dalam proses framing ini
adalah meliputi, penggambaran mengenai suatu peristiwa yang dimaknai dan ditandai
oleh wartawan. Peneliti melihat dari 2 (dua) konsep seperti yang dikemukakan oleh
Pan dan Kosicki, yaitu perangkat Sosiologis dan perangkat psikologis. Dengan
menerapkan elemen sintaksis untuk melihat bagaimana cara wartawan menyusun
informasi, kemudian elemen skrip yaitu untuk melihat bagaimana cara wartawan
mengisahkan fakta dengan menampilka unsur SW+H, elemen lainnya adalah unsur
tematik yaitu melihat bagaimana wartawan menuliskan fakta dengan menguraikan
nya melalui kalimat-kalimat, serta elemen terakhir adalah elemen Retoris yaitu
melihat bagaimana wartawan menekankan fakta melalui leksikon, grafis ataupun

metafora dalam berita.
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Frame berita dibentuk oleh kata kunci, metafora, konsep, simbol, citra yang
ada dalam narasi berita. Karenanya frame dapat dideteksi dan diselidiki dari kata,
citra tertentu yang memberi makna tertentu dari teks berita. Kosa kata ini ditekankan
dalam teks sehingga lebih menonjol dibandingkan bagian lain dalam teks berita.
Peneliti dalam memudahkan melakukan framing berita tentang Ryan dalam majalah
Tempo membaginya atas 3 kategori yaitu psikologis, kriminalitas dan minoritas
seksual. Yang nantinya ketiganya tidak hanya dilihat dari unsur psikologisnya tetapi

juga bagaimana unsur sosiologisnya.
4.4.1 Pembnnuh Sadis =Memiliki Penyakit Jiwa

Berita tentang Very Idam Henyansah atau biasa dikenal dengan Ryan hampir
menghiasi semua halaman utama surat kabar, cover majalah investigasi seperti
Tempo, Gatra ataupun Forum, ataupun media elektronik pada bulan Juli sampai
agustus, Bahkan sampai dengan saat ini pun berita tersebut masih sekali-sekali
muncu] dalam media di Indonesia. Kejinya pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan
dikaitkan dengan kondisi kejiwaannya yang tidak labil. Dalam pemberitaannya
media juga memaparkan bagaimana sesungguhnya kondisi kejiwaan dari Ryan.
Majaiah Tempo juga tak luput dalam membahas masalah ini, hal ini bisa dilihat dari
data-data yang ditemukan dalam pemberitan yang dimuat oleh Tempo.

Hampir rata-rata pembunuhan sadis yang terjadi di Indonesia, pembunuhnya
dikatakan memiliki kelainan jiwa atau sang pembunuh memiliki ilmu hitam dan
sebagainya. Begitu juga dengan pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan. Dikarenakan
banyaknya jumlah korban yang dibunuh oleh Ryan, maka asumsi yang timbul
dibeberapa media adalah bahwa Ryan memiliki kelainan jiwa sehingga dia tega
melakukan pembunuhan dengan cara yang keji dan menguburkannya dengan cara

yang sama keji juga.

: UNIVERSITAS INDONESIA
Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



71

Dalam majalah Tempo hal ini dilihat dari dua artikel yang khusus mengulas
tentang kondis kejiwaan Ryan serta laporan tentang pembunuhan keji yang dilakukan
sebelumnya. Yaitu Artikel “Menguji Sadistik Ryan” dan “Dari Robot Gedek Sampai
Rio Martil”. Artikel — artikel tersebut menunjukkan bagaimana cara wartawan
mengupas kondisi kejiwaan dari Ryan dengan menunjukkan informasi dari beberapa
narasumber. Dari kedua artikel ini dapat dilihat dengan jelas bagaimana cara
pandang wartawan mampu menunjukkan fakta apa yang diambil dan bagian mana

yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa ke mana berita tersebut,

Frame berita ini timbul dari dua konsep yaitu konsep psikologis dan konsep
sosiologis. Yang pertama adalah dilihat dari konsep psikologisnya yaitu bagaimana
kondisi kejiwaan Ryan sebégai pembunuh sadis. Hal ini dilihat dari pendapat dan
proses pengujian yang dilakukan oleh para psikolog terhadap Ryan setelah masuk
kedalam tahanan. Secara sosiologis, melihat bagaimana cara wartawan
menyampaikan kondisi kejiwaan Ryan melalui beritanya serta hubungan dengan

lingkungan sekitar Ryan sebelumnya,
a. Konsep Psikologis terhadap kejiwaan Ryan

Konsepsi wartawan ini ditunjukkan dengan pemilihan redaksi yang
mengkonstruksi kondisi kejiwaan dari Ryan, beberapa kalimat yang menunjukkan

kondisi kelabilan Ryan.

‘ Dengan menggunakan elemen struktur dari framing Pan dan Kosicki, dalam
strutur sintaksisnya dilihat dari headline yang ditulis oleh Tempo dalam cover utama
majalahnya “ Mengapa Ryan Membunuhk”. Judul headline ini menunjukkan bahwa
wartawan ingin menunjukkan alasan dari Ryan kenapa membunuh dengan sadisnya.
Apakah ada kaitannya dengan sisi kejiwaannya. Hal ini sangat bermanfaat

memancing keinginan pembaca untuk mengetahui alasan sesungguhnya dia
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membunuh. Semakin diperkuat dengan gagasan yang ditulis oleh Tempo dilihat dari

lead yang mendukung headline, leadnya terlihat dari kalimat

perilaku Ryan mulai berubah sejak sekolah menengah pertama. la tetap
lembut, tetapi membanting dan memecahkan apa saja ketika marah. Psikiater
menduga pria kelahiran Jombang itu psikopat.

Elemen lain yang mendukung adalah latar informasi. Latar informasi yang
diceritakan adalah ketika wartawan juga mengupas bagaimana pembuhan sadis {ain
sebelumnya yang terjadi di Indonesia. Terlihat bahwa wartawan seolah ingin
menunjukkan bahwa kendisi kejiwaan setiap pelaku pembunuhan sadis itu sama.
Aspek lainnya adalah pengutipan sumber berita untuk membangun obyektifitas
adalah mengutip dari sumber-sumber majalah Tempo. Dari teks berita bahwa bahwa
Tempo melakukan wawancara dengan beberapa ahli psikolog dan seorang psikiater
untuk menunjukkan pada khalayak bagaimana kondisi kejiwaan dari Ryan.

Dari bentuk skrip yang berhubungan dengan cara wartawan mengisahkan bagimana
fakta dalam sebuah kasus. Unsur skrip ini menggunakan unsur SW+H. Namun pola

ini tidak selalu ditemukan dalam semua elemen berita.

“Perilaku Ryan mulai berubah sejak sekolah menengah | pertama. la tetap
fembut, tetapi membanting dan memecahkan apa saja ketika marah”.

Kalimat Ryan Merujuk pada unsur Who, sejak sekolah mengengah pertama
merujuk pada unsur when, marah pada kata why, dan how dengan membanting dan
memecahkan apa saja merujuk pada unsur how. Wartawan jelas sekali terlibat ingin
menunjukkan bahwa Ryan melakukan pembunuhan karena ada latar psikologis
kejiwaan dibaliknya. Dengan menekankan kalimat membanting dan memecahkan
ketika marah. Padahal hal tersebut tidak perlu untuk diungkapkan jika hanya untuk

melihat kasus kriminilitasnya saja.

Struktur tematik adalah elemen lainnya yang digunakan oleh Pan dan Kosicki
dalam melakukan frame terhadap suatu berita. Pada perangkat ini ingin melihat
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bagaimana cara wartawan dalam menulis fakta berdasarkan pada data-data yang
ditemukan baik dari nara sumber, liputan langsung kelapangan ataupun sumber-
sumber yang dikutip. Frame berita dibentuk oleh kata kunci, metafora, konsep,
simbol, citra yang ada dalam narasi berita. Karenanya frame dapat dideteksi dan
diselidiki dart kata, citra tertentu yang memberi makna tertentu dari teks berita. Kosa
kata ini ditekankan dalam teks sehingga lebih menonjol dibandingkan bagian lain
dalam teks berita. Salah satunya adalah ketika wartawan tempo melakukan interview

dengan Ryan di Penjara Polda Metro Jaya.

“ Sepanjang wawancara, jawaban Ryan sering tidak konsisten. In awalnya
mengaku membunuh, iapi beberapa saat kemudian mengatakan tidak
membunuh, tapi beberapa saat kemudian mengatakan tak pernah
melakukannya®.

Penekanan pada kata seringnya Ryan tidak konsisten dalam menjawab
pertanyaan, jelaslah bahwa arah dari isi berita itu berisi persetujuan bahwa Ryan
memang memiliki penyakit jiwa. Semakin dikuatkan dengan jawaban-jawaban dari

hasil wawancara yang dilakukan oleh Ryan.

“ aku ngak ngerasa apa-apa. Aku enggak tahu juga kenapa aku membunuh
mereka” .

Penggalan kalimat ini, menguatkan bahwa Ryan memiliki penyakit jiwa.

Sehingga dia tidak menyadari kenapa dia sampai melakukan pembunuhan sekeji itu.

Elemen terakhir yang digunakan adalah elemen Retoris yang merupakan
elemen bagaimana wartawan menekankan fakta melalui berita dalam suatu
pemberitaan. Retorika yang dipakai dalam hal ini adalah penggunaan istilah psikologi
kejiwaan yang dilekatkan pada Ryan. Pelabelan psikopat yang dilekatkan itu, Tempo
ingin menunjukkan bahwa semua yang dilakukan Ryan karena dia berada di luar
alam bawah sadarnya. Data lainnya adalah foto pada saat pembongkaran kuburan dari

para korban pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan. Jika merujuk pada apa yang
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dikatakan oleh psikiater bahwa seorang yang psikopat sangat tenang dalam
menghadapi segala sesuatunya. Hal ini bisa dilihat dari foto ini, dimana Ryan terlihat

sangat tenang seperti tidak terjadi sebuah hal besar.
b. Konsep Sosiologis terhadap kejiwaan Ryan

Konsep ini lebih menunjukkan bagaimana citra psikopat telah tercermin
terhadap setiap pelaku pembunuhan sadis. Wartawan menunjukkan bahwa setiap
pelaku pembunuhan sadis rata-rata memiliki kondisi kejiwaan yang sama. Dengan
mengungkit-ungkit kondisi sang pembunuh semasa kecilnya. Dan mengkaitnkannya

dengan proses pembunuhan yang dilakukannya.

Artikel “Dari Robot Gedek sampai Rio Martil” dijelaskan bahwa wartawan
Tempo ingin mencoba mengisahkan bagaimana ciri setiap pembunuhan sadis
tersebur. Seperti yang diutarakan oleh wartawan Tempo bahwa mereka mencoba
untuk membuat berita pembunuhan ini sebagai sebuah kasus pembunuhan dengan

membandingkannya dengan Novel 24 Wajah Bill.

Berita ini muncul sebagai sebuah headline artikel dalam majalah Tempo.
Headline tersebut menyebutkan pembahasan mengenai pelaku pembunuhan missal
ataupun sejenisnya di Indonesia. Pernyataan ini semakin ditegaskan pulan dengan
~ latar yang menampilkan sosok pembunuh-pembunuh tersebut. Tujuannya adalah

untuk melakukan perbandingan pola pembunuhan yang mereka lakukan.

Tidak hanya melihat dari kasus-kasus sebelumnnya, sehingga generalisasi
bahwa konstruksi wartawan atas perilaku setiap pembunuhan sadis adalah dilakukan
oleh mereka yang penyakit jiwa. Terlihat juga dari uraian pendapat yang disampaikan
oleh para pakar psikologi ataupun psikiater yang digunakan untuk menguatkan

argument tersebut.
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Para pakar ini menguraikan jenis-jenis dan ciri-ciri mereka yang digolongkan

psikopat. Cerminan inilah yang digambarkan dalam sosok Ryan yang dimuat dalam

majalah Tempo ini. Perangkat metafora yang digunakan dalam berita ini adalah

mereka yang di kategorikan pembunuh sadis yang namanya ada dalam artikel

tersebut. Imej mereka menjelaskan bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki

kelainan jiwa. Sehingga setiap pembunuhan sejenis yang dilakukan oleh orang lain,

asumsi pertama sekali yang dikeluarkan adalah bahwa kemungkinan pelakunya

adalah penyakit jiwa.

Frame Psikologis Ryan

Elemen Strategi Penulisan

Skematis Wawancara dengan Psikologi dan psikiater dari dua Universitas
terkemuka di Indonesia untuk memastikan kondisi kejiwaan Ryan yang
dianggap psikopat.

Skrip Penekanan melakukan pembunuhan tetap di katakan karena ada unsur
psikologisnya yang terganggu. Dengan mengetengahkan latar belakang
Ryan yang sudah aneh sedari kecil

Tematik 1) Ryan tergolong Sweet Psychopathic
2) Pengakuan Ryan bahwa setiap kali dia melakukan pembunuhan dia
tidak merasakan apa-apa

Retoris Pemberian [abel j)sikopat dari para ahli psikologi yang diwawancarai

membuktikan bagaimana tempo memberikan gambaran terhadap sosok

Ryan.

Tabel 4.1
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4.4.2 Kekerasan dan Kriminalitas

Kasus yang dilakukan oleh Ryan adalah merupakan suatu tindakan kriminal.
Tempo mengulasnya dalam satu bentuk kemasan yang cukup menarik untuk dibaca
oleh masyarakat dalam rubrik hukumnya. Dengan bahasa dan pemberitaan yang
dibuat, yang nantinya menjadi sebuah atau citra dalam masyarakat, Dan semua media
berusaha untuk mengkonstruksikan bagaimana tindak kriminalitas yang dilakukan
oleh Ryan yang memudahkan masyarakat untuk mengingatnya. Melalui metode

framing dengan elemen-elemenya ditemukan data-data yang menguatkan analisis ini.
a. Aspek psikologis

Dari segi psikologis yang ingin ditunjukkan wartawan dari pemuatan berita
kriminal ini adalah imej pembunuh terhadap Ryan. Melalui penekanan kata
pembunuh, penjagal ataupun membantai secara berulang-ulang terhadap Ryan.
Wartawan seolah ingin menunjukkan aspek kriminilitas nya dari kejahatan yang
dilakukan oleh Ryan. Beberapa kalimat yang membentuk citra Ryan sebagai

pembunuh ataupun penjagal.

(1) Ia menjaring calon korban antara lain dengan membual, mengajalnya
berkencan, lalu menyikat hartanya. Dan kemudian menikmati harta itu.

(2) Jika semua pengakuannya kepada polisi benar, Ryan seperti menjalankan ritual
tetapnya, ya membunuh itu ‘

(3) Ryan mengaku memiliki hubungan khusus dengan Grandy, kemudian dia
menghabisinya setelah mengajak Grandy Pulang.

Kalimat-kalimat ini yang menjadi titik tolak dalam proses framing dalam
kategori kriminalitas yang dilakukan Ryan.
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Pada tataran sintaksis dengan headline yang dimuat pada halaman pertama
“Ritual maut Si Bujang Maijo”. Penggunaan kata ritual maut disini sudah
menjelaskan bahwa yang diberitakan ini adalah kasus kriminalitas yang sadis dan
dalam pemberitaanya tidak hanya memberitahukan peristiwanya saja tetapi juga
bagaimana Ryan melakukan pembunuhan ini. Hal ini semakin didukung dengan
lead yang mengarahkan pembaca ke dalam proses ritual pembunuhan yang dilakukan

oleh Ryan.

“ la diduga membunuh teman kencannya, lalu menikmati hasil rampasannya”

Kalimat ini merujuk pada tindakan kriminal dan pola pembunuhan yang
dilakukan oleh Ryan. Penggunaan kata-kata dan imej maut kepada Ryan membuat
bahwa wartawan seolah ingin menunjukkan bahwa Ryan adalah sosok pembunuh
yang berbahaya. Tidak semua berita memiliki elemen skrip pada pemberitaannya,

namun dalam permasalahan ini tataran skrip dilihat pada kalimat

“la menjaring calon korban antara lain dengan membual, mengajaknya

berkencan, lalu menyikat hartanya. Dan kemudian menilanati harta itu”,

Dengan Ryan tetap sebagai who, dan pada saat pembunuhan sebagai when, di
tempat pembunuhan sebagai where, dan Mengajak berkencan kemudian membunuh”

adalah cara Ryan melakukan pembunuhan tersebut.

Unsur tematik yang ditemukan dari hal ini adalah adanya pengakuan dari
Ryan melakukan pembunuhan terhadap korban-korbannya kepada polisi. Dilihat dari
bagaimana Tempo memberitakan tentang korban-korban Ryan, Secara satu persatu
tempo menjelaskan pola dan cara pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan. dilihat dari

yang pertama kali terungkap adalah pembunuhan terhadapa Heri Santoso.

“ Setelah melepas hasrat, sekitar pukul 20.00. Heri iseng melihat foto novel
di telepon seluler Ryan. la rupanya tertarik, dan ini membuat Ryan naik pitam.
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Diam-diam Ryan pergi ke dapur, mengambil pisau. Dengan pisau ini dia
diduga membunuh tamunya”.

Data ini diperoleh oleh Tempo pengakuan yang laporan yang dibuat oleh

Ryan di kepolisian. Model yang digunakan oleh Ryan pada kasus ini adalah dia

mengencani terlebih dahulu korbannya kemudian membunuhnya.

“ Ryan mengaku memiliki hubungan khusus dengan Grandy, kemudian dia

menghabisinya setelah mengajak Grandy Pulang”.

Tempo mengungkapkan bahwa Ryan melakukan pembunuhan dengan
berbagai cara terhadap korban-korbannya. Ada yang diajak berkencan, ada yang
diajak berbisnis, dan kesemuanya berakhir pada pengakuan Ryan bahwa dia
menghabisi mereka semua demi harta yang mereka miliki. Dan dengan harta inilah

Ryan melewati kehidupannya di Jakarta dengan hidup berlebihan.

Elemen retorisnya adalah pengulangan dan penegasan kata pembunuh
berantai kepada sosok Ryan semakin menguatkan bagaimana wartawan
mengkonstruksikan pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan. Dengan pelabelan
Pembunuh berantai kepada Ryan, secara psikologis dinilai bahwa wartawan ingin
menunjukkan bahwa sosok Ryan dan kejahatan yang dilakukannya adalah sebuah
kejahatan yang sangat berbahaya.

B. Aspek Sosiologis
Setiap pembunuhan massal yang pernah terjadi pelakunya selalu diidentikkan

dengan istilah-istilah yang berkaitan dengan pembunuhan yang dilakukannya. Sebut
saja Ahmad Suraji yang dikenal dengan sebutan Dukun AS, Rio Martil karena

~ melakukan pembunuhan terhadap korbannya dengan menggunakan martil. Sama

halnya dengan Ryan, media menciptakan julukan si pembunuh Berantai terhadapnya.
Berbagai istilah ini dilihat dari bagaimana mereka menghabisi korban-korbannya. Hal

ini juga merujuk kepada pemahaman bahwa konteks sosial yang berada di luar media
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mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul di media. Dan wartawan maupun
ruang redakasi dalam memproses suatu berita juga dipengaruhi oleh adanya faktor di

luar dirinya. Yang menentukan bagaimana proses suatu teks diciptakan.

Dalam kasus Ryan wartawan mengkonstruksikan pembunuhan yang
ditakukannya dengan melihat bagaimana Ryan menghabisi korban-korbannya melalui
pengamatan langsung dilapangan pada saat proses konstruksi dilakukan. Pada elemen
skematis dilihat dari headline “Ritual Maut st Bujang Maijo” dengan menyebutkan
nama daerah asal Ryan, wartawan ingin memperlihatkan keterkaitan beritanya
dengan mengulik sisi dari masa lalu Ryan, Diperkuat dengan lead yang menjelaskan
tentang kehidupan Ryan sehari-hari yang dilakukan sebelum pembunuhan ini
terungkap. Pola kehidupan Ryan sehari-hari semasa dia tinggal di apartemen

merupakan hasil pengamatan langsung wartawan.

Dari unsur tematik yaitu ketika wartawan ingin menonjolkan bagaimana Ryan
menjerat dan melakukan pembunuhan, serta mengkelompokkan pembunuhan ini
kepada kategori pembunuhan sadis. Wartawan melakukan penkategorian hanya
berdasarkan jumlah korban yang dibunuh. Wartawan tidak menguraikan secara lebih
mendetail penyebab Ryan melakukan pembunuhan ini, Hanya menguraikan
berdasarkan data temuan dari pihak kepolisian. Memang untuk memperoleh
kelengkapan informasi yang disampaikan. Wartawan Tempo melakukan investigasi
sampai ke kampung halaman Ryan. Namun informasi yang disampaikan tidak
menjelaskan kenapa Ryan melakukan pembunuhan ini. Tempo hanya melakukan
informasi bagaimana masa kecil Ryan dan tidak ada keterkaitan dengan alasan

kriminilitas ini.

Kekurangan informasi inilah yang menjadikan berita kriminal seperti ini
kurang layak diberitakan. Ketika kejahatan menjadi berita ketika atau sesaat setelah
terjadi. Dalam penyajiannya, wartawan membuat koherensi antar kalimat yang

menjelaskan keterkaitan satu dengan yang laiinnya.
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Pada elemen Retoris wartawan menkonstruksikan Ryan dengan imej

pembunuh berantai dari tindakan kejahatan yang dilakukannya. Hal ini tercipta

karena pola pemikiran wartawan ketika menulis sebuah berita masih terpengaruhi

oleh lingkungan sekitarnya. Dimana ketika seorang melakukakan pembunuhan lebih

dari satu orang maka dia langsung dikategorikan sebagai soerang pembunuh berantai.

Padahal belum tentu juga pelaku melakukan apa yang disebut pembunuh berantai.

Frame Tindakan Kriminalitas yang dilakukan Ryan

Elemen Strategi Penulisan

Skematis Headline berita yang memunculkan kalimat “Ritual Maut” . Serta
latar wawancara dengan pihak kepolisian yang mengusut kasus
Ryan. Didukukung dengan data pembanding dengan pembunuh-
pembunuh sadis sebelumnya

Skrip Menjelaskan bagaimana Ryan memikat korbannya dan kemudian
meghabisinya. (

Tematik 1) Munculnya pengakuan dari Ryan Terhadap Korban-korban yang
dibunuhnya.
2) Penjelasan secara detail korban-korban yang dibunuh oleh Ryan
dan bagaimana dia membunuh oleh pihak kepolisaan.

Retoris Metafora Pemberian label “pembunuh berantai” dari Koran tempo,

melihat data-data pembunuhan yang dilakukan Ryan. Grafis yang
digunakan yaitu gambar pada artikel yang diilustrasikan dengan

benda tajam dan sosok Ryan.

Tabel 4.2
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4.4.3 Gay dan Seksual Minoritas

Pemberitaan yang kerap muncul di media mengenai kelompok gay ataupun
homoseksual hampir sebagian besar berisikan berita-berita miring tentang kelompok
ini. Tidak pernah ada yang menceritakan tentang sisi positif dari kehidupan kelompok
ini. Media juga seperti melakukan usaha untuk meredam berita dan cerita mengenai
kelompok ini. Hal ini disebabkan karena adanya anggapan bahwa menjadi itu
merupakan sebuah penyakit. Sehingga jika berita yang muncul seputar kelompok ini
* adalah sesuatu yang negatif, maka hanya berita negatifnya itu saja yang di beritakan.
Menyebabkan munculnya istilah bahwa media meminoritaskan kelompok ini dalam

pemberitaannya.

Berita tentang minoritas seksual di media banyak dikaitkan dengan
homoseksual. Umumnya digambarkan sesuai dengan stereortip yang ada dalam
masyarakat sendiri. Padahal stereotip itu juga banyak dibentuk oleh pemberitaan
yang disampaikan oleh media kepada masyarakat. Media mengkonstruksinya baik
melalui berbagai kasus tentang kelompok ini maupun dari cerita tentang kehidupan
mereka sehari. Dalam kaitannya dengan kasusnya Ryan adalah bahwa Ryan
belakangan diketahui adalah seorang gay. Sebagian besar korban yang dibunuhnya
adalah merupakan teman kencannya. Dalam pemberitaan tentang Ryan ini media
justru malah lebih menonjolkan sisi kelainan seksual yang dialami Ryan bukan dari
segi kriminalitas, bahkan merupakan kecenderungan meminoritaskan kelompok ini.
Frame inilah yang hedak ditemukan dalam liputan khusus majalah Tempo tentang
kasus Ryan. Melihat bagaimana Tempo mengkonstruksikan pemberitaan Ryan,
sebagaimana diketahui bahwa Tempo berhasil melakukan wawancara dengan Ryan
semasa Ryan masih menjadi tahanan Polda Metrojaya. Wartawan Tempo yang
suskses melakukan wawancara tersebut. Karena pada saat berita ini merebak, Ryan
hanya mau bertemu dengan orang-orang yang dia kenal. Salah satunya adalah

wartawan Tempo, yang merupakan teman satu apartemen Ryan.
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Frame ini ingin melihat apakah Tempo juga sama membingkai berita kasus
Ryan dengan media lainnya. Ketika yang mencuat justru berita seputar kelainan
seksual dari Ryan bukan dari tindakan kriminal yang dilakukan oleh Ryan.

Beberapa kalimat yang dijadikan titik tolak imej Ryan sebagai gay dan juga
sebagai pembunuh antara lain :
(1) Kepada Polisi Ryan mengaku bermesraan dengan Heri Santoso. Setelah melepas
hasrat sekitar pukul 20.00
(2) Ia Mengaku risi setiap kali sang kenalan menelepon dan mengajaknya bersua.
Tapi ada yang aneh. Kendati mengaku tak suka, Ryan ternyata kerap mengajok
“tidur bersama’ dirumahnya di Jatiwates
(3) Novel tidak ikutan. Aku sayang banget sama dia
| (4) Ia menjaring calon korbannya, antara lain dengan membual dan mengajalmya

berkencan. Kemudian membunuhnya dan menyikat hartanya.
a. aspek psikologis

Dari aspek psikologis ini, dilihat bagaimana identitas Ryan sebagai gay
terbentuk. Pada tataran sintaksis Headline yang menunjukkan kata bujang Maiko,
yaitu seorang pria dari daerah Maijo masih samar dapat diartikan hal ini untuk
menjelaskan posisi Ryan sebagai seorang gay. Namun hal ini semakin diperkuat oleh
lead yang menjelaskan bahwa perlakuan Ryan sedari kecil sudah lembut. Dan
membunuh teman kencannya, dimana wartawan ingin mengajak pembaca mengenal
terlebih dahulu bagaimana sosok Ryan. Meskipun dikatakan sebagaimana hasil
‘wawancara dengan tim redaksi dari Tempo bahwa mereka tidak ingin menonjolkan
sisi lain selain dari pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan. Namun wartawan tetap
ingin memastikan dan menunjukkan bahwa Ryan adalah seorang gay di awal laporan
utama. Dengan melakukan-wawancara dengan psikiater guna mengetahui masalah
penyimpangan seksual yang dialami Ryan. Pada tataran skrip dilihat dari pendapat
psikiater masalah kejiwaan Ryan.

UNIVERSITAS INDONESIA

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



83

Elemen who pada kalimat ini adalah Ryan, where adalah adalah media, when
ketika berita ini merebak, why adalah alasan karena dia seorang gay dan how adalah
dengan melihat dari sisi psikiaternya Ryan. Dan tematik dari masalah seksual
minoritas, ketika tempo mengusut bagaimana masa kecil ryan. terlihat bahwa
meskipun tempo tidak ingin menonjolkan sisi ke-gay- an dari Ryan tapi dari beberapa
temuan data berikut memperlihatkan bahwa tempo ingin menunjukkan kepada
khalayak bahwa Ryan adalah seorang yang memiliki kelainan seksual.

“ Paining, teman sekelas Ryan di sekolah dasar menilai kawannya itu pintar
dan periang, “ia suka bergaul dengan murid perempuan” ujarnya

mengenang”.

“Ryan aktif di organisasi siswa intra sekolah. Ia ditunjuk menjadi ketua
bidang apresiasi seni. Dan disinilah ia menyalurkan hobinya menari. Ia satu-
satunya penari pria ketika kub tari sekolah itu pentas di dalam dan di luar
sekolah”.

Koherensi kedua kalimat diatas menjelaskan bagaimana tempo
menggambarkan sosok Ryan, dengan memuat pendapat dari teman-teman masa kecil
Ryan tentang bagaimana Ryan di masa kecilnya. Diawali dengan suka bermain
dengan perempuan dan memiliki hobi menari, mengidentikkan bahwa Ryan dari kecil
memiliki sifat yang berbeda dari anak laki-laku lainnya.

“ Kepada Polisi Ryan mengaku bermesraan dengan Heri Santdso. Setelah

melepas hasrat sekitar pukul 20.00. “

“ In Mengaku risi setiap kali sang kenalan menelepon dan mengajalmya
bersua. Tapi ada yang aneh. Kendati mengaku tak suka, Ryan ternyata kerap

mengajak “tidur bersama’ dirumahnya di Jatiwates.”
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Penulisan dalam kedua kalimat ini menunjukkan kepada pembaca secara
lebih jelas lagi tentang perilaku menyimpang dari Ryan. Hal ini memperlihatkan
bagaimana media meminoritaskan kelompok gay jika dikaitkan dengan kasus Ryan

ini‘
“ Dengan sebatang linggis, Ryan melibas tengkuk sang “teman seketiduran®™.

Minoritas seksual dalam Tempo terlihat ketika menjelaskan bagaimana Ryan
membunuh korbannya dengan kata teman seketiduran. Dan secara tidak laﬁgsung
ingin menggambarkan kepada khalayak bahwa Ryan yang memiliki perilaku seks
menyimpang dalam hal ini identik dengan gay adalah seorang yang keji.

Pada elemen Retoris dapat dilibat dari unsur gambar yang ditampilkan.
Diketahui dari sebuah gambar itu ditampilkan bagaimana tentang orang, kelompok,
realitas disesuaikan dengan ikon seseorang. Dimana ikon tersebut muncul dari sebuah
simbol atauw pun pencitraan dari sebuah peristiwa yang diberitakan oleh media dan

tertanama dalam benak masyarakat.
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AKHIR PELARIAN JAGAL BOSNIA RADOVAN KARADZIC

MENGAPA RYAN
IAENIBURN U

7Akn tahy akan dihukum mati”

WAWANCARA HHUSUS DENGAN
SANG PENGUNUH BERANTAL ITU

Rp 24.700

Gambar Cover Tempo

Hal ini dilihat dari cover media tempo itu sendiri yang menampilkan sosok
Ryan dengan tampang sadis dan memegang Ieher dari korbanya yang digambarkan
dengan laki-laki. Menunjukkan bahwa tempo ingin menyampaikan kepada khalayak
bahwa Ryan adalah seorang yang pembunuh sadis, yang hampir seluruh korbannya
adalah pria yang pernah dia kencani. Ini jugalah dengan penggunaan label teman
kecan yang berulang-ulang pada penjelasan korban-korban Ryan menunjukkan satu

sisi bentuk minoritas lain.

Selain pada cover hal lainnya yang bisa dilihat adalah pada artikel “menguji

sadistic Ryan. Tempo mengilustrasikan sosok seorang pria sedang merangkul
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kekasihnya. Dimana kekasihnya itu digambarkan dengan seorang laki-laki. Hal ini
bisa diketahui dari bentuk dan postur tubuh yang digambarkan mirip dengan laki-laki.
Ini menunjukkan bahwa Tempo dengan idealismenya tetap ingin menunjukka kepada
pembacanya bagaimana sosok manusia pembunuh tersebut. Yang tanpa disadari imej
memperlihatkan Ryan sebagai gay yang membunuh. Menciptakan konstruksi di
dalam masyarakat secara umum tentang mereka yang disebut gay.

Selain itu dari hasil wawancara dan investigasi yang dilakukan oleh wartawan
diketahui bahwa Ryan adalah bukan mwmni seorang gay tetapi adalah dia

melakukannya karena alasan ekonomi.

B. Aspek Sosiologis

Pada aspek ini, fokus dari penelitian ini adalah melihat bagaimana wartawan
mengkonstruksi gay terhadap kasus Ryan. Karena konstrusksi yang dimuat oleh

wartawan dalam beritanya sangat ditentukan oleh faktor luarnya. Dalam aspek

sosiologis ini lah melihat bagaimana sebuah teks diciptakan dan dikonstruksikan
oleh faktor sosial si wartawan.

Menurut Pan dan Kosicki, bahwa lingkungan sosial tidak mengkonstrusikan
apa yang dituliskan di dalam teks, tetapi medialah yang mengkonstrusksikannya. Hal
ini lah yang ingin dilihat dari pemberitaan ini. Bagaimana wartawan
mengkonstruksikan pemberitaan gay melalui berita kasus pembunuhan yang
dilakukan oleh Ryan.

Media selama ini memberitakan pemberitaan tentang homoseksualitas hanya
jika berita tersebut adalah merupaka berita yang buruk saja. Ketika mereka
melakukan sebuah kejahatan atau diidentikkan dengan hal-hal yang buruk saja. Media

cenderung memberitakan kelompok gay sesuai dengan stereotip yang sudah tercipta

UNIVERSITAS INDONESIA

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



87

di masyarakat. Ketika salah seorang dari kelompok gay melakukan kejahatan makan
yang terus menerus diberitakan hanyalah tentang kejahatannya saja. Sama juga jika
berita tersebut juga menimpa kalangan homoseksualitas lainnya. Faktor lingkungan
sangat mempengaruhi wartawan dalam melakukan peliputan berita.

Sama halnya yang terjadi dengan berita tentang Ryan ini. Pada awalnya kasus
yang menimpa Ryan diberitaka dimedia sebagai kasus kriminalitas semata. Namun
ketika terbongkar jati diri Ryan sebagai seorang gay maka yang diberitakan secara
terus menerus adalah tentang penyimpangan seksual yang dilakukan oleh Ryan.
Hampir semua media melakukan berita yang sama dan mengulang-ulang dibagian
yang penyimpangan seksual Ryan. Sehingga menciptakan berbagai imej di
masyarakat, Demikian juga dengan Tempo, meskipun dikatakan Tempo murni ingin
membahas proses hukum ddri pembunuban yang dilakukan oleh Ryan, namun pada
akhirnya tak sedikit dari berita yang dimunculkan Tempe mengkaitkan dengan
penyimpangan seksual yang dialami Ryan.

Wartawan mencoba mengulik sisi kehidupan Ryan yang menyimpang dengan
mengkaitkan kehidupan di masa lampau Ryan. Hal ini terlihat jelas dari bagaimana
cara wartawan mengumpulkan informasi seputar kehidupan di masa kecil Ryan.
Dengan mengangkat lead yang menguraikan bagaimana sifat Ryan yang lembut serta
kehidupannya di Apartemen sebelum melakukan pembunuhan. Latar yang digunakan
wartawan adalah latar belakang kehidupan Ryan di Desa yang diperoleh dari
beberapa sumber terdekat Ryan serta kehidupan Ryan sehari-hari di Apartemeﬁ yang
merupakan hasil pengamatan langsung wartawan ketika masih satu apartemen_ dengan
Ryan.

Setelah berhasil mengumpulkan berbagai informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber. Wartawan Tempo selanjutnya mengisahkan fakta yang mereka
peroleh dari data-data tersebut. Kemudian menghubungkan antar kalimat sehingga
menjadi sebuah berita yang saling terkait. Pada tataran tematik terdapat adalah
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beberapa kalimat yang mana dijadikan data yang mengkategorikan meminoritaskan
kelompok gay. Ketika wartawan Tempo menggambarkan semua korban yang
dibunuh Ryan adalah sebgai pasangan kencannya. Penjelasan semua korban sebagai
teman kencan Ryan semakin menguatkan bahwa Ryan adalah seorang gay.

Disini juga terlihat bahwa Tempo juga ingin meminimalkan berita yang
memojokkan posisi Ryan sebagai gay. Dan citra negatif gay, dengan memunculkan
pendapat dari psikolog yang menjelaskan bahwa pembunuhan bisa dilakukan siapa
saja, tak terkecuali mereka yang juga normal. Kasus ini sangat popular hanya saja
karena kebutulan pembunuhnya adalah seorang gay sehingga menjadi sesuatu yang
menghebohkan.

Namun meskipun demikian terlihat sekali bahwa wartawan tempo masih
terpengaruh oleh konstruksi yang ada di masyarakat tentang bagaimana penilaian
terhadap mereka yang tergolong minoritas. Hal ini dikarenakan ditengah kehidupan
masyarakat media berperan sebagai lembaga yang memberikan informasi, sosialisasi,
pendidikan, dan hiburan bagi masyarakat. Dan teks isi pesan media adalah
merupakan suatu hal yang muncul dari konteks kehidupan sosial yang ditampilkan
masyarakat. Seperti halnya tindakan kejahatan yang dilakukan oleh Ryan . Gambaran
yang diberikan di media adalah bahwa Ryan adalah seorang gay dan seorang
pembunuh sehingga identitas gay yang diberikan kepada Ryan itu juga berpengaruh
terhadap gay lainnya, dan menciptakan imej didalam masyarakat.

Frame Minoritas Seksual terhadap Kasus Ryan

Elemen Strategi Penulisan

Skematis Wawancara yang dilakukan dengan Psikiater guna memastikan
masalah Penyimpangan seksual yang dialami Ryan. Dan juga

wawancara dengan beberapa teman masa kecilnya untuk melihat
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bagaimana Ryan dahulu.

Skrip Pendapat dari psikolog Ul

Tematik 1) Perilaku menyimpang ini sudah terlihat dari masa dia SMP
2) Hasil wawancara dengan Ryan yang menjelaskan bahwa
keluarganya tidak menyukai kehidupannya sebagai gay
3) Konstruksi Ryan sebagai Gay dan memiliki kelainan jiwa dari
beberapa kalimat yang menjelaskan bagaimana pembunuhan tersebut
dilakukan oleh Ryan.
4) Pendapat dari Psikolog bahwa semua orang bisa melakukan
pembunuhan tidak hanya mereka yang memiliki kelainan jiwa.

Retoris Dilihat dari cover majalah tempo edisi juli-agustus tersebut. Serta

gambar Jlustrasi dalam artikel menguji sadistic Ryan. Dan pemberian

label “teman kencan” pada setiap korban yang dibunuh nya.

Tabel 4.3

Selain beberapa temuan dari data analisis teks diatas, hal lainnya yang

memuat Tempo juga termasuk sebagai salah satu yang meminoritaskan kaum gay

adalah dengan tidak memuat pendapat ataupun anggapan dari gay itu sendiri, baik

dari lembaga yang menaungi kelompok gay, ataupu mereka yang lebih mengenal gay

tidak hanya secara ciri-ciri fisik ataupun psikis nya seperti para pakar psikologi, tetapi

juga mereka yang mengenal gay baik secara pribadi ataupun gay itu sendiri. Tempo

hanya mencirtkan gay berdasarkan stereotip yang ada dimasyakarat dan

menyamakannya dalam konstruksi pemberitaan yang ditulis oleh wartawannya.
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Kurangnya pemahaman tentang gay secara individual serta tidak terdapatnya
pendapat yang disampaikan oleh kelompok gay tentang bagaimana Ryan dan
kehidupan gay nya membuat kopstruksi yang disampaikan oleh majalah Tempo
tentang Ryan sama dengan apa yang disampaikan oleh media lainnya. Meskipun

ternpo secara eksklusif dapat mewawancara Ryan.
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BABS
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melihat hasil analisis data pada bab 4 dan dikaitkan dengan tujuan
penelitian yang mengkaji dari sudut konstruktivis-kritis maka dapat disimpulkan
bahwa :

a) Pada awalnya kasus pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan adalah murni
sebuah kasus kriminal, Dimana pada pemberitaan pertama yang dimuat oleh
Majalah Tempo hanya memunculkan Ryan sebagai Pelaku dan salah seorang
korbannya. Akan tetapi ketika kasus ini berkembang dimana korban sudah
menjadi 4 (empat) Orang dan muncul berbagai isu soal perilaku seksual Ryan
menyimpang. Maka Tempo mengangkat berita ini menjadi Liputan utama.
Ada tiga framing vang ditemukan dalam pemberitaan ini. Yang pertama
adalah Frame Psikologis. Pada frame ini tempo menggambarkan Ryan sebagai
seorang yang psikopat. Hal ini bisa dilihat dari penggunaan kata-kata yang
digunakan oleh Majalah Tempo dalam menjelaskan kondisi kejiwaan Ryan.
Yang kedua adalah Frame kriminal, frame ini dimunculkan karena ini adalah
sebuah kasus kriminal. Dan ingin mengetahui bagaiman tempo membingkai
kriminalitas yang dilakukan oleh Ryan. Tempo mmbingkai Ryan sebagai
seorang pembunuh berantai yang sadis. Dilihat dari cara tempo menguraikan
peristiwa pembunuhan ini. Yang ketiga adalah frame Ryan sebagai gay.
Meskipun dikatakan dari Tempo tidak ingin mengeksploitasi berita Ryan dari
sisi penyimpangan seksual yang dimiliki oleh Ryan. Akan tetapi dalam
pemberitaan yang dimuat oleh Tempo ini, tempo tetap mencoba menjelaskan
posisi Ryan sebagai seorang gay. Dan mengkaitkan pembunuhan ini dengan

sisi penyimpangan seksual yang dimilikinya, Meskipun tidak seekstream
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pemberitaan media lainnya dan menggunakan kata-kata yang lebih halus.
Namun identitas Ryan sebagai gay pembunuh tetap ditonjolkan disini.

Untuk menjawab tujuan penelitian yang keduva adalah mengkaitkan
bagaimana media mengkonstruksikan kelompok minoritas seksual di media
dilihat dari perspeketif simulacra Baudrillard. Media merupakan cerminan
realitas dari konstruksi masyarakat, sehingga apa yang ditulis oleh media
dianggap masyarakat sebagai sebuah kebenaran yang factual. Sebuah berita
atan peristiwa yang dimuat secara dramatis atau berlebihan sangat
mempengaruhi dalam proses pengkonstruksiannya. Hal inilah yang terjadi
selama kasus Ryan merebak. Hampir semua media melakukan peliputan dan
kemudian memberitakkannya dengan berbagai versi. Ketika berita tentang
Ryan sebagail seorang yang memiliki gay terungkap, media semakin gencar
memberitakanya. Pemberitan tidak lagi berpusat pada kriminalitas yang
dilakukannya. Tetapi beralih kepada berita tentang penyimpangan seksual
yang dialaminya. Pemusatan berita yang beralih inl menjadikan media sebuah
simulacrum, Dimana media memaksakan seseorang mengungkapkan
identitas dirinya demi beragamnya informasi yang disampaikan. Banyaknya
informasi yang diberitakan yang mengkaitkan unsur ke-gay-an Ryan dengan
pembunuhan yang dilakukannya. Mengkonstruksikan sebuah gambaran
ataupun imej tentang gay di masyarakat. Tanpa melihat dari sisi realitas
lainnya. Media menghadirkan amplifikasi tethadap perilaku menyimpang,
yang berarti kedudukan seksual minoritas pelaku mendapat pembahasan
berlebihan. Dengan terus menerus mengkaitkan preferensi seksual Ryan,
media memang akan mendapat perhatian dari masyarakat. Dan | ini
menunjukkan media menyudutkan gay sebagai kaum minoritas.
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5.2 Diskusi

Sebagai sebuah media berita, apa yang dimunculkan di dalam setiap
pemberitaan adalah sebuah peristiwa yang mudah diingat dan digambarkan dengan
sedemikian baik oleh media. Hal ini juga sangat berkaitan dengan realitas. Dimana
ketika masyarakat mengkonstruksikan sebuah realitas berasal dari apa yang
diberitakan oleh media. Apa yang masyarakat tahu tentang realitas sedikit banyaknya
adalah karena pengaruh dari apa yang disajikan oleh media, bagaimana mereka
menggambarkannya. Sebuah berita bukanlah gambaran sebuah realitas akan fetapi
berita adalah merupakan apa yang pembuat berita buat. Dalam proses pembuatannya
berita mengalami beberapa proses scleksi sebelum dijadikan menjadi sebuah berita,

Dalam peristiwa yang dramatis disajikan dalam dramatis pula, terkadang
berita itu adalah sebuah berita yang biasa saja. Namun terkadang juga berita yang
ditampilkan tampak terlalu dibesar-besarkan demi mendapat perhatian masyarakat.
Dan tak jarang memmunculkan informasi-informasi yang tidak seharusnya di
munculkan, Sebuah wacana berita tidak hanya dipahami sebagai rangkaian kata
belaka, melainkan sesuatu yang memproduksi yang lain. Wacana dapat dideteksi
melalui ide, konsep, dan pandangan hidup dalam konteks tertentu, sehingga dapat
mempengaruhi cara berpikir dan beriindak.

Terkait dengan pemberitaan Pembunuhan yang dilakukan Ryan yang
beberapa waktu lalu menjadi bulan-bulanan pemberitaan oleh media. Baik media
elektronik maupun media cetak. Tak terkecuali oleh Tempo. Meskipun pada awal
berita ini bergulir Tempo masih memuat berita ini pada dua halaman di rubrik
hukum. Seiring dengan bergulirnya waktu dan perkembangan berita dan korban yang
telah di bunuh oleh Ryan. Setelah melalui proses seleksi dalam rapat perencanaan,
maka ditetapkanlah berita ini sebagai laporan utama Tempo edisi Juli-agustus. Dan

Tempo membentuk tim yang terdiri atas 6 orang baik wartawan senior dan jmﬁor dari
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kompartemen hukum untuk melakukakan liputan atas kasus ini. Para reporter di sebar
ke berbagai sumber untuk menjadikan berita ini sebagai berita yang aktual.

Meskipun secara garis besarnya Tempo tidak mengeksplotasi berita tentang
penyimpang seksual Ryan. Namun dari beberapa temuan, Tempo juga memunculkan
berita seputar seksual Ryan. Melalui informasi-informasi yang dimuat dari hasil
wawancara dengan orang-orang disekitar Ryan. Hal ini berkaitan dengan apa yang
dikemukan Baudrillard bahwa saat ini tidak ada lagi pembedaan antara yang nyata
dan yang palsu. Informasi yang disampaikan semakin carut marut ketika ruang public
tidak lagi menjadi tontonan dan ruang privat tidak lagi menjadi rahasia. Dimana
ketika proses kehidupan seseorang yang paling dalam menjadi penopang hidup
virtual media.

Pemberitaan Ryan di anggap sebagai scbuah hal yang berlebihan terutama
karena yang mencuat justru isu gay-nya dan bukan kejahatan yang dilakukan oleh
Ryan. Dalam pemberitaan yang disajikan oleh majalah Tempo menujukkan bahwa
masyarakat / pembaca digiring untuk mengetahui bagaimana pribadi Ryan sampai
kepada tahap proses pembunuhan yang dilakukan oleh Ryan.

Isu gay sebagai sebuah kelompok minoritas merupakan salah satu hal penting
yang dibahas dengan menggunakan teori standpoint. Teori ini merupakan sebuah
teori yang tidak mengedepankan pemahaman bagaimana kondisi sosial séseorang
tetapi lebih kepada bagaimana seseorang membangun sebuah kondisi dan
pengalaman mereka didalamnya. Yaitu ketika seseorang tidak diakui keberadaannya,

“teori ini membantu untuk menunjukkan keberadaan mereka. Sama halnya dengan

kelompok gay, ketika media dalam setiap berita yang memuat kemunculan kelompok
gay ataupun homoseksual dengan berita yang buruk saja sehingga dianggap
meminoritaskan kelompok ini maka teori ini muncul untuk menjelaskan keberadaan

kelompok tersebut.
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Dalam pemberitaan Ryan dikemukakan oleh Tempo menunjukkan bahwa
media dalam hal ini Tempo lebih tertarik untuk menyoroti latar belakang kehidupan
dan kejiwaan Ryan dan keterkaitan dengan korban-korbannya daripada menyoroti
proses hukum yang akan dihadapi Ryan. Hal ini bisa dilihat dari unsur framing yang
ditemukan ketika Tempo melakukan investigasi ke kampung halaman Ryan. Apa
yang dilihat Tempo adalah lebih kepada bagaimana sosok Ryan ketika masih sekolah
dan hubungannya dengan teman-teman serta kerabat dekatnya. Wartawan juga tidak
hanya meliput berapa korban yang telah di buntuh, apa latar belakang pembunuhan
dilakukan. Semua informasi kejahatan yang di lakukan oleh Ryan hanya diperoleh
dari satu pihak yaitu kepolisian. Namun, Tempo tidak melakukan interview terhadap
mereka yang disebut sebagai gay. Ataupun mereka yang mewakili kelompok
minoritas ini, seperti apa yang diungkapkan dalam teori standpoint bahwa Tempo
hanya melihat pemberitaan ini dari segi mereka yang secara umum adalah mewakili
kelompok yang mayoritas. Tetapi tidak melakukan wawancara dengan salah satu dari
kelompok gay ataupun mercka yang sangat memahami bagaimana kehidupan gay
yang sebenamnya. Sehingga tidak menimbulkan citra negatif terhadap kelompok gay.

Pembingkaian yang ditemukan tidak hanya kepada tindakan kriminalitas yang
dilakukan oleh Ryan tetapi juga kepada kepada kondisi kejiwaan serta penyimpangan
seksnal Ryan. Bisa dilihat bagaimana majalah tempo menggunakan istilah kekasih
untuk korban-korban yang dibunuh Ryan. Serta pendapat dari para psikologis untuk
membuktikan kondisi kejiwaan Ryan.

Hal diatas memunculkan pandangan yang semakin tidak menguntungkan
kaum Gay meningkat. Seakan-akan semua kaum Gay permisif melakukan kejahatan
sadis. Inilah yang membuktikan bahwa media meminoritaskan kaum gay. Beberapa
unsur yang dilihat bagaimana Tempo menjadikan kasus Ryan sebagai gambaran
meminoritaskan kelompok gay, yaitu ketika Tempo menonjolkan sisi psikologis Ryan

sebagai seorang psikopat. yang mana menunjukkan bahwa seolah-olah berbagai
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pembunuhan yang dilakukan dengan jumlah korban yang banyak adalah identik
dengan mereka yang memiliki kelainan jiwa. Yang kedua adalah bahwa persoalan
penyimpangan seksual yang dialami Ryan adalah sebagai salah satu alat yang
digunakan untuk menunjukkan posisi gay yang terminoritaskan.

Cerminan inilah yang membuat penilaian terhadap Tempo. Bahwa Tempo
juga sama seperti media lainnya. Tempo juga menyoroti kasus Ryan atas dua hal
yaitu dia melakukan pembunuhan sadis dan memutilasi korban-korbannya, dan juga
karena dia adalah seorang gay. Dimana Tempo disini menunjukan bahwa dia
menilai kontruksi sosial yang ada. Terbukii dari dalam produksi berita
kriminalitas tentang Ryan ini, ketika tempo melibatkan pihak kepolisian, pakar
kriminologi dan ahli psikologi serta dokter psikiater. Pibak kepolisian dilibatkan
karena otoritasnya sebagai penjaga ketertiban sosial. Pakar kriminologi sengaja
diwawancarai media untuk memberikan konfirmasi tentang jenis kejahatan yang
diberitakan, misalnya apakah ragam kejahatan itu baru atau tidak. Ahli psikologi dan
dokter psikiater mendapat posisi sebagai pihak yang menilai kondisi kejiwaan pelaku
kejahatan, misalnya, apakah pelaku waras atau mengalami gangguan jiwa (neurosis,
psikopat, psikosis). Hal ini juga didukung dari hasil pengamatan ketika Tempo
berhasil melakukan wawancara dengan Ryan. Dengan jawaban-jawaban yang
diberikan berbeda padabal pertanyaan yang diajukan sama. Menguatkan asumsi

Tempo untuk memposisikan Ryan sebagai seorang yang memiliki kelainan Jiwa.

Baudrillard dalam teori nya mengatakan bahwa setiap kondisi zaman
sekarang adalah berupa gondokan dari apa yang disebut nyata dan palsu. Ketika
Pencitraan merupakan refleksi dari realitas, ketika segala sesuatunya dibuat secara
berlebihan dan itu adalah merupakan sebush simulacrum yang murni. Dari sini
peneliti memandang media di zaman ini memainkan peranan besar sebagai
pengobok-obok realitas pada setiap detik waktu yang kita lalui, dalam jeda kedipan
mata kita yang memandang 25 frame per second citra televisi, dan dalam gerakan

jempol tangan yang menekan remote control. Di saat kita menyadari media memberi
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kita kesadaran penuh terhadap hal-hal yang nyata di lvar lingkungan kita, maka pada
saat itulah kita dihadapkan pada permainan narasi besar yang sejatinya. tidak
menyuguhkan makna yang tidak nyata.

Keberadaan Ryan dalam lingkup orientasi seksual minoritas, yang
memunculkan  komentar berbagai institusi sosial itu cenderung sama. Dan
pemberitaan yang muncul justru bukan berita tindak kejahatan yang dilakukan tetapi
kepada orientasi seksualnya, dimana identitas Ryan sebagai gay dianggap sebagai
pembunuh. Sehingga memunculkan ikon bahwa setiap gay adalah pembunuh dan
memiliki penyakit jiwa. Disinilah hadir amplikasi terhadap perilaku menyimpang,
yang berarti kedudukan seksual minoritas pelaku mendapat pembahasan berlebihan.
Ini merupakan salah satu dari proses pencitraan seperti yang diungkapkan
Baudrillard. )

Ryan sang pelaku pembunuhan adalah memang benar seorang gay, dan juga
dia melakukakan pembunuhan terhadap korbannya yang kebetulan juga gagy. Media
dalam peliputannya terlihat jelas sangat terfokus kepada perilaku seksual Ryan,
dengan mengungkapkan peyimpangan seksual Ryan dan kemudian mengkaitkannya
dengan pembunuhan yang dilakukannya. Tetapi tidak melihat kepada pembunuhan
ini adalah sama dengan pembunuhan lainya, yang terjadi karena alasan harta dan
kecemburuan. Yang bisa saja dilakukan oleh mereka yang juga normal atau
heteroseksual. Sudut pandang dalam pemberitaan yang terlalu memojokkan sisi
seksualitas ini tentu saja akan menjadikan masyarakat awam yang belum tenfu
semuanya memahami dunia gay akan kian merasa cemas, takut, berprasangka negatif,
melecehkan/menjadikan gay sebagai objek penderita, dan tidak mengﬁargainya
sebagai pilihan seksual, '

Citra tersebut lebih meyakinkan ketimbang fakta. Dan mimpi lebih dipercaya
ketimbang kenyataan sehari-hari. Inilah dunia hiper realitas: realitas yang berlebih,

meledak, semu. Dengan televisi dan media massa misalnya, realitas buatan (citra-
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citra) seolah lebih real dibanding realitas aslinya. Tokoh Rambo,boneka Barbie,
Jurrasic Park, atau Star Trek Voyager yang merupakan citra-citra buatan nampak
lebih dekat dan nyata dibanding keberadaan tetangga kita sendiri. Dalam kondisi
seperti ini, realitas, kebeparan, fakta dan objektivitas kehilangan eksistensinya.

Hal ini memperlihatkan bahwa media dalam tataran dunia modern yang
awalnya menjanjikan manusia bisa bersifat manusiawi, tidak seluruhnya terpenuhi.
Yang muncul hanyalah praktik ideologi kapitalisme global di dalam media yang
menjadi serigala pemangsa domba-domba yang lemah. Yang kita lihat juga adalah
upaya media dalam memunculkan sebuah berita yang spektakuler, sehingga
masyarakat tertarik akan berita yang disampaikan, maka dikemaslah berita tersebut
secara menarik dengan menekankan pada identitas seseorang, bahkan sampai ke
ranah paling pribadi dari sang pelaku. Sehingga menciptakan sebuah konsep di
masyarakat tanpa melihat terlebih dahulu bagaimana kehidupan kelompok gay secara
umum. Mengacu pada konsep Baudrillard yang menutupi dan menyeiewengkan
dasar realitas, yang menutupi ketidakadaan dasar realitas dan yang melahirkan
ketidakberhubungan pada berbagai realitas apapun.

Masalah disini bukanlah apakah gay salah atau tidak. Masalahnya adalah
tentang pembentukan stereotipe bahwa gay adalah pembunuh kejam. Dengan terus
menerus mengkaitkan preferensi seksual Ryan, media memang akan mendapat
perhatian dari masyarakat. Namun, media menyudutkan gay sebagai kaum minoritas.
5.3 Implikasi

5.3.1 Implikasi Teoritis

Temuan dalam pepelitian ini membuktikan bahwa proses framing sangat

membantu dalam melakukan pemahaman atas sebuah peristiwa. Dimana ketika
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kebenaran suatu realitas tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara
halus, dengan memberikan sorotan terhadap aspek-aspek tertentu saja, dengan
menggunkan istilah-istilah tertentu saja, serta dengan bantuan foto dan alat ilustrasi
lainnya. Menurut Pan dan Kosicki bahwa dominasi sebuah frame berita dipengaruhi
oleh proses poduksi berita tersebut dengan melibatkan unsur - unsur redaksional.
Suatu peristiwa yang sama bisa menghasilkan frame yang berbeda-beda jika
wartawan maupun tim redaksi nya melihat dan menulis dalam pandangan yang
berbeda.

Seperti dalam kasus berita Ryan, bahwa hasil penelitian ini ditemukan bahwa
Tempo memberitakan Ryan tetap melihat dari segi kriminalitasnya dan investigasi
yang meraka lakukan terhadap Ryan hal ini dilihat dari dengan tidak memuat judul
yang berkaitan dengan penyimpangan seksual Ryan sebagai headline. Akan tetapi
pada pada proses penyampaian hasil investigasinya. Tempo tetap menunjukkan
identitas Ryan sebagai gay meskipun adanya pembatasan yang digunakan -dalam
mengemas suatu wacana berita dengan perspektif dan gaya bahasa dan common sense

sesuai dengan yang mereka kehendaki.

Implikasi teoritis lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
simulacra dari Jean Baudrillard. Penelitian yang digunakan dalam pemikiran
Baudrillard ini, kebanyakan hanya melihat isu ekonomi serta pertukaran simbolik
yang terjadi di media. Kebanyakan teori ini digunakan untuk melihat isi media dan
objek tanda di dalamnya. Namun sekarang hal tersebut telab berubah dimana tanda
tidak lagi merujuk pada realitas dan penanda-penanda sudah hilang dan merujuk pada
logika. Dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa teori
menunjukkan kebenarannya. Ketika pemberitaan Ryan yang dibuat oleh media
dianggap berlebihan dan diproses secara dramatisir. Dan memojokkan kaum gay
dengan mengidentikkan pencitraan Ryan sebagai seorang pembunuh, fanpa melihat
dari realitas yang ada.
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5.3.2 Implikasi Praktis

Implikasi praktis ini ditujukan bagi media, kaum gay itu sendiri, dan bagi para

mahasiswa program sarjana dan Pascasarjana Ilmu Komunikasi.

1. Kaum Gay
Hasil penelitian ini berguna untuk menjadikan gambaran bagaimana media
dan masyarakat dalam mengkonstruksikan kelompok gay. Diperlukan
sosialisasi lebih banyak lagi agar masyarakat dapat menerima keberadaan
kelompok ini secara lebih terbuka.

2. Media
Diharapkan dalam penyajian berita seputar mereka yang tergolong minoritas
tidak hanya gay, tapi juga lesbi, transgender, dan biseksual, untuk tidak hanya
mengekspos sisi negative nya saja tetapi juga beberapa nilai positif yang
mereka lakukan.

3. Para Mahasiswa Sarjana dan Pascasarjana
Bisa sebagai bekal pengetahuan ketika terjun menjadi seorang praktisi media
khususnya bidang pemberitaan dalam memuat pemberitaan tentang kasus
yang sama ataupun objek yang sama. Dengan tidak menyudutkan atupun
mendiskreditkan kelompok secara keseluruhan atas peristiwa yang dilakukan
oleh satu pelaku.
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LAMPIRAN 1

Pedoman Wawancara

. Informasi pribadi Informan
. Mengetahui bagaimana proses informan bisa sampai ditunjuk oleh Tempo

untuk melakukan interview dengan Ryan
Keterkaitan informan Dengan Ryan
Pandangan Informan sendiri Mengenai Ryan

. Pandangan Informan Soal gay dan representasi media soal gay di media
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LAMPIRAN 1

Transkrip dengan Sahala Lumbaraja
Wartawan Tempo yang Melakukan Wawancara Dengan Ryan

PENELITI (P)
SAHALA (SH)
P

SH

SH

SH

SH

: Sebelumnya saya Boleh tahu ga latar belakang Mas?

: Latar belakang apa Ya?

: Pribadi
: Saya Anak Ke 6 dari 6 bersaudara, Saya kuliah di IPB

Bogor
; Pengalaman Jadi jurnalis udah lama ga?

: Sekitar 1 % tahunan. Ya..yang pertama
: Kasus Ryan itu adalah salah satu Kasus menparik yang anda
Liput donk?

: Ga juga sih

: Selama meliput Ryan boleh ceritakan ga, Pengalaman yang
anda dapat..mulai dari awal
! hmmmm... '

: Tentang pengalaman anda dalam meliput Ryan, tapi sblumnya
Saya denger anda satu Kost-an ya dengan dia?

: Ga... Saya satu apartment (menyebutkan nama
salah satu apartement di daerah Depok) and You Know kan
apartemen everybody can live there.kita satu
apartemen tapi beda side ,beda lantai, hanya satu tfempat
olahraga saja
: (menyela)..tapi anda kenal dia? Atau dia kenal Anda?

: Saya kenal dia, dia kenal Saya, tapi ga secara inpersonal,
hanya karenakita satu apartemen, kolam renang sama,
lapangan tenis sama, dan gym yang sama, jadi
tiap sabtu minggu main, dan dia ada, jadi yah saling tau

; Bisa jelasin ga kesan-kesan anda selama peliputan tentang
Ryan, mulai dari awal ceritanya, kenapa sampe Anda wartawan
yang di tunjuk untuk meliput sementara ini kan pada saat itu
belum masuk berita nasional..

Hmm jadi gini, awalnya gue kenal Ryan, berawal dari
olah raga, ketepatan saya ga suka olah raga, paling olah
raga yg saya lakukan berenang, dan Ryan ga pernah
berenang dan sepanjang di apartemen setahu saya dia ga
pernah renang, paling tenis. Nah, teman saya, teman
sepupu, hanya saja sepupu jauh, sering main tenis
bareng Ryan, main tenisnya. Nah  pada kejadian itu...dia
itu.....{sambil agak Iama), ehh..tiba-tiba hilang  seharian,
dan terakhir girifriendnya nelepon saya a
:menyela, Gitlfriendnya?beneran?
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; bukan, Girlfriend beneran..makanya ga bilang pacarnya
tapi girlfriend, supaya orang ga berangapan salah.
Girlfriendnya nelpon Saya, krn dia fau Saya satu
apartment sama pacarnya hanya beda bandak, hanya
beda lantai, truss, pacarnya ngomong ke Saya “ Saya ga
bisa ngehubungin si Ini, anda tau ga? Biasanya kan
kalau malam kalian makanya berdua atau kelvarnya
bareng apa. Dia ngehubungi ga, ngontak ga, kok dia
belum pulang apa, apa, Saya tadi mampir ke partemen
juga kamar masih di kunci.. Saya bilang Saya ga tau, Saya
masih di luar, Saya ga barengan sepupu Saya. Saya

ingat  kejadian itu Saya lagi makan malam dan karaokean
bareng teman2 kantor..dan itn lagi hiruk pikuk banget, so
Saya ga ngnbris....tapi Saya sms feman Saya itu, “eh..gini,
ni dicariin pacar lo, ngapain juga gue yg ngurusin,
urusin tub”..dan sms itu terkirim.truss Saya langsung
nelpon girlfriendnya and bilang kalau smsnya terkirim,
kok lo bilang ga nyala..trus cewenya bilang maksud Saya
ga diangkat...yah ngomong dong ga diangkat, brarti

orgnya masih hidup, Saya kirarin  orgnya kemana-
kemana, tapi Saya juga tetap nunggu sms Saya
dibalas teman Saya itu, nah ga berapa lama teman Saya

itu nelepon Saya, eh soryy.sms Saya, bilang kalau
pembunuhan yang terjadi di ragunan itu pelakunya adalah
teman diasi Ryan, Saya kan ga tau ada pembunuhan di
raguana, krn Saya bukan di bidang criminal, tapi
politik.dan nasional. Jadi Saya ga tahu ada
pembunuhan di ragunan 2 hari yang lalu. Dan Saya
bertanya kesepupu Saya pembuhan apa Sih? Dia
ga jawab, nah Ketepatan waktu ifu Saya lagi bareng
teman-teman Tempo akhirnya Saya Tanya ke teman2 Saya

itu, eh katanya ada pembunuhan di ragunan yah,
pembunuhan apa sih? Ada pembunuhan gini-gitu, kan
belum pasti tuh pembunuhannya  motifnya  apa,

karena masih baru banget, teman2 Saya juga masih belum
jelas,terakhir Saya cek dan liat, trus Saya Tanya ke
teman Saya itu “ lah Kok dia yang bunuh”, “Ia  katanya
pasangan homonya?., truss Saya kaget sambil ngomong
“ astafirnllah alazim”, Homo? Ya katanya pgitu, ya
udah-ya udah Saya perlu kasih tau si anu apa ga neh?
Ga usah nanti dia hiruk pikuk smanggil nyokap
bokapnya. Soalnya dia suka heboh. Nah gitu, dia
sebenarnya ga mao felepon  Girlfriendnya karena  girl
friendnya suka hatrick ga jelas. Truss dia bilang biar
aja ntar Saya balik Saya jelasin ke dia. Saya jam 1 an
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balik kok, Saya masih di polda neh, mau balik bareng
ga. Tapi akhirnyaYa udah gitu Saya ga jadi balik
bareng dia.  Nah besoknya berita itu muncul, truss Saya
cerita kekantork alau Saya kenal orangnya nah

awalnya dari situ, jadi cerita itu awalnya masih  di
angkat di hukum bagian kriminal, bukan di nasional,
belum masuk bagian Saya, jadi Saya menjadi pencerita,

ada redaktur yang  nulis dan bikin laporan. Nah
minggu ke duanya, karema ga ada yang bisa
wawancara Ryan, Saya ditunjuk unfuk ngewawancara
dia, nah akan sangat gampang sekali karena dia tau Saya,
kenal Saya. Dan dia ngira  Saya mau ngebesuk dia bukan
wawaneara. :

: Dan karena dia merasa anda datang untuk ngejenguk dia jadi
dia mau ketemu anda

: Saya pikir sih ia, walaupun terakhir Saya jelasin Saya
wartawan, dan ternyata dia udah tan kaanda Saya
warfawan. Dan ternyata dia sudah tahu kalau saya adalah
wartawan

: jadi menrut anda dia hanya mau di interview sama anda saja?

: Ya...kira- kira begitu, af all seperti itu gara-gara kenal,
mungkin kalan orang datang, wartawan datang, mungkin
dia bilang ga kenal. Ketepatan kan polisi akan ngasih

ijin seseorang jenguk/ wawancara ryan kalau ryannya
sendiri respon kenal sama orang ifu. Nah dia kenal sama
Saya, karenayang  tadi Saya bilang kita sering papasan
di Apartment, nah itu doank sih. Jadi kata orang
sangat wah sckali Saya bisa wawancara, mungkin iva,
tapi mungkin juga tidak. Ketepatan Saya kenal aja
orang ini.

: selama Anda Kenal Ryan, udah lama ga anda tau dia gay?

: Ga

: dan Anda baru tau pada saat kasus merebak?

: Sebenarnya sih Saya udah feeling kalaun dia agak-agak lain.
Dan Saya pernah cerita dan ngomong ke sepupu Saya
untuk ga usah temanan atan deket . dengan ryan,
karena sepupu Saya ini cakep,blasteran manado — batak
soalnya, Saya aja begini cakepnya Nah itu,
mungkin dia itu, Saya bilang. Karena dia temannya beda
dengan si Noval itu, boleh dibilang gitu. Saya
curiganya, karena setahu Saya si noval ga suka olah
raga, tapi sering nongkrong di lapangan tenis Cuma
untuk ngeliatin si Ryan. Dan menurut Saya ini sangat
aneh, dimana seorang cowo ngikutin sorang cowok juga,
dimana dia jelas-jelas tidak pada komunitas yang. .sama,
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Maksud Saya, dia ga suka olah raga. Berarti ada

ikatin batin antara mereka. dan Saya bilang gitu ke
sepupu Saya itu, trus sepupu Saya itu bilang ga usah
dipikirin.

: nah menurut cerita anda tadi, kalau sebelum kasus ini merebak,
anda  belum pasti kalau dia gay, nah ketika anda
menginterview dia, dan pada saat itu anda sudah bisa
memastikan dia adalah seorang gay, apakah dari pertanyaan
yang anda ajukan ada sedikit menyerempet ke masalah
seksualnya?

ga, ga ada, Saya sih arahnya berdasarkan permintaan
kantor aja,apakah dia melakukan pembunuhan masssal
ini sendirian atau ada yang lain. Lebih kepada  sisi

hukumnya sih.
:Dan dari interview yang anda lakuin, ada kaitannya ga
pembunuhan yang dilekukan oleh dia ini dengan

seksualitasnya dia, mungkin benar karena dia cemburu atau apa
: diam sebentar, No reason, bukan itu reasonya meskipun,
kalau Sayabaca  yah dari 2 kali Saya interview yang
Saya  lakukan dengan jadwal sejam tiap pertemuan,
dengan pertanyaan yang sama tapi selalu  dengan jawaban
berbeda yang Saya dapat. Dan menurnt Saya dia ga
konsisten sama jawabannya sendiri. Dan makanya, Kkalan
katanya dia cemburn dengan, siapa sith  itu...(disela oleh
peneliti menyebut nama Heri santoso), yah si Heri itu
pingin nawar si Noval Saya bilang sih ga, memang yah
penyakit jiwa kali, include mungkin konflik jiwa s eperti
dimana aku berdiri seperti itu.

: hmmm, anda tan juga kan kalau Ryan ini ga hanya diberitakan
oleh majalah tempat anda bekerja, tapi juga oleh media !

ainnya
(di sela oleh SH) Any Better?do I need do? Bukan
ngomong sombong sih.

; Bukan, bukan itu maksud saya, not to compare between you
and the other  journalist, maksudnya, kan anda tau kalau
banyak media sekarang mengangkat kasus Ryan bukan dari
masalah hukumnya tapi justru yang di angkat malah masaiah
seksualitasnya, kalau anda sendiri melihat media yang
mengekspandaitasi justru ke seksualitasnya,

: Kalau menurut Saya sih, skrg smuanya jadi salah, hmm,
yang pertama seperti kasus yang di Bus Mayasari,
yang ternyata pembunuhnya adalah Istrinya, dan katanya
itu “anusnya gede mungkin bekas sodomi atau apa”
jadi, terakhir Saya  berfikir bisa dipastikan ga sih kan ada
dia itu old the bottom (salah satu istilah  yang
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digunakan oleh keandampok gay) org ngerti ga istilah  itu,
Saya juga berfikir ternyata istilah it sangat crutial
untnk dimenengerti oleh orang secara awam untuk
dimuat di dalam sebuah berita, karena beberapa kali
Saya protes itu bukan top dia bottom. Tapi dia bencong
nya, kata orang-orang. Botfom and top not different between
he’s it or nof, Saya bilang gitn. Anda kaga tau sih. Nah
teman-feman Saya pada nanya, kok anda tau sih hal-hal
kayak gitu. Saya tau apa ga itu bukan urusan anda
pada dikantor ini Saya bilang, anda mau berita bagus,
tnlisapayg  Sayabilang. Terakhir mereka setuju. Dan
Saya juga bilang, Saya sebelum wawancara Ryan, Saya
mau cari tahu dulu, link-link nya dia kemana, Jadi masuk
komunitas dulu.

: So Anda masuk ke komunitasnya dia neh

: Komunitas sih ga, cma beberapa orang yang di kenal, yang
jujursampe  sekarang belum bisa Saya buka identitasnya
baik ke media, media kan  terakhir beraanggapan
bahwa samalah dengan anggapan orang-orang, bahwa
pembunuhan ini karena berantem atan apalah. Padahal itu
kan bukan alasan

: dan menurut anda, apa yang dilakukan media saat ini abik cetak
ataupun elektronik hanya untuk menaikkan pangsa pasar doang.
: Pangsa pasar sih ga ya, kalau menurat kamu yah Saya
nanya balik dengan menampilkan judul-judul ttg gay nya,

pantas ga sih. Kalan menurut aku sih ga, homoseksual
itu jauh lebih pantas daripad gay. Dimana-mana juga,
transgender lebih bagus dari trans seksual.

: tapi kan orang-orang sukan beranggapan kalau homoseksual I
tu bisa aja gaya, lesbi or...

: So what the diffrent gitu, yah pembunuh-pembunuh aja,
akusih di kantor sering berdebat sama orang-orang -
bahwa - mengatakan yang gini-gini, lebih pilih mana
seseorang itu homo membunuhnya,

: Waktu anda maun menaikkan berita ini ada berdebat ga dengan t
im redaksi

: Ga sih,, justru Saya yang mendebat untuk jangan dimuat
lagi udah 3 minggu berturut-turut soalnya.

: 000 gitu ya, dan menurut anda sendiri sbg seorang jurnalis,
apakah pemberitaan media tentang Ryan yang justru terakhir
ini mengangkat ttg gay-nya merasa meminoritaskan kaum
gay itu sendiri ga, seperti apa yang  diungkkapkan oleh
kelompok mereka melalui sebuah media cetak

: Meminoritaskan sih mungkin tidak ya malah terlalu
mengekspandaitasi, menurut Saya justrn ini jalan untok
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mercka Show up, mereka jadi punya kekuatan untuk
ngomong, seharusnya mereka bisa memanaatkan hal itu,
beberapa orang sih, terakhir ada org komnas, dari
Lembaga Hukum ngasih nama dan nomor telepon
orang-orang dari kalangan itu, katanya sih mereka pengen
ngobrol dengan Saya. Ya Saya jawab, Saya ga perlu
ngobrol dengan mereka, karena Saya ga akan pernah
memuat berita ttg ini, bagian aku itu adalah hukum,
tentang pembunuhannya atau kriminalitasnya  mungkin
bersedia memuat.
: So menurut anda ini adalah kesempatan mereka untuk
berbicara, tapi justru tidak dimanfaatkan dengan baik oleh
mereka?
: he..eh (yang terakhir mereka jusiru marah,
seharusnya kan dalam posisi seperti ini mereka ga perlu
marah ceritakan aja apa adanya. Karena kan selama ini
mereka yang profes ngomong ini itu segala macam,
barusnya ga perl: seperti ifu. Harns mereka cari aja sisi
yang lain, yang menunjukkan mereka adalah manusia
dan hidup. _
: Anda sendiri ngedukung dunia homoseksualitas ga, disini
bukan maksud Saya menunjukkan kaanda anda gay or
sejenisnya ya.
: terserah, orang beranggapan apa. Dan banyzk juga yang
bilang ke Saya jangan-jangan teman Ryan dan udah
pernah “dipake” oleh Ryan. Andaikan aku juga
gay, aku juga tau mana yang layak.Perlukah aku
menjawab, andaikan aku gay dan  pernah berpacaran dgn
dia dibilang mendukung ga, tapi apakah  kita
diskriminasikan ga juga. Kalau ngedukung sih ga
lah, Agama apapum, jangan agama deh, aturan kita
sendiri juga masih belum memperbolehkan hal seperti ini.
Takutnya kan kalau diijinkan, misalaya mereka ciuman di
jalan, saya jupga muniah ngeliatnya. Jangankan denga
mercka, dengan pacar saya aja ga pernah.
:  Hmm...jadi menurut anda mereka sah-sah aja selama
keberadaan mereka Tidak mengusik anda ataupun orang2
disekitar mereka
: Ya, semua orang punya hak atas kehidupan
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Pedoman Wawancara

1. Menanyakan proses produksi berita di Tempo hingga sampai menjadi Headline
Utama

2. Menanyakan bagaimana proses berita Ryan bisa di pilih sebagai berita utama

3. menanyakan bagaimana struktur organisasi di Tempo
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Transkrip wawancara dengan Informan Kedua Martha W Silaban, Wartawan dan
Staff Redaksi Majalah Tempo.

Tempat : Restoran Seven Kompleks Ul Salemba
Pukul :13.00 Wib

Peneliti (P)
Martha (Ma)
P

Ma

P

Ma

: Hi Mba

:Hi

: Maaf ngerepotin neh ya

: Ah ga kok

: Langsung aja ya mba, boleh diceritakan ga riwayat mbha
selama ini jadi jurnalis/wartawan selama ini.

: Hmm, jadi wartawan pertama kali di Tribun Jabar, baru lulus,
jadi awal saya kerja tuh bulan September 2002, di Bandung
kebetulan dekat rumah saya, jadi saya terima. Kebetulan Tribun
Jabar itu saya tau dia grupnya kompas tapi Pers daerahnya, ya
udah ga ada salahnya saya coba. It pertama sempat ditengah-
tengah jalan ditawarin juga di SCTV, tapi yah mungkin rejekinya
disitu, dan di SCTV ga diikutin juga proses seleksinya. Jadi Cuma
setahun di Tribun Jabar. Pada tahun 2003 september juga, saya
pindah ke Koran tempo Jakarta, lewat proses seleksi juga, jadi
sampai sekarang saya udah 6 tahun yah di Tempo.

: Berarti sering ngeliput denk, biasanya berita-berita yang
diliput itu seperti apa?

: Saya liputan biasanya, kalo ga nasional, metro, dengan gaya
hidup dan hiburan dan seni.

: wah udah banyak juga ya mba, Sekarang mba pegang kolom
apa?

: sekarang saya seni jadi baru sebulan terakhir lah di rubrik seni
di Majalah
: 000 gitu, hmmm, jadi langsung aja neh mba, Sepengetahuan
saya mba kan salah satu team yang dikirim buat ngeliput¢
tentang Ryan kan? _

: nah, ya itu, jadi waktu Ryan itu, saya ikut waktu itu saya di
rubrik hukum, nah ketua team nya itu pada waktu itu namanya
pak Baskoro. Jadi awalnya itu pemilihan topik Ryan itu ditengah
jalan jadi seharusnya, rapat senin itu udah menentukan laporan
utama, tapi kasus Ryan itu meruak itu, baru di hari senin siang
kan? Itu senin Masih belum karena korbannya bar satu kan. Itu
senin saya agak lupa pas senin Mau berubah apa ga, jadi Masih
pikir-pikir, jadiMasih ada 2 calon laporan utama. Keputusan
pastinya tulisan Ryan itu  berubah terjadi di rapat ke dua, pada
hari rabu, jadi kalau di Majalah Tempo itu ada rapat 3 kali,
senin, rabu itu disebut rapat checking, dengan jumat disebut
rapat checking terakhir. Sebelum naik cetak, jadi pada rapat
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hari rabu itu, laporan utama bisa berubah, Nah pas Rabu itu,

saya inget banget, jadi saya duduknya dekat bos saya kan, saya
baca di detik, korbannya ternyata Ryan bukan hanya membunuh 1-
2 orang aja, ternyata korbannya udah nyampe 5 atau 6 gitu. Nah
saya bilang ke bos saya, nih kayanya Ryan harus jadi tulisan, nah
bos saya bilang “ ah belum itu”. “ ya saya bilang, ya udah
terserah”. Dan ga taunya running kan, berita ini terus bergulir,
tambah lagi-tambah lagi. Pertamanya dibikin dulu yang 2 halaman.
Nah, baru yang minggu ke depannya betul-betul kita persiapkan
untuk laporan utama jadi kita kalah waktu itu untuk berita Laporan
utama. Karena pada saat itu belum begitu jelaskan siapa Ryan itu.
Jadi Masih headline dalam, headline rubrik hukum saja. Nah baru
di minggu depannya kita benar-benar serius garap, itu baru jadi
laput yang 11 halaman, laporan utaMa Majalah disebutnya gitu.
Jadi disitu, prosesnya itu, jadi kita kalau untuk laput itu timnya
bisa 6 -7  orang. Jadi timnya banyak, ada yang ngerjain 4
halaman, ada yang dua halaman, ada yang 1 halaman. Kebetulan
saya kenanya yang 1 halaman. Dan topiknya dibagi-bagi. Temanya
Navi disuruh ke Jombang, alasan pemilihan dia karena dia dalam
penulisan “basah”, jadi dia baguslah untuk reportase dan dia juga
orang jawa, jadi lebth mudah untuk beradaptasi. Kalau saya
kebetulan saya bagian riset kasus-kasus serupa, jadi kayak kasus
pembunuhan-pembunuhan yang sifatnya kaya psikopat, jadi kaya
kasus robot gede dsb.

¢ Nah dalam perkembangan liputan ttg Ryan itu sudah
ketahuan donk kalau ternyata Ryan itu adalah seorang gay, itu
yang meliput mba atau siapa dari dalam fim ini.

: Jadi memang di beberapa media di katakan bahwa dia memiliki
kelainan seksual. Nah kita pada saat rapat saya paling ingat

banget dirapat terakhir, rabu Malam sekitar jam 9-an, kita
memutuskan bahwa kita bukan menulis Ryan sebagai gay tapi
Ryan mempunyai kelainan seksual, Makanya ada teman saya 1
yang tugasnya untuk mewawancara dokter dan psikiater.

: jadi setelah team anda, melakukan wawancara dengan dokter
apakah menurut itu sendiri dokter membenarkan kondisi
Ryan sebagai Gay? o

: Kalau dari hasilnya sih, dikatakan belum bisa disebutkan sebagai
gay, tapi lebih memiliki kelainan seksual.

: tadi mba katakan kalau tempo memberitakan Ryan bukan
dilihat dari sisi kelainanan seksual yang dialaminya tetapi dari
sisi hukumnya, sementara itu banyak media di luar dari
Majalah tempo ini justru yang diangkat itu masalah
seksualitasnya, sampai hal ini menuai protes seperti yang
dikemukakan oleh perwakilan kelompok gay melalui sebuah
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surat kabar, nah menurut mba Martha sendiri melibat ini
bagaimana?

: bisa aja ini dikatakan berlebihan, tapi karena saya udah pernah
belajar media framing yah (sambil tertawa) jika itu adalah berupa
suatu bentuk pengemasan supaya suatu berita terlibat menarik.

: kalau anda katakan demikian kenapa tempo ga buat serupa
halnya dengan yang dilakukan oleh media-media lainnya

: karena kita tidak Mau menjudge orang, kita punya ideology
sendiri, Waktu itu yang sgt tidak mendukung dia dikatakan gay
adalah Mas Idrus. Karena Mas Idrus itu orangnya apa yah, ga
menjudge deh. Karena berita ini Mau ditulis secara kriminal,
dilihat dari segi hukumnya. Jadi kita waktu itu bandingannya sama
buku 24 Wajah Bill, dan juga melakukan perbandingan sama
sebuah surat kabar, apa yah...New York Post apa Washington post
gitu, Dan diputuskan untuk tidak mengangkat hal kelainan
seksualnya.

: Mba bisa jelaskan sturkiur organisasi di Tempo

: Pimpinan tertinggi majalah Tempo adalah Pemimpin Redaksi.
Saat ini namanya Bapak Toriq FHladad. Di bawahnya dia ada
redaktur eksekutif, Wahyu Muryadi dan wakil redaktur eksekutif,
Hermien Y Kleden. Selanjutnya atau di bawahnya lagi ada redaktur
pelaksana yang  bertanggung jawab atas rubrik nasional,
hukumé&kriminalitas, ekonomi bisnis, investigasi, people dan
internasional,seni,gaya hidup. Di bawahnya redaktur pelaksana ada
redaktur utama, terus penanggung jawab rubrik,kemudian staf
redaksi dan reporter redaksi/wartawan Tempo.

: ada ga kriteria yang digunakan untuk menentukan sebuah
headline?

: ada, Biasanya berita yang menjadi headline di majalah Tempo
adalah yang masuk dalam 13 kriteria majalah Tempo. Jadi

selain berita itu hangat dibicarakan orang, tetapi juga memiliki
magnitude yang luas. Dalam hal ini, berita Ryan termasuk juga
yang dramatis. Tentu saja headline diputuskan  dalam rapat
redaksi yang diikuti wartawan dan redaksi.

Ketiga 13 Kriteria Tempo adalah:

1. Kehangatan,

2. Tokoh,

3. Magnitude:

4, Pertama kali,

5. Ekslusif,

6. Relevansi, berkaitan dengan dampak berita terhadap publik.
7. Tren, perkembangan yang terjadi di masyarakat

8. Dramatis, kejadian yang dramatis.

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



Ma

Lampiran 2

9. Misi, menyangkut misi yang dimiliki Tempo: menyebarluaskan
demokratisasi, pularisme, Nilai-nilai yang diyakini Tempo

10. Human Interest,

11.Unik,

12. Prestisius,

13. Angle lain,

: Sekarang banyak media menyoroti kasus ini dari segi
seksualitas Ryan dengan judul yang ditonjolkan saja sudah
menjelaskan kalau dia gay, kenapa Tempo tidak melakukan hal
yang sama, jika melihat dari kriteria sebuah headline yg anda
sampaikan tadi.

:Sejumlah media cetak dan televisi memang mengikutsertakan
kata gay atau homoseksual ketika memberitakan kasus
pembunuban yang dilakukan Ryan pada saat ifu. Tapi saya lupa
nama medianya apa aja. Bisa dicek sendiri deh ya. Makanya itu,
majalah Tempo berupaya dalam penulisannya di laporan utama
dan laporan hukum cukup berhati-hati dalam menyajikannya ke
pembaca. Supaya tidak sampai  memojokkan kaum gay. Tapi
lebih fokus pada perbuatan (pelanggaran) hukum yang dilakukan
Ryan..

: hmm begitu ya mba,..

: ya, karena Tempo kan merupakan berita investigasi, jadi kita tetap
pada koridor kita sebagai majalah investigasi.
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Perllalu Ryan mulal berubah sejak sekolah menergah pertama, la
tetap lembut, tapl membanting dan memecahkan apa saja ketika

marah. la diduga membunub teman kencannya, lalu menliimati
hiastl rampasannya. Pslkiater menduga pria Jombang fu psikopat.

{ ERYIdam Henyansah baru sekltar sebulan bela)arte-
- nis, Bolauya kerap raenyangkut di net, tak jarang ny-
' elonong ke hiar garis. Di lapangan tenis Apartemen
- Margonda Residence, Depok, Sabtu pagi awal Iulf
lalu, rekan sekamarnya, Novel Andreas, dengan setla
memunguti bola~bola itu.

Ryan, begitu Very.Jdam dipanggil, tinggal bersama Novel di
Blak C Nomor 309A Margonda Residence sejak 26 Mei. Kamar
16 meter persegi ini dilengkapi kamar mandi dan dapur kecil.
Mereka menyewa untuk tiga bulan, dengan tarif Rp 1,2 juta per

bulan, dibayar di muka.

1 “Ryan rofin salat,” kata Novel, 25 ta-
‘o, "Setiap akchir pekan kami salat

E herjamaah. Geya selalu Jadi {mamnya®

o ,._Mugka nienghabiskan sebagian wak-
(o akhirpakandimaolahragaaparte-

30 tahun, mengambil leg tenis

# juga bermain bulu fangkls.
fﬂempb be'berapa kall melihat Ryan bar-
.mair) terde melawnn teman-temannya.
Serhusnya lelaki. Novel hanya menon-
tonda:ipln angan.

Novel meiggh;nal Ryan di Bandung
pada, Februari lalu Ketika itu Ryan
ineneleponnya, Toebgataken  mem-
gg:ulehmomwda:i seorang rekan. Se-
jakitu mereka berhihungan deleat;

"Kati Ryan, sayn pacarnyn yang ke-
tiga,” ujar Novel. Ryan tak punya pe-
kerfnan, Novel pegawal golongan HA
- H Kantarlnﬂgmair?%pk Jawa Barat.
. Siang hari, ketika Noval bekerja, Ryan
-diom di apartemen.

" Jumet tiga gekan lalu, tak sepert

o -hdage, Novel fak lengsung pulang ke
apariemen. Ia patnit mampir ke rumeh,
knkalknya di Jatun Kedondong, Dapok.
" Inbieeempatan Ryan mevgundang to-
.. . Thenoya yeng lain: Herl Santoso. Ke-
“" padg polisl, ja mangakt bermesraan
" dengan pria 40 tahun karyawan pema-
garan sebugh perusahann bala di Cika-

rang, Tewa Barat itu,
Scusai melepas hasrat, sekilzr puloul
20.00, Hert iseng melihat foto Novel di

talepcn sclider Byan, Iz jupaoya tei- |

tarik, dan in} membuat Rydn nail pi-
tam, Diam-diam Ryan pergi ke dapur,
mengambil pisau Denggn pisau ini ia
diduga membunuh
Ryan juga menetak tubiih Heri jadi
tujuh bagian, Jalu memasukkannya ke
kaper. Awalnya la hendsk mengang-
kut potongan tubuh iiu-deogan-mobil
Heri, yang ternyafa dileoghapt kunei
pengaman. Iz pisi me; ‘taksl dan
mémbiang tubuh Heri 41 Jalan Xeba-
gu;:::,eﬁs mJ;ykamSﬂahL;.
2| , Ryanmgngiy n
pendek ke telepon sefuler Novel P;a?ada
sekiter 2100, 1s mintd dijemput di de-

van HEumah Sakit Pondok Indah, "Says* *

;:ga; KVZL sngiy dengan sepeda n.;ior,
ta Navel, "Says menungmiszm
tenghb satty dint hard, dia bani datang.”
Tiba di gpartemen, Novel menetum
baw anyir. Ia tek curigs kirexa Hyan
memwang sering batuk dargh. Yang
ansh, baru bangun tidur pndn Sabfu
pagl, Ryan mengnjak Novel pindah ru-
mah. Padabal, sewa mereka barix hahis
bulandepan.
. "Alumimpt ketemu Abah, Dia bilaog
kite harug plnd.ahhari i.ni.," taNovel
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KRIMINALITAS
MENGAPA RYAN MEMBUNUIHE

menirukan Ryan. Entah siapa yang dia
maksud dengan "Abah” itu. Mereka
mencari tempat tinggal baru.

Akhirnya terpilih rumah petak di
Jalan Margonda Raya 34, milik Abdut
Madjid—nomor 7 dari 12 rumah di tem-
patitu. Sewanya Rp 750 ribu per bulan.
Sabtu sore keduanya menganglkut ba-
rang-barang mereka dengan taksi.

Ryan lalu sibuk berbelanja: pema-
sak nasi, perlengkapan dapur, juga cer-
min. Pada Senin pagi, dua hari setelah
menempati kamar kos, ia berbelanja sa-

yuran dan daging. "Ia bilang, di luar
-makanannya kotor, jadi lebih baik ma-
sak sendiri," kata Abdul.

Esoknya, ia masak ayam dan sayur
yang dibeli dari Carrefour, Siang hari-
nya Ryan pamit kepada Abdul, katanya
hendak membeli lemari es. Tapi, menje-
lang petang, Ryan dan Novel datang ke
tempat kosdengan kawalan polist.

Setelah membunub, menurut polisi,
Ryan dan Novel menguras isi rekening
Heri Santoso. Dengan uang itulah Ryan
diduge berbelanja dan membayar sewa
kos. Setelabh interogasi, polisi menduga
Heri bukan korban pertama Ryan. .

Pria kelahiran Jombang, Jawa Timur,
1 Februari 1978 itu juga diduga membu-
nuh empat orang lainnya; Guntur Setyo
Pramono alias Guruh (warga Nganjuk,
Jawa Timur), Grendy (warga negara Be-
landa), Ariel Somba Pamungks Sitang-
gang (warga Depols, Jawa Barat), dan
Vincentius Yudi Priyono {penduduk
Wonogiri, Jawa Tengah).

Jasad mereka dikubur di belakang
rumah keluarga Ryan di Dusun Maijo,

Jatiwates, sekitar 15 kilometer
arahutara ibu kota Kabupaten
Jombang. Dengan petunjulk
tersangka, polisi membongkar
kuburan itu, Senin pekan lalu.

ese

PERKAMPUNGAN di Desa
Jatiwates membentuk hlok-blok
cluster. Satu blok merupakan du-
sun, yang dipisahkan hamparan
sawah atau kebun tebu dari blok 3
lainnya. 1

Sebagian besar penduduknya pe-
tani, termasuk Ahmad Sadikun, ayah
kandung Ryan. Adapun Siatun, ibunya,
berdagang keliling pakaian angsuran.

Di sinilah Ryan lahir. Sang ibu ber-
cerai dari suami pertemanya, Sahlan,
14 tahun sebelumnya,. Dari perkawinan
pertama, Siatun punya satu anak, Mu-
lyo Wasis, kini 44 tahun. Menurut Wa-
sis, tak ada yang aneh pada masa kecil
adiknya.

Wahib, yang mengajar Ryan di kelas
enam Sekolah Dasar Jatiwates II, me-
ngenang murldnya itu sebagai anak
baik. Nilal rapornya rata-rata: 7-8.
Yang tak biasa, menurut Wahib, Ryan—
didesanyadipanggil Yansyah—berting-
kah gemulai.

Paining, ternan sekelas Ryan di sekolah
dasar, menilai kawannya itu pintar dan
periang. "Ia suka bergaul dengan murid
perempuan,” wjarnya mengenang. “Ia
dulu sering main loncat tali, juga dengan
teman perempuan.” Menurut Paining,
Ryan juga sering bermain bunga.

Lulus dari sekolah dasar, Ryan me-

Tampat
dikeburannya
korban

pembur whan yang
diduga dllakekan
olch Ryan.

Jadi tontonan warga
Dasa Jatiwales dan
sekdarmya,

Marcella

Symnastic
&l Jombang,

JEREL

lanjutkan ke Sekolah Menen-

gui reriamu I Tembalang. Marsudi,
gurunya dulu, mengingat Ryan sering
diolok-olok murid pria. Namun anak itu
menanggapinya dengan tertawa. "Tak
terlihatia marah,” katanya. "Paling dia
menghindar."

Ryan aktif di organisasi siswa intra-
sekolah, Ta ditunjuk menjadi ketvwa bi-
dang apresiasi dan seni. D1 sinilah ia
menyalurkan hobinya menari. Ia satu-
satunya penari pria ketika klub tari
sekolah itu pentas di dalam dan di Iluar
sekolah, .

ienurut Wasis, adiknya berubah
setelah mengikut] tamasya sekolahnya
ke pdntai selatan. Kepada kakalmya,
Ryan mengatakan mendapat boneka
pemberian penguasa pantai selatan,
Sebulan kemudian boneks itu hilang.

"Setelah itu perilakunya berubah,”
kata Wasis, guru sekolah dasar. "Kalau
marah, ia memecahkan kaca dan meru-
sak isl rumah." Dari sekolah menengah
pertema, Ryan meneruskan ke Sekolah
Menengah AtasIJombang,

Tak lama di sekolah itu, ia pindah
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Enambulankemudian, ia pindah lagi
ke Sekolah Menengah Atas III. Tak §
sampai lulus, ja memutuskan hijrah
ke Jakarta. "Tapi aku masih sering |
balik ke Jombang,” kata Ryan ke- ,
pada Tempo. J

Pada 2004, kelusrga Ryan di- f
terpa masalah Solikan, sepupu
Ryan yang menjadi kepala du-;
sun, dituduh menggelapkan be- |
ras untuk rakyat miskin dan {
berbuat cabul dengan seorang '/
perempuan warganya. Pendudul "™y,
seternpat berunjuk rasa di depanrumah
Solikan, tepat di samping kanan rumah
Ryar.

"Karena Sclikap tetap mengelak
dan dinyatakan tak terbukti bersalah
di pengadilan, warga mengucilkan ke-
luarga itu,” kata Suprayiino, tetangga
Ryan. Sejak saat itu, menurut Suprayit-
no, Ryan tidak pernah bercakap-cakap
dengan para tetangganya.

'Yl

RYAN mengaku mengenal Gun-
tur, Grendy, dan Vincentius sejak awal
2047. Ia berterau Grendy di bus, da-
lam perjalanan dari Jombang menuju
Rediri. "Yang lainnya a¥u tidak ingat,”

ujarnya.
Kepada penyidik, Ryan meng-
aku menjalin hu-

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.

Ruko
dl dapan
Apartsmen
Margonda
Rosldance,
Termpal tinggal
tersangka
Ryan di Depok.

Sekolah Dasar
tompat Ryan
melowati
masa keell,

bungan khusus dengan Guntur cukup
lama. Hubungan mereka retak pada
Agustus tahunlalu, karena masing-ma-
sing memiliki pasanganlain.

Keduanya cekcok di rumah Ryan,
yang berakhir dengan pembunuhan
Guntur. Sang tean rumah lalu meme-
reteli perhiasan emas dan telepon se-
luler tamunya.

Tahun berganti, Ryan mengajak pu-
lang Grendy pada Februari lalu. Di ru-
mahnya, ia kembali beraksi. Ia bunuh
pria yang hingga kinl belum jelas iden-
titasnya itu. Ta kemudian diduga mer-
ampas semua harta korban.

Fada bulan yang samalah, Ryan me-
ngenal Novel. Sejak 11 Maret, ke-
duanya tinggal bersama dirumah
kontrakan di Jalan Pedurenan,

Setiabudi, Jakarta Pusat.

Pada 23 April, Ryan pamit pu-
lang ke Jombang untuk meng-
garap proyek rumah sakit di
Surabaya. “Ia bilang akan

ketemu insinyur di sana,” kata
¥ Novel. "Saya mengantarnya
§ ke Stasiun Gambir.”

Rupanya ia pergi bersama
Arie] Somba Sitanggang,
Ariel, yang bekerja sebagai

agen properti, pernah berjanji mereno-
vasi rumah Ryan. Ternyata janji itu tak
bisa dipenubi dengan cepat, sehingga
Ryanmarah.

Ariel juga tahu, ternyata Ryan pu-
nya teman dekat, Keduanya terlibat
pertengkaran, yang juga berakhir de-
ngan pembunuhan. Ryan baru hendak
mengubur jasad Ariel ketika Vincent,
temnan dekatnya yang lain, datang.

Tak mau aksi kejinya ketahuan, Ryan
bergegas membunuh pemuda Wonogiri
itu. Jenazahnya dikubur jadi satu de-
ngan Ariel. Jenazah empat korban itu
dikuburdalam dealubang, dengan satu
lubang berisi tiga jenazah.

Polisi curiga masih ada jenazah ter-
kubur di sekitar rumah Ryan. Itu se-
babnya mereks sempat membuka septic
tank. Tapi Ryan mengaku hanys mem-
bunuh empat orang. "Tak ada lagi yang
lain di situ,” katanya.

Eeres dengan urusan mayat, Ryan
kembali ke Jakarts, ke pangkuan No-
vel. Keduanya kemudian pindah tem-
pat tingpal ke Jalan Jambu, Pejaten, Ja-
karta Selatan. Sebulan di situ, mereka
pindah ke Margonda Residence,

Kepada Tempo, Novel mengaku tidak
mengenal Ariel. "Saya pernah dengar
nama itu dari Ryan, tapi enggak pernah
ketemu orangnya,” ujarnya,

Guru SMP Ryan, Marsudi, terakhir
bertemu muridnya itu sexitor empat
bulan lalu di warung bakso di sudut
Kota Jombang. "Dia bercerita sedowng
membuat film, dan syuting untulk suatn
produk,” ia mengenang,

Untuk meyakinkan gurunya, Ryan
mengenalkan secrang pria sebagai pro-
duser. Dari logat bicaranya, Marsu-
di memperkirakan "produser” itu dari
Jakarta, "Wajahnya mirip Ariel,” ka-
tanya, sambil menunjuk foto di surat
kabar. Marsudl menyimpilkan, Ryan
hanya membual.

Lurah Jatiwates, Machmud, meni-
l1ai Ryan memang pembual. Setiap kall
berjumpa, Ryan mengaku habis me-
lancong ke luar negeri: Malaysia, Si-
ngapura, Australia, atau negara lain,
Kepada teman-temannya berclahra-
ga di Marcella Gymnastie, Jombang, ia
pernahmengatakan baru pulang hajl.

Jika semua pengalkuannye kepada po-
lisi benar, Ryan seperti menjalankan
"ritual"tetap, ya membunuh itu. Ia men-
jaring ecalon korban antara lain dengan
membunl, mengajaknys berkencan,
mermbunuhnya, lalu menyikat hartanya.

Ia kemudian menikmati harta itu:
tinggal di spartemen, fitness, juga
bermain tenis-—walau bolanya masih
sering nyangkut di net atau melesat ke
luarlapangan,

Butk Setyarso, Sahala Lumbanrala,
Mubantmad Hafl, dan Dind Mawuntyss {fombang)
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Lenyap Bersama Harta Benda

Polist yakin, pembunuhan yang dilakukan Ryan berlatar belakang

ekonomi, Inilah korbannya.

EBAGAI ibu, Tiarma Tam-

hunan merasakan firasat tak

enak tatkala Ariel Somba Pa-

mungka Sitanggang berpam-

itan akan ke Surabaya. "Saya
waswas, Ariel berangkat bersama orang
yangbarudiakena!,” kata wanita 66 ta-
hun ini, mengenang peristiwa pada 23
April silam. Ttulah hari terakhir ia me-
lihat wajsh anaknya.

Kepadn sengibu, Ariel, 33 tahun, ber-
paraitan ke Surabaya untulz urusan bis-
nis plus membantu merenovasi rumah
kawannya, Ryan. Pada saat pergi, ujar
Tiarma, anaknya membawa tiga tele-
pon genggam, laptop, dan uang Rp 27
juta. "Setelah ia pergi, kami tak bisa
menghubunginya lagi,”" kata Tiarma.

Tisrma mengenang anaknya seba-
gai sosok pendiam dan rajin. Sejak ku-
liah di Institut Pertanian Bogor, Ariel
tak tinggal lagi bersama orang tuanya
di Jalan Raya Bogor, Depok. Ia memilih
kos. Setelah lulus kuliah, Ariel juga tak
berkumpul lagi bersama orang tuanya.
Belkerja sebagai agen properti, ia kos di
Jalan Raya Pedurenan, Setiabudi, Ja-
karta Selatan. Di sinilah ia berkenalan
dengan Ryan. "Padasaat dikosituham-
pir tiap hari dia menelepon saya,” kata
Tiarma. Uang Rp 27 juta yang dibawa-
nya saat pergi bersama Ryan itu, me-
nurut Tiarman, adalah komisi kesuk-
sesannya menjual rumah.

‘Tiarma sampat melaporkan hilangnya
Ariel ke polisi. Polisi juga sempat meme-
riksa Ryan. Tapi polisi lantas melepas-
kannya karena tak ada bukti dia yang
menghilangkan Atiel. Tiaxma mengalku
pernuh bermimpi melihat Ariel. Saat
itu, ujarnya, jalan Ariel merundulk, se-
pert ada sesuatn yang membebant teng-
kuknoya. "Saya sudah yakin, Ryan yang
paling bertanggung jawab techadap hi-
langnya Ariel,” kataTiarma.

Ketira Rvan tertenglkan karena mem-
bunuh Heri Santoso di Apartemen Mar-
gondg, barulah kecurigean Tiarmsan
terbukti. Adapun mayat Heri ditemu-
kan pclisi telah tercerai-berat men-
jadi tujuh bagian di kawasan Kebagus-
an, Jakarta Selatzn. Setelah membu-
nuh Heri, Ryan menggasak uang Heri di
anjungan tunai mandiri. Tatkala poli-
si mendesak Ryan slapa saja yang te-
1ah dibunuhnya sebelum Herl, muncul-
lah pengakuan mengejutkan itu. Ryan
mengaku menghabisi Ariel dan tiga
orang lainnya.

Ryan mengaku membunuh Ariel ka-
rena kesal. Pemuda itu dinilai ingkar
jan)i, membatalkan merenovasi rumah-
nya di Jombang, Jawa Timur. Sedang-
kan Arijel, menurut Eyan, punys alasan
kenapa membatalkan janjinya, fa salkit
hati lantaran Ryan telah punya pacar,
Novel. Mayat Ariel dikuburkan Ryan di
belakang rumahnya di Jombang.

Polisi yakin, pembantaian yang dila-
kukan Ryan terhadap Arlel semata ka-
rena motif elconomi. Ini terlihat dari le-
nyspnya semua barang milik Ariel. Me-
nurut seorang penyidik Kepolisian Me-
tro Jaya yang menangani kasus ini,
Ryan melakukan itu untuk menopang
gaya hidupnya. Selain tinggal di apar-

-muncullah pengakuan
mengejutkan [tu. Ryan
mengaku menghabisi
Ariel dan tiga orang
lainnya.

ternen, ia juga senang jalan-jalan. "Se-
dangkan ia pengangguran,” kata sang
penyidik.

Motif ekonomi ini pula yang memrut
polisi membuat Ryan menghabisi Vin-
eentius Yudi Trione, 31 tahun. Barang-
barang milik warga Dusun Ngelo, Ke-
camatan Semin, Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta ini raib bersama
hilangnya korban. "Laptop, handycam,
dan komputer di kosnya di Jombang hi-
lang,” ujar Darmanto, paman korban.

Sebelum tewas, sehari-hari Vincent
bekerja sebagai seles marketing sebuah
toko elektronik. Gajihya sebulan seki-
tar Rp 4 juta. Vincent diketahui keluar-
ganya hilang setelah kantornya mengi-
rim surat peringatan, karenaia takma-
suk-masuk kerja. Kepada polisi, pihak
keluarga mengaku kehilangan kontalk
dengan Vincent sejak Maret 2008,

Dikenal rajin berlunjung ke tempat
kebugaran, Vincent tipe pemuda pen-
diam. Di tempat fitnesz inilah ia kerap
berternu dengan Ryan. Eepada poli-

Arah jarum
Jam:

Gurub Setyo
Pramono,

. Arigf Somba,
Vincentlus Yudi
Priyono dan
Herl Santosa.

3

42 | TEMPO 3 AGUSTUS 2008 _

Kaum gay...,

Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.

R N TP I o r o T Y

P R



KRIMINALITAS K
MENGAPA RYAN MEMBUNUH R

si, Ryan mengaku melenyapkan Vin-
cent lantaran khawatir pembunuban
yang dilakukennya terhadap Ariel ter
bongkar. Polisi belum meyakini alasan
ini. Yang pasti, ujar Darmanio, "Semua
barang milik Vincent hilang entah ke
mana.”

Keluargs Vincent yakin, salah satu
mayat yang ditemukan di belakang ru-
mah Ryan di Jombang itu mayat Vin-~
cent. Mayat yang ditermukan memiliki
gigi gingsut dan tulang tangan kirinya
terlihat pernah retak, persis yang di-
miliki Vinecent. "Juga ada cincin di jarl
wnayat itu yang tertulis namanya,” kata
Darmanto,

Seperti Vincent dan Ariel, Guruh
Setyo Pramono, 28 tahun, juga lenyap
bersama hurta bendanya: tiga buah
kariu anjungan tunai mandiri dan
seuntat kalung panjang di lehernya. Ba~
rang-barang ifulah yang diingat Tum-
idjo, ayah Guruh, ketika terakhir kali
anaknya berpamitan akan pergi dari
rumahnya di Desa Kedondong, Ngan-
jui, Jawa Timur, ""'Ia pamit akan mem-
buka uszha di suatu tempat,” kata Tu-
midjo.

Sebelumnya, Guruh bekerja di peter-
nakan ayam milik Haji Mulyono, di Desa
Sitimerto, Kecamatan Pagu, Kediri. Ini
pekerjaan perlamanya sejak lulus dari
Fakultas Peternakan Universitas Brawi-
jaya, Malang, pada 2002. Di Kediri, Gu-
ruh rajin mengunjungi pusat kebugaran.
Polisi menduga di tempat inilah Guruh
berkenalan dengan Ryan. Tumijo tak
permah lagi mendengar kabar Guruh
setelah kepergiannya setabun lalu, sam-
pai muncullah kabar di koran-koran,
analmya dibunuh Ryan dan msyatres
dituburkan di belakeng rumah Ryan di
Jombang.

Ryan ternyata juga memiliki teman
orangasing. Disebutnyabernama Brad-
ley Grandy, asal Belanda. Warga Negeri
Kineir Angin itu juga mengalami nasib
sama, dibunuh dan mayatnya dikubur
di belakang rumahnya. Dari uji foren-
sik yang dilakukan polist terhadap em-
pat mayat yang ditermulan di halaman

rumah Ryan, salah satunya
dipastikan berasal dari ras Kaukasoid.
Eondisi mayat ini sudah bancur. "Sidik
jarinye rusak, sulit dikenall,” ujar se-
orang polisl.

Pihak Kedutasn Besar Belanda di
Jakarta belum bisa memastikan mayat
itu warge negara Belanda, "Kami se-
dang berkoordinas{ dengan polisf. Jadi,
belum bisa menerangkan identitas atau
kebangsaan korban,” ujar EKonsuler
UrusanPersdan KebudayaanKedutaan
Belanda, Paul Peters, Untuk sementara,
kmbanbule inl memang masih gelap.

Rumidl, Sabolz, Hamluddin,
Fite A. Rudians, Dinl Mewuntyas (Jombang)

Very ldam Henyansah:

Aku Tahu
Akan Dihukum Mati P

ERY Idam Henyansah fe-

rus menangis. Novel An-

dreas, teman sekamarnya

sejak Februari lalu, tak

mau lagi bertemu dengan-
nya. Pria 30 tahun itu berkali-kal me-
ngatakan ingin memeluk Novel. "Aku
sayang sekali sama dia,” kata Very,
vang dipanggii teman-temannya de-
ngannamaRyan,

Dituduh membunuh Herl Santoso,
Ryan ditangkap polisi, Selasa dua pe-
kan lalu. Kepada pollsi, ia mengaku
membupuh empat pria lain: Guruh
alias Guntur, Grendy, Vincentius Yudi
Priyono, dan Ariel Somba Sitanggang.
Semua jasad korban dikubur df bela-
kang rumah Ryan, di Dusun Maijo,
Jatiwates, Jombang, Jawa Timur. Polisi
lalu mengajak tersangka ke lokasi dan
membongkar kuburan itu.

Menurut polisi, Ryan membunuhun-
tuk merampas harta para korbannya.
Karena Itu, Novel juga ditangkap de-
ngan tuduhan menjadi penadah ha-
sil rampasan. Keduanya kini menghu-
ni sel di Blok D-8, lantai 2, Rumah Ta-
hanan Narkotika Kepolisian Daerah
Metro Jaya. Polisi memisahkan sel me-
wolra Ruwran barbagi rueng tehanan de-
ngan Al Masykur Matsuni, Panglima
Laskar Pembela Islam yang ditahan
dalam kasus penyerangan di Monas.

Sehari setelah diterbangkan kem-
bali ke Jakarta, Kamis pekan lalu,
Ryan menerima Sahala Lumbanra-
ja darl Tempo. Pertemuan diadakan
di ruang khusus yang dibatasi kaca,
dankomunikasi dilaltukan melalui in-
terkom. Novel juga bersedia menemui
Tempo di ruang terpisah, tapi in me-
nolak bertemu dengan Ryan. "Semua
yzag &'a kensl, katanys, enggak akan
hidup lama lagi, Alku jadi takut,” kata
pria 28 tahunitu.

Sepanjang wawancara, jawaban

Ryan sering tak konsisten. Ia awalnya

mengaku membunuh, tapi beberapa
saat kemudian mengatakan tak per-
nah m
lagl membunuh tapi tak melakukan-
nya sendiri. Ia juga terus mengatakan
hendak bunuh diri. Mengenakan kaus
sbu-abuy, ia terlihatlelah.

Di akhir wawancara, Rysn min-
ta dibawakan buku dan pulpen buat

. Lalu ia mengaku

menulis diary. Tapi buru-buru Matsu-
ni mengingatkan agar permintaan itu
tak dipenuhi, terutama pulpen. "Jaga-
iaga seja,” ujarnya. Mungkin ia talkut
alat tulis itu dijedikan senjata.

HKenapa kamu membunuly?

{Ryan terus menangis.) Aku enggak
tahu. Aku bingung. aku pusing seka-
rang.

Apa artltsnglaan kemo inl?

Alku sedih sekali. ’

Sudah ada yang menjenguk kamts d)
tahanan?

Enggakada. (Ta terusmenangis.)

Sekall lagl, msngapa kamu
membunuh? .

Aku enggak tahu mau bilang apa.
Alu melakukannya untuk melindun-
gl orang-orang yang aku sayangi dan
aku kasihi. Sekarang aku jadi korban-
nya. : -

Apa maksudnya kamu Jad] korban?

Aku tidak bisa cerita sekarang. Aku
cuma mau bilang aku tidak melaku-
kannya sendiri, .

Stapa lagl yang Jkut memburiuh?
Novel? .

Novel tidak ikutan. Aku sayang ba-
nget sama dia.

Jadl, slapa?

Maaf, aku enggak bisa cerita seka-
rang. {Ia menangis lebih keras. Dua ta-
ngannya menutup mulut dan muka.)
Al mau mati saja. Akusudah enggale
tahanlagi. Akusungguh menyesal dan
minta maaf. - :

Minta masaf sama slapa?

Semuanya: keluarga, teman-teman
di apartemen (Margonda Residence,
tempatnya tinggal bersama Novel
sepanjang Mei-Juli), dan poligi. Ter-
utama ‘aku minta maaf sama Novel.
Akusangatsayang samadia.

Kenapaminta maafsama Novel?

Altu mau cerita sama dia bahwa bu-
kan aku yang melakukan itu semua.
Akumau cerita semuanya. Bagaimana
kejadiannya, apa yang terjadi, dan
siapayang membantumembunuh, Tapi
Novel enggak mau ketemu sama aku.
Alou sedih sekall. Akulebth balk mati.
Novel saja enggale mau nemui aku.

Kenapa Novel menolak ketemu kamu?

Enggak tahu. Tolong panggil dia agar
bisa ketemu di sini. Aku butuh erang
yang bisa memelulk, Aku ingin bisa na-

44 | TEMPO 3 AGUSTUS 2008

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



L I T

ngis sekeras-kerasnya. Sebelum mati,
aku ingin dia tahu aku tidak melaku-

Benarkah katnu membunuh Nyonya
Nanlk, yang bllang bersama putranya?

(Ia berhenti menangis. Ekspresinya
marah. Matanya menatap tajam.} Aku
enggak bunuh mereka, Cuma empat itu
saja (yang ia bunuh). Aku enggak kenal
sama orang itu (Nanik).

Empat yang kamu bunuh itu Gueth,
Vincent, Arel, dan Grendy?

Iya.

Kenapa kamu membunuh meraka?

(Menangislagl....) Ao belum bisa ce-
Tita.

Untuk merampas harta mereka?

Aku...aku....(Sembarimenangis.)

Se]ak kapan kamu membunuh? Ada
yang laln sebelumnya?

Tidak =ada, enggak ada yang aku
bunuh.

Bagsalmana kamu mangenal para
kothan?

{Diam....) Aku enggak bisa cerita se-
karang.

Bagaimana kamu membunub mereka?

Akubelum bisa cerita sekarang.

Apakah kamu sakit hatl dengan
mereka?

Enggak, mereka enggak pernah nya-
kitiaku. Aku juga enggak pernah mem-
benci mereka. Aku enggak pernsh den-
dam sama orang. Aku enggak tahu ke-
napa aku melakukan ini. Aku melaku-~
kannya untuk melindungi mereka yang

akusayang....(Menangis.)

Polisi curiga masih ada Korban yang
kamu khubur di septic tank.

Enggak ada, enggak ada lagi yang
lain di situ.

Mengapa kamu mamutilasl kerban
terakhir? Apa yang kamu rasakan?

Alku enggak ngerasc apa-spa. Aku
enggak tahu juga kenapa aku membu-
nuh mereka.

Kamu munghin akan dihulwum matl?

Aku tahu nanti akan dihukum mati.
Akuhanya belum siap karena Novel be-
lum mau ketemu aku. Aku enggak mau
mati sebelum keternu dengan dia, Aku
pingin micta maaf banget sama dia.

{Tempo kembali menemwt Ryan, Ju-
mat siang pekanlalu. Ia menangis lebih
keras daripada sehari sebelummya. Be-
berapa kali ia memukul jeruji sel. Mat-
suni, yang ada di belakangnya, beru-
saha menenangkan pria kelahiran Jom-
bangitu.

Ia bilang Novel sudah dipindahkan
dari kamar sernula, Itu membuatnya
merasa tambah sedih.)

Bagalmana ceritanya kamu mulal
mengenal para korban?

Aku tahu Guntur, Vincent, dan
Grendy sejak dua tabun lalu. Aku per-
tama kali bertemu dengan Grendy di
bus, dari Jombang menuju Kediri. Piki-
ranku kacau sekarang. Aku tidak ingat
yang lainnya.

Kemarin kamu bltang tak sendin
mambunuh &lana vangmembantu kamu?

Sebenarnya yang membunuh bukan
aku. Keluargaiu yang membunuh me-
reka. Mereka tidak suka dengan ke-
hidupanku. Mereka membunuh setiap
pria yang dekat denganku,

Keluarga? Slapa maksudnya?

Aku tidak bisa cerita sekarang. Aku
hanya ingin melindungi mereka,

Darl mana kamu tahu teman-teman
kamuo dibunuh?

Akudikasihtahukalaumereka sudah
dibunuh. Karenra itu, aku enggak tahu
bagaimen. pozliye adeka dibunuk,

(Mulyo Wasis, 44 tahun, kakalk kan-
dung Ryan, menganggap pernyatsan
adiknya itu tak masuk akal "Mungkin
dia sudah depresi berat, jadi nama ke-
luarga dibawa-bawa,” vjarnya. "Ia me-
mangsudah punya nafsu membunuh se-
jakpergike Jakarta,”)

Kamu akan minta maaf kepada korban?

Bagalmana aku minta maaf dengan
mereka? Aku nanti minta maaf lewat
media (massa)saja.

Bisa disebutkan secarn khusus,
kepada keluarga siapa kamu minta
maaf?

{Menangis kencang. Xepalanya me-
minduk dan tangannya memukul-mu-
kul meja.} Aku tidak bisa. Bukan aku
pelakunya, [ |
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KRIMINALITAS s
MENGAPA RYAL MEMBUNUH

Menguji Jejak
Sadistis Ryan

PAKAY Ryan secrang psi-
kopat? Pendapat para ahli
terbelah. Sejumlah  kri-
minolog dan psikolog riuh
berkomentar. Hari Suher-
man, psikolog dari Universitas Pa-
djadjaran, Bandung, menilai bahwa
lelaki darl Jombang itu psikopat.
*Psikopat itu orang yang suka me-
langgar aturan,” kata Hari kepada
Riky Ferdiante darl Tempo. "Mereka
sangat menikmati perbuatan itu.”

Hari mengajak Tempo menyaksi-
kan ekspresi wajah Ryan ketika poli-
si membongkar timbunan mayat di
belakang rumahnya. "Reaksinya da-
tarsaja,” kata Hari. Psikologlain me-
nimpali di sebuah koran, "Ryan ter-
golong sweet psychopathic.” Artinya,
kira-kira, psikopat yang berperilaku
manis dan jauh dari kesan sangar.
Sejauh ini, Ryan belum pernsh men-
jalani pemeriksaan medis menyang-
kut kejiwaan,

Takala ditemui Tempo di sel ta-
henan natkotika Kepolislan Daerah
Metro Jaya, pekan lalu, Ryan jauh dari
kesan panik gara-gara hejahatan-
nya terbongkar. "Aku enggak ngera-
sa apa-apa. Aku juga enggak tabu ke-
papa aku membunuh mereka,” kata-
nya. Sesekall Ryan menangis di sela
perbincangan 30 menit itu, Tapi, aneh,
tak sda air mata menetes di pipinya.

Perternuan sekilas itu tentu saja
tak bisa memastikan kondisi keji-
waan Ryan. "Tidak gampang menen-

tukan status psikopat seseorang,” kata
Irmansyah, psikiater dari Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia.
"Perlu pemeriksaan kefiwaanyangin-
tensif. Bukan semata karena melaku-
kan tindakan sadistis. lalu dia disebut
psikopat,” katanya.

Apalagi, dalam kasus Ryan, belum
jelas betul dpa motif pembunuhandan
mutilasi yang dia lakukan. Apakah
demi kesenangan atau ada motif lain,
penguasaan harta misalnya. "Masih
harus diteliti,” kata Irmansyah.

Selama ini, Irmansyah melanjut-
kan, masyarakat cenderung mengait-
kan tindakan sadistis dengan mereka
yang berkelasinan jiwa. Seolah-olah
cuma mereka yang berkelainan jiwa
yang bisa melakukan tindakan ke-
kerasan. "Padahal semua orang se-
benarnya berpotensi melakukan ke-
kerasan,” katanya kepada Tempo di

ruang prakteknya, Kamis pekanlalu.

Tindakankeji blsa dilakukansiapa
pun. Motifnya bersgam: membela
diri, ingin menguasai harta, atan
karena emosi yang mendidih, Hal
ini pun sama sekali tak berkait-
an dengan orientasi seksual i pe-
laku: hetero, hoino, atau biseksual.
Semuanye ber peluang melakukan
kekerasan. "Kebetulan saja kasus
kali ini melibatkan Ryan yang se-
orang gay," kata Irmansyah.m

"Padahal
semua
orang
sebenamya
herpotensi
melakukan
kekerasan.”

IRMANSYAH
pslklater
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Kajian Psikopat
Belum Khatam

AGI psikopat, motif tindakan

kekerasan adalsh mengejar ke~

puasan diri. "Dia hanya ingin

menyengsarakan orang lain,”
kata Irmansyah, psikiater dari Univer-
sitas Indonesia. Dengan kata lain, me-
nyaksikan orang lain menderita, baik
fisik maupun psikis, adalah sumber ke-
nikmatan bagi psikopat.

Cara mengejar kepuasan ini beragam,
bisa dengan meuyebar fitnah, menje-
bak, memecat bawahan, menjegal pe-
saing, melakukan penipuan finansial,
atau membunuh. Membunuh? “Bagai-
mana dia mencincang tubub korban,
bagian demi bagian, prosesnya sangat
dinikmat,” kata Irmansyah.

Makna psikopat sendirl terentang

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.



1
i cukup luas. Larry King, presenter ka-
i wakan CNN, beberapa waktulalu mem-
i bahashal ini dalam tatk show bertajuk
| Inside the Minds of Prychopaths. Sa-
¢ lah satu tamu King edalah Katherine
! Ramsland, doktor psikologi forensik
! dari Universitas DeSales, Philadelphia,
; AmerikaSerikat.
Psikopat, menurut Ramsland, adalah

orang yang tak punya penyesalan atas
. kesalahan yang dibuatnya. "Ia juga di-
 diagnosis memulikibeberapa dari 20-an
gejala, antara lain menyimpang secara
sosial, manipulatif, suka menyesatkan
orang lain, dan berdaya toleransl ren-
dah,” kata Ramsland, yang juga penulis
buku The Criminal Mind.

Jadi, dengan kadar bervariasi, psi-
kopat ada di mana-mana. Dia tidsk
harus mewujudkan diri sebagai pem-
bunuh sadistis. Koruptor pun bisa ma-
suk kategori pslkopat jika berulang-
ulang melakukan "hobi” korupsi tan-
pa sesal. Seperti orang hebal, "Mereka
tahu batasberar dan salah, tapi mereka
tak peduli,” kata Ramsland.

Hati dingin para psikopat tak mun-
cul begitu saja. Menikmati penderita-
ar orang lain, ketiadaan empati, dan
absennya rasa sesal boleh jadi bersum-
ber pada kelainan fisiclogi pada sel-
set kelabu otak. Tim peneliti Institute
of Psychiatry, Kings College Landon,
Inggris, melaporkan hal ini dalam The
British Journal of Psychiatry, Desem-

Dalam riset yang dipimpin Profesor
Declan Murphy itu, tim peneliti memn-

e e e aeeee .
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perlihatkan gam-
bar wajah orang de-

ngan esi  ke-
takutan kepada dua
kelempok respon-

den: psikopat dan
yang normal. Ha-
silnya, pada kelom-
pok psikopat, terjadi
penurunan aktivitas
sel-sel otak yang me-
respons emosi orang
lain. Padahal sel-sel
otak kelompok yang nor-
mal justru mengalami

peningkatan aktivitas sast menyaisi-
kan kesedihan oranglain.

Psikopat juga dikenal lihai bersan-
diwara. Boleh saja dalam pemeriksaan
polisi, pembunuh model ini berulang
kali menyatakan menyesal. Padahal,
penyesalan itu di bibir saja, dan set.ap
ada kesempatan merekatak ragu meng-
ulangi perbuatannya. "Mereka luar
biasa bagus dalam bersandiwara,” kata
Greg MeCrary, penyelidik senior FBI,
yang telah 25 tahun menyelidiki berba-
gai kasus pembunuhanberantai.

Yang termasul keahlian bersandi-
wara ilu adalah kelihaian menyimpan
"kelainan". Walhastl, kawsn-kerabat
dan teman bergaul sehari-hari tak me-
nyadari keanehsn pada diri si psikopat.
Seperti diungkapksn McCrary, juga
tamu Larry King dalam Inside The
Minds of Psychopaths, psikopat tampii
sebagai sosok yang dari luar tampak
normal. Mereka muncul sebagaipribadi
berpenampilan sempurna, pandai ber-
tutur kata, penuh pesona, menyenang-
ken, menguasai berbagai ilmu pengeta-
huan, dan bersikap religius.

Nah, dengan kamufiase penampilan
yang luarbiasa, potensi bahaya psikopat

amat besar. Sayang, sampai kini penge-
tahuan mengenai psikopat masth jauh
dari khatam. Penyebab gangguan ke-
jiwaan ini masih samar. Faktor genet-
is turut berpengaruh, begitu pula ling-
kungan sosial dan proses internalisasi,
yakni bagaimana seseorang menyerap
pengalaman hidup yang dilalui untuk
dijadikan landasan dalam bersikap di
kemudian hari. Tapi, bagaimana semua
halinibekerja belum dikeiahui pasti.

Mendeteksi psikupat sejak dini, sebe-
lum mereka meledak, juga sebuah tin-
dakan yang mustahil. "Sussh sekali. -
Menghabiskan energi saja,” kata Stout,
yang menulis buku The Sociopath Next
Door. Paling banter yang bise dflaku-
kan, menurut Stout, adalah membenahi
tatanan sosial kemasyarakatan, se-
hingga tindakan kekerasanbisa dianti-
sipasi sejule dini.

Bigakah penyalkit ini disembuhkan?
"Yang menyedihkan, tidak ada obat
untuk psikopat saat inl,” kata Martha
Stout dari Departemen Psikiatri Far-
vard Medical School. Bagaimana bisa
mengobati kalau penyebab dan maor-
fologi psikopat masih misterjus?

Nunay Nurhayatl, MCH

Otak Si Dingin Hati

Sejumish imuwan memperkirakan,
secara blologis, kondisl otak psikopat
berbeda dengan orang sehat. In

yang membuat mereka berkati

dingin, tanpa empati, dantanparasa

Pada orang nermal, sast memproses -
kosakata emosfonal (sepertl "mati”
dan "bunuh®), akantetihat aktivitas
yang meningkat di area imbik pada otak,
Namun, pada para psikopat, henya sedikit
bahkan tidak ada sama sekalt peningkatan

sesal, Ada beberapa petunjuk yang

digunakan, di antaranya: aktivitas pada area yang sama.

Dt dalam otak Prefrontal Sirkuit sistem Ada kelalnan pada
ditemukan zat kimla, cortex fimbilk corpus callpsum,
seratonin dan monoamin baglan tebal melenghung

oksldase, yang tidak | yang menghuunghan
normal, inl menyebabkan belahan ki dan kanan d]
perilaku agresif mereka baglantengah otak.
meningkat.

Corpus taliosum

Aktivitas otak Thatamus
psikopatdi Hypothalamus
baglan prefrontal ,
cortex lebih rendah Hippacampus
dibanding orang Amygdala
normal.
Areadiotak Pada crang nonpsikopat
manusia yang terlihat banyak sekali
menjadi pusat aktivasi dl ermygidala saat
emosi adalah sirkult melihat gambargampar
sistern limblk yang yang lidak menyenapigkan.
meliputl thalamus, Pada psikopat, tidak ada
hypothelamus, amygdals, perbedaan sama sehall.
dan hippocampus.

Sumber: The Bnilsh Joumal of Paychiatry, Desember 2006
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KRIMINALITAS st
MENGAPA RYAN MEMBUNU

Dari Robot Gedek
Sampai Rio Martil
Sebelum kasus Ryan, masyarakat sempat

digegerkan oleh kasus-kasus pembunuhan
berantal, dengan berbagal motif. Inilah beberapa

dl antaranya.

Ahmad Suradjl
alias Dukun AS

1A populer dengan pang-
gilan "Datuk” atau "Dukun
AS" Datuk ditangkap ka-
rens membunuh 42 pasten
perempuannya. Mayat me-
reka ditemukan di perkebun-
an tebu PT Perkebunan Nu-
santara II, Desa Aman Da-
mal, Sel Semayang, Deli Ser-
dang, Sumatera Utara. Pem-

bumthan itu dilakukan pada
1986-1857.
Di pengadilan, Abhmad

menyatakan melakukan hal
itu demi menyempurnakan
ilmu dukun warisan ayah-
nya. Agar ilmunya sempur-
na,la dlwajibken membunuh
70 perempuan dan mengisap
air liur korban. Modus yang
dilakukan Ahmad, para kor-
ban yang datang untuk ber-
obat itu harus dikubur sete-
ngah badan sebagai syarat
kesernbuhan. Dalam kondi-
sl tak berdaya itulah mereka
dihabisi.

Pengadilan Negeri Lubuk
Pakam, April 1908, meng-
ganjar Ahmad dan Tumi-
ni, istrinya, yang iltut mem-
bantu pembuhuhan, vonis
bukuman mati. Pada 10 Juli
lalu, ekselcusi hukuman mati
terhadep pria 46 tahun yang
memiliki sembilan anak ini
dilakukan. Ia meninggal de-
. ngan tiga peluru menembus
dada kirinya.

Dukun Usep
DIA mengaku bisa meng-
gandakanuang.BersamaS5o-
birin, pria hernama asli Mu-
hamad Tubagus Yusuf Mau-
lana itu terbukti merabunuh
delapan warge Tangerang
dan Pandeglang. Lima kar-
bannya dihabisi pade 17 Mei
2007 dan tiga lainnya pada
18 Juli 2007. Mayat mereka
ditemukan di sebuah Jubang
di kawasan hutan Cibuyur,
Desa Cikareo, Kecamatan
Cileles, Lebak, provinsi Ban-
ten, seldtar dua. kilomeier
darirumah Usep.

Untuk menghabisi kor-
bannya, Usep meminta me-
reka meminum teh yang di-
campur gula merah dan ra-
cun potasium, Ttulah, menu-
rut dia, syarat terakhir un-
tuk memperaoleh uang mili-
aran ruptah yang ia datang-
kan dari “bank galb®.
Selelal Liatuug, morban di-
masukkan ke sebuah lubang
dan dikubur.

Pengadilan Negeri Rang-
kas Bitung memvonis Usep
hukuman mati pada 10 Ma-
ret 2008. Empat bulan kemu-
dian, 18 Juli lalu, eksekusi
terhadap dukun 40 tahun ini
dilaksanakan di sebuah hu-
tan di kawasan Cimarga, Le-
bak, Banten. Bisa dibilang,
inilah eksekusi tercepat
UOtUS &cUraDg Lalhpi-
dana yang divoniz hu-
kuman miati.

Gribsaldi Handayani
TAX ada yang men-
duga perwira per-
tama polisi inilah
yang melakukan
serangkaian pem-

bunuhan terhadap

tujuh orang yang

mayatnya ditemukan
pade 2004 di Riau dan
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Sumatera Selatan. Dari tu-
jubkorban, tiga di antaranya
dibakarhinggs hanya meny-
isakan kaki, termasuk Nur-
mata Lili, 2% tahun, istri ke-
duanya.

Awalnya, Gribaldi me-
nyangkal perbuatannya. Po-
lisilatu mendapat titik terang
dari pesan pendek di telepon
seluler istrinys, Danarwati.
Di situ tertulis, "Barang su-~
dah sampai ke Bapak di Me-
dan.” Setelah ditelusuri, ba-
rang yang dimaksud ada-
lah pistol jenis revolver ka-
liber 38 S&W. Inileh senjata
yang dipakai Gribaldi untuk
membunuh tujuh korban-
nya. Dari sini jejak keiahat-~
an Gribaldi tarbongkar. Se-
jumlah mayat yang ditemu-
kan itu ternyata sopir mobil
yang disewa Gribaldi. Mobil
diambil Gribaldi. Pada Ja-
avari 2008, Gribaldi, yang
saat itu berumur 33 tahun,
divenis hukuman mati Peng-
adilan Rengat, Riau.

Robot Gedek

Pada 1996, pria bernama
asli Siswsnto ini membust
geger Ibu Kota. Ia ditangkap
dengan tuduhan membunuh
setidaknya sepuluh boceh
pria berumur belasan tahun
sepanjang 1994-1986,setelah
bocah-bocah itu disodomi.

Semua mayat bocah itu
ditemmukan dengan kondi-

si hampir sama, yakni di
lehernya terdapat bekas
jeratan dan perutnya ditu-
suk. Kepada polisi, Robot
mengaku puss jika melihat
darah mengucur dari kor-
bannya.

Karena perbuatannya ter-
sebut, Pengadilan Negeri Ja-
karta Pusat, Mei 1998, mem-
vonis pria yang saat itu ber-
usia 33 tahun iij- hukumen
mati. Vonis itu tak berubab
hingga di tingkat Mahka-
mah Agung. Robot kemudian
dikirim ke penjara Nusakam-

- bangan, Cilacap.

Eksekusi hukuman mati
terhadapnya tak pernsh ter-
laksana. Pada Maret 2007,
nyawanya lebih dulu mela-
yang karena serangan jan.
tung saat ia dirawat di Ru-
mah Sakit Umum Daergh Ci-
lacap.

Rio Martil

Ia mendapat tambahar
nama "Martil” karena sela-
lumenghabisi korbannya de-
ngan martil. Antonius Ric
Alex Bulo, demikian name
lengkapnya, sedikitnya te-
12h "memartil” empat orang
hingga tewas. Korbannya se-
bagian besar pemilik renta;
maobil, yang mobilnya kemu.
dian disikat Rio.

Rio divonis hukuman mat:
Pengadilan Negeri Purwo-

" ~ kerto pada 14 Mei 2001 dar

kemudian dijebloskan k¢
penjara Nusakambangan
Di Nusakambangan, Me
2005, Rio membunuk ter-
pidana koruptor Rp 40,¢
millar, Iwan Zulkar
naen., Agustus men-
datang, rencanany:
hukuman mati terha-
dap Ric Martll, 33 ta.
hun, akan dilaksana-
kan.
Martha W, SOaba

Kaum gay...,
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Sepuluh Tahun Kembali

{Tempo, 1998-2008)

Hari jadi itu tiba pada Senin, 6 Oktober. Kantor buka pagi-pagi. Rapat redaksi
berlangsung hingga tengah hari, Reporte: terbang mengejar narasumber.
Para editor merancang isi halaman. Fotografer dan desainer berembuk petang-
petang. Tak ada yang teringat membuat pesta, juga usia. Tapi waktu lewat
diam-diam, menabung masa 10 taliin. Ada yang datang, pergi, dan kembali.
Banyak yang lahiy, beberapa berpulang. Ini waktunya singgah sebentar
menengok bangunan yang dulu diruntuhkan itu.

AJALAH Tempo dua kali dilahir-
kan, hidup dalam dua fase yang jauh
berbeda. Yang pertama pada § Ma-
ret 1971. Praktis sepanjang fase per-
tama itu Tempu hanya hidup ber-
sama Qrde Baru dan Soeharto. Fengalaman itu--
yang terkadang pahit dan gelir—mewarrai pi-
lihan-pilihan berita, cara menulis, walau tak per-
nah mengubah sikap editorial. Fase pertama ber-
akhir pada 21 Juni 1994, ketika Soebarto mem-
berangus majalah ini.

"Kelahiran” kedua terjadi pada 6 Oktober 1998.
Tempo terbit kembali pada zaman yang sadah ber-
ubah. Politik bukan lagi milik satu orang. Dalam
sepuluh tahun terakhir telah empat pemerinlahan
berganti.

Ketika itu pers sudah jauh lebih bebas, tak perlu
izin lagi untuk menerbitkan media, Hampir semua
majalah menulis dengan berani dan tajam—se-
suatu yang dulu merupakan "trade mark™ majalah
ini. Mengemas informasi semenarik mungkin, de-
ngan mengutamakan kejelasan dan argumentasi
dalam, mengedepankan liputan investigatif, di-
tambah desain dan foto atraktif, menjadi pitihan
kami. Ada yangtak pernah kami tinggalkan: sikap
berita seperti yang digariskan para pendiri maja-
lahini dulu.

Pengzlomes ropu'uh *chun portoms hidup di
fase yang kedua itulah yang ingin kami krabarkan
kepada Anda.melalui suplemen ini. Di Tempo ada
“tradisi” menuliskan suplemen "kecap dapw”, la-
poran daribalik kegiatan mengumpulkan dan me-
nyajikan berita. Sejak Maret 1971 kami sudah tiga

krali menurunkannya, tapl tetap saja ada yang isti-

mewa. Baru pertama kali inilah sejak terbit kem-
bali, kami menampilkan orang dalam yangterlibat
proses kerja di Tempo.

Bagl kami suplemen ini penting sebagai sema-
cam updating. Sebab, tim Tempo sekarang sudah
berbeda sama sekali dengan tim vang dulu per-
nah tampil dalam "kecap dapur” pada 1986. Yang
sekarang menakhodai redaksi dan memutar me-
sin perusahaan merupakan generasi "hasil didik-

Kaum gay...,

an" Tempo--untuk membedakan dengan generasi
pendiri. Mereka menapaki karier di Tempo sejak

tangga bawah.

DiMajalah, Toriq Hadad, Pemmp1nRedaksnsaat
ini, malah merupakan generasi kedua hasil godak-
an Tempo. Dua tahun lalu ia menggantikan Bam-
bang Harymurii, yang juga menapaki karier di
Tempo sebagai koresponden di Biro Bandung pada
1982. BHM—begitu ia biasa disapa—yang meng-
gantikan Goenawan Mohamad pada Juli 1996, s~
karang menjadi Direktur Utama sekaligus Corpo-
rate Chief Editor. Toriq—yang sekarang juga men-
jabat Direktur Produksi dan Sumber Daya Manu-
sia & Umum—bergabung pada 1985 sebagai talon
reporter di Bivo Jakarta,

Yang banyak menentukan isi majalah sebe- -
narnya adalah enam kompartemen di dalamnya.
Kompartemen yang dipimpin redaktur pelak-
sana itu bertugas mengkoordinasi sejumlah ru-
brik. Unit kerja itu bertanggung jawab meny:ap-
kan usul berita sampai menyunting berita siap ce-
tak. Kompartemen yang paling sibuk jelas ada-
lah kompartemen Nasional. Hampir setiap minggu,
kompartemen yang dipimpin Arif Zulkifli inf ke~
tiban tugas menyiapkan Laporan Utama. Maklum,
urusan politik dan korupsi memang mendominasi
pemberitaan tahun-tahun belakangan ini. Semua
redaktur pelaksana kompartemen sekarang meru-
pakan kawan-kawan yang bergabung setelah era
pembredelan. Kaderisasi, penilaian prestasi, dan
pengisian jenjang karier memang berjalan baik.

Dengankompartemenyangbekerjamandiri, trio
pemimpin redaksi, redaktur elksekutif, dan wakil

" redaktur eksekuuf—yang secara main-main dise-

but "RE Office"~berperan sebagai semacam diri-
gen dan saringan saja. Seleksi tetap penting untuk
menjaga agar didapat usul bermutu, tulisan serta
editing yang enak dibaca dan akurat, serta dead-
lineterjaga.

Kedudukan majalah Tempo sebagai "market
feader”—sebenarnya sejak edisi perdana terbit
kembali—merupakan "imbalan” yang pantas atas
kesungguhan seluruh redaksi. Tapi hidup Tempo
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tak bisa bergantung pada salu majalah, Masa bre-
del dulu mengajarkan satuhal penting: jangan per-
nah mengandalkan hidup pada sate "piring”, ja-
ngan pernah lupa membuat rencana cadangan
{contingency plar). Kalau mau berkembang, perlu
unit usaha lain, tentu yang sejalan dengan bisnis
inti.

Pilihen jatuh pada mendirikan koran. Seba-
gian teman memang punya pengalaman. Bambang
Harymurti pernah memimpin Media Indonesia
pada zaman bredel. S. Malela Mahargasarie, Diah
Purnemowati, Ivan Haris, dan sejumlah kawan
pernah menerbitkan Media Indonesic Minggu
pada masa yang sama. Tapi majalab Tempo yang
baru "bangun” tak punya cukup dana.

Apa akal? "Tempo harus go public, sebagai me-
dia pertama yang masuk bursa,” kata Leonardi
Eusen, Direktur Utara masa itu. Mantan pemim-
pin belasan perusahaan di Jaya Group itu meran-
cang sebuah mission impossible: secepat-cepat-
nya membawa Tempo ke lantai bursa. Master dari
Syracuse University, New York, Amerika Serikat,
yang sangat menguasai akuntansi ini berhasil. Ia
hanya butuh waktu empat bulan!

Saham Tempo laris, alhamduliliah. Hampir se-
mua modal yang didapat dari publik digelontorkan
untuk membiayai pendirian Koran Tempo, yang ter-
bit pada April 2001. Koran ini bertumbub, tiras dan
pendapatan iklannya meningkat, walau persaingan
di pasar sangat sengit. Pada Maret lalu, demi men-
dekati pembaca dan mitra kerja yang lain, Koran
Tempo juga dicetak di Surabaya dan Solo.

Koran itu sekarang dikomandani S. Malela Ma-
hargasarie, lulusan Institut Teknolosgi Bandung,
yang bergabung sejak 1985 di Bagian Desain. Ma-
iela saat ini juga Wakil Direktur Produksi dan Di-
rektur Produksi Temprint.

Di "dapur” Tempo, terbitnya Korar diiringi de-
ngan lahirnya Tempo News Room (TNR)}—sebuah
kantor berita yang kelak dicita-citakan menjadi

. unit usaha mandiri. Di news room inilah tugas men-

jaga pos-posliputan diserahkan. Calon reporter dan
wartawan muda digembleng di sini. Mereka berge-
rak di lapangan, dan secepat-cepatnya melapor-
kan berita yang terjadi ke "keranjang mentah” be-
rita TNR melalui telepon seluler yang dilengkapi
fasilitas mengirim e-mail. Dari "keranjeng mentah’;
berita dicuplik untuk di-paline-kan di Tempo Inter-
aktif, situs berita Tempo yang dibangun pada 1996.
Redektur Koran Tempo, setelah menambah data
dan konteks persoalan, esok harl menampilkannya
di Koran. Kalau menarik, redaktur majelah Tem-
po bisa meminta pendalaman bahan, lalu meneari
sendiri tambahan story behind the news dari berita
tadi, dan tampillah berita itu di Majalah.

Memang perlu kerja sama rapl untuk melaku-
kannya. Ambil-mengambil berlta ini bisa menim-
bulkan ketegangan dan sentimen sektoral bila tak
dikelola dengan balk. Satu solusi yang ternyata
manjur: sistem rolling, Wartawan Koran mesti
diputar dan punya pengalaman bekerja di Maja-
lah, dan sebaiiknya. Begitu juga wartawan Tempo
News Room, mesti pernah bekerja éi Koran atau-
pun Majzlah.
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Program ini berhasil melenyapkan sebagian pe-
rassan sebagai "penduduk ashi” atau "pendataxng”.
Sekarang sudah sulit meneliti asal-muasal warta-
wan Tempo. Yang dulu direkrut untuk Koran ma-
lah menetap di Majalah. Yang asalnya bergabung
dengan Majalah sekarang bekerja i Koran.

Rolling ini juga berlaku untuk posisi puncak,
termasuk di luar redaksi. Torig Hadad pernah me-
mirpin Koren Tempo, Malela pernah juga bekerja
diMajalah. Herry Hernawan, orang Bandung yang
lama mengawal tim pemasaran, sekarang ketam-
bahan tugas sebagai Direktur Utama Temprint.
Malah, sejak dua tahun lalu, Herry, yang raeng-
awali karier pada 1936 sebagai Kepala Bagian
Umum, merangkap Direktur Keuangan.

Herry disokong dua pilar, Gabriel Sugraheiiy
dan Fairawati. Sugrabetty, lulusan Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta, yang bersuara mer-
du itu, merupakan contoh sukses mutasi antarde-
partemendi Tempo. Hetty pada 1988 bergabung se-
bagai reporter, dan pada waktu Tempo terbit lkcem~
bali ia masih di redaksi menulis berita kesehatan
dan ekopomi, Empat tahun kemudian ia "boyong-
an” menjadi Kepala Divisi Marketing & Komu-
nikasi dan sekarang Waki! Direktur Pemasaran.
Fairawati adalah orang yang paling hafal kondisi
kesehatan finansial Tempo. Sejak Mei 1996 ia su-
dah memimpin Bagian Keuangan dan kini Wakil
Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia &
Umum.

Hetty dan Faira, juga Malela, masuk Dewan Di-
reksi dua tahun lalu sebagai Wakil Direktur. Me-
reka bekerja bersama Herry dun Torig serta Bam-
bang Harymurti sebagai Direktur Utama. Tim di-
reksiinisudah berganti tiga kali. Kami beruntung,
direksi generasi pertama masih berada di selkcitar
TBTRPO. Zulkiﬂy Lubkis das Tuoril Bjnli.ul-lb seKa-
rang komisaris Tempo. Mantan Direktur Utama
L.eonardi Kusen menjadi penasihat dewan komi-
saris. Goenawan Mohamad setiap minggu masih
menulis Catatan Pinggir,

Tim direksi inileh yang mengawal Tempo ber-
tumbuh. Tempo Edisi Bahasa Inggris {TEBI) terbit
pada2000dengankomandanRustam F. Mandayun,
yang kini Corporate Secretary Tempo. TEBI, yang
sekarang dijaga editor Yuli Ismartono, wartawa-
ti senior yang dulu menjadi koresponden Tempo di
Bangkolk, mulai menikmati keuntungan.

Dan "bayl” terbaru kami. maialah gava hidup

U-Mag, yang dirawat Redaktur Ekselmutif Hermden

Y. Kleden dan Redaktur Qarls Tajydin, pelan-
pelan menemukan bentuk terbaiknya. Adapun
kinerja PT Temprint tahun ini cukup menggernbi-

rakan. Temprint sangat berperan membantu Ko- ..

mis! Pemilikaft*Umum dalem ‘pedcetakan surat
suara pada Pemnilu 2004,

Kami berharap fase kedur kehidupan Tempo int
tidak berakhir dengen bredel dan berangus ala
Orde Baru. Kami yakin, dengan dukungan pem-
baca dan mitra usaha, Tempo bisa hidup seribu ta-
hun legl. Begitu optimistis? Namanya juga "kecap
dapur”—~mana ada kecap nomor dua, Kalau Anda
merasa asylk, teruskan membaca, kalau bosan, le-
watlsaja.... [ |

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.
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Pertermuan -

di Utan Kayu
membahas
rencana terbltnya
Tempo kembali,

i 1928,

ERTEMUAN petang hari itu mirip re-

uni meriah. Padahal yang hadir adalah

mereka yang bertemu diJorong kantor

setiap hari. Redaksi majalah, staf per-

pustakaan, kru desain dan foto. Ada
warga nonredaksi; bagian umum, iklan, informasi
manajemen. Tidak ada perayaan apa-apa. Meja
bersih dari hidangan karena saat itu bulan puasa
pada awal September 2008. Topik pertemuan yang
disebarkan via e-mail kantor beberapa hari sebe-
lumnya menjadi daya tarik: "rekonstruksi” kela-
hiran kembali Tempo.

Acara mengumpulkan bahan tulisan edisi "ke-
cap dapur” 10 Tahun Tempo Kembali itu akhirnya
lebih mirip temu kangen. "Bintang utama™ orang
Tempo yang terkena pembredelan 1994 dan kem-
bali ke Termpo 1998. Ruang rapat penuh sesak. Se-
jumlah reporter angkatan termuda, yang tak men-
dapat kursi, berdesakan melongok dari pintu. Me-
reka pasti mengenal Goenawan Molamad atau Fi-
kriJufri, tapi kisah Tempo terbit kembali baru kali
ini mereka dengar dari tangan pertama.

Dua senior itu memang ada di ruangan. GM dan

u 4 Flechegitu, pama keduanya disingkat—merupa-
kan pemimpin ‘majalah ini sejak era “kantor de-
ngan lantai bergoyang” di Jalan Senen Raya sam-
pai era Kuningan, Jakarta. Goenawan sempat me-
mandu Tempo pasca-Oktober 1998 selama hampir
setahun. ¥usril Djalinus juga hadir hari itu. Dia-
lah yang merintis sistem koordinator reporiase
yang membuat Tempo cepat menangkap berita di
seantero negeri. Yusril, sekarang komisaris dan
redaktur senior, pernah menjabat Wakil Direk-
tur Produksi sebelum masa bredel. Zulkifiy Lubis,

s

" TEMPO 26 OKTOBER 2008

Kaum gay...

mantan Direktur Keuangan SPM-Umum, ikut da-
tang menyumbang cerita. Komisaris Tempo yang
kini bergiat di Komunitas Seni Salihara ini dulu -
bergiat sebagai aktivis di Yogya.

Toriq Hadad, Pemimpin Redaksi Majalah Tempo
sejak 2607, membuka diskusi. Dia bicara tentang
ide edisiulang tahun in1, yang akan memperkenal-
kan generasi Proklamasi, para penggarap "Tempo
babak dua”. Dia menambahkan, diaspora Tempo
yang tersebar di berbagai media maupun institusi
nonmedia selepas gegeran 1994 juga akan ditulis-
kan. "Ini ibarat home coming edition,” ujar Toriq.

Mardiyah Chamim, kepala proyek edist ‘kecap
dapur, kemudian memandu diskusi. Perbincangan
rich-rendah, disela tawa, ledekan, sedikit emosi di
sana-sini. "Rekonstruksi” pelan-pelan mengalir
melaluitanya-jawab hadirindenganpara "bintang
utama"”, Banyak cerita muncul. Dari detik-detik
bredel hingga minimnyx ketenagacys nodn moara-
masa awal. Di bawah ini beberapa nukllannya

+Tentang surat bredel....

Leila Chudori: Kabar brecz] pertama kali saya
dengar dari (kantor berita) Antara.

Goenawan Mohamad (GM): Saya tidak pernahiad™
membaca suratitu. Tidak penting. Yang jelas, Tem-
po dibredel.

+ Tentang detik-detik awal Tempo diperkirakan
bisa terbit kembali....

(GM): "Saya bertemu Yunus Yosfiah sehabis de--
monstrasi di depan gedung Departemen Pene-
rangan pada masa pemerintahan Habibie. Saya
disuruh masuk ke ruangannya. Dia bilang Tempo
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Zulkifly Lubis

bisa terbil lagl. Sebetulnya ada dilema. Kami su-~
dah sepakat dengan Aliansi Jurnalis Independen,
AT, kalau terbit lagi tidak usah pakai surat izin
usaha penerbitan pers (SIUPP). Sempat ada protes
AJI. Tapikami putuskan terus terbit.

Goenawan menambakkan, desakan dari ba-
wah punya pengaruh kuat. Suwandi, dulu karya-
wan di bagtan penagihan—kini dibagian returce-
tak—bertekad menyambelih kambing jika majalah
Tempo hidup kembali. "Orang kecil saja berani,”
kata Goenawan. Maka, rapat demi rapat pun dige-
lar. Satu rapat yang banyak dikenang adalah per-
ternuan alumni di Utan Kayu 68 H, Takarta Timur.

+ Tentang pertemuan itu, yang memutuskan
Tempo terbit....

Toriq Hadad: Wah, itu harus ditanyakan ke
Pak Zul (Zulkifly Lubis} dan para sekretaris yang
mengatur pertemuan Utan Kayu. Ada buku tamu.
Semua yang datang membubuhkan nama, alamat,
tanda tangan, Ada referendum untuk para alumni,
menanyakan perlu-tidaltnya Tempo terbit1agi.

Zulkifly Lubis: Sejak dibredel, teman-teman
ingin majalah Tempo terbit kembali. Ketika Soe-
harto jatuh, kami berkumpul lagi dan menanya-
kan kepada mereka—yang sudah bekerja di berba-
gai tempat—apakah Tempo perlu terbit.

Ada ceritra lebih detail dari Zul tentang perte-
muan Utan Kayu. "Suasana pertemuan akrab dan
hangat" ujarnya. Yang nadir sekitar 40 orang, se-
bagian besar wartawan. Rata-rata telah bekerja di
tempat lain. Kumpul-kumpul Utan Kayu melahir-
kan dua pendapat yang harapir sama knat.

Kelompok pertama ingin Tempo. kembali.

Alasan mereka, ada cita-cita yang harus diterus- .

kan. Banyak kelompok masyarakat protes, marah,
oan perdemo kerika majalah inidibredel. *Karena

SETELAH TIDUR PANJANGITU

itu, kami yakin, Tempo harus terbitlagi,” ujar Zul,
yang masuk kelompok setuju.

Yang tidak setuju juga punya alasan bagus. Me-
reka takut naina majalah ini tidak akan sebaik se-
belum dibredel—bila terbit lagi. Nama Tempo su-
dzh harum, sudah menjadi legenda, tak perlu di-
hidupkan lagi. "Temsn-teman yang tidak setu-
ju khawatir citra itu tidak dapat dipertahankan.”
Jadi, ada perbedaan pendapat. "Tapi, hasil perte-
muanitu, Tempo terbitlagi,” kata Zul.

Dua setengah jam diskusi tak terasa. Waktu ber-
gerak ke angka 17.45. Palayan kantor mengantar-
kan bergelas-gelas kolak, rantang-rantang beri-
si tumisan sayur, tahu pedas, sayur asam. Dua
pinggan besar ikan mas pepes segera menerbijt-
kan selera. Tempe dan tahu bacem ditata dengan
cabai rawlt segar. Sebakul apeal manalagi serta je-
ruk navel gendut-gendut disodorkan ke tengah
meja. Cangkir-cangkir teh panas diedarkan. Azan
magrib menembus pintu. Saatnya berbuka. Mi-
numan diseruput dengan bersyukur.

see

Keputusan pertemuan Utan Kayu dengan radi-
kal mengubah ritme hidup sebuah ruko pucat ber-
lantai empat, dengan cat sudah mengelupas, di Ja-
lan Proldamasi 72, Jakarts Pusat. Bangunan itu
akan menjadi kantor majalah Tempo baru. Ruang-
ruang masih separuh kosong, tapi seluruh gedung
sepertl dipenuhi aliran darah baru. Tangga kayu
berderak oleh lalu-lalang manusia. Banyak calon
karyawan datang untuk wawancara.

Para sekretaris, antara lain Elviwati dan Nike,
menjadwal rapat demi rapat. Laci-laci lemari di-
tarik. Data karyawan yang agak berdebu dikebas
lalu dibaca kembali. Mereka harus bekerja, ka-
lau perlu secepat kereta api Shinkanzen, untuk ke-
jar tayang tenaga produksi yang harus menggarap
Tempo baru. Nomor perdana direncanakan mun-
cul pada Selasa, 6 Oktober 1898, Pada masa awal,
majalah masih terbit pada Selasa, mengikuti tra-
disi Tempo Kuningan, sebelum akhirnya berpin-
dah kehariSenin. .

Bapgian Sumber Daya Manusia, yang masih amat
terbatas tenaganya, dibantu para sekretaris, si-
buk menyurati alumni. Tidak semuanya, memang.
Mereka yang bekerja di Gatra dan keluar sebelum ,
Tempodibredel tidak dikontak, "Sekitar 90 persen
dari 150 orang vang dipanggil bersedia kembali
bekerja,” kata Elvi, kini Sekretaris Komisaris Se-
nior. Sebelum bredel, ada 300 karyawan aktif.

Grafiti Pers melakukan peringatanbredel Tempo
di Utan Kayu setiap tahun. Dari situ, para sekreta-
rismemperbaruidata namadan alamat alumni. Itu
sebabnya Elvi dan kewan-kawan mampu metavak:
mereka dalam waktu singkat. Data lain dipercleh
dari Komunitas Tebet. Sebagian berdiaspora men-
dirikan usaha konsultan media PT Reksa Mitra
Berjaya (RMB) di bilangan Tebet, Jakarta Selatan.

Rekrutmen karyawan dibuat dalam dua kelom-
pok mulai bulan Juli. Alumni tidak lagi melalui
proses seleksi. Calon karyawan nonalumni diper-
silakanmenjalani tes, Waktu amat mepet, "Selama
hampir dua bulan kami harus bekerja hingga pu-
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kul 12 malam untuk membereskan geleksl karya-
wan,” ujar Elvi. .

Awal Beptember, kantor Tempo mula{ buka.
Ruang redaks] ada di lantaf tiga ruko, Lantal em-
pat diisi oleh desk foto dan kreatif serta Tempo In-
teraktif. Ruang foto boleh dikata "sesak" oleh wa-
jahlaing: Robin Ong, Rind PW.L, Donny Metrl (kint
elmarhumy), Rully Kesuma, Gatot Sriwidodo, Ma-
hanizar,

Harl-har! perfama pekat oleh suasena reuni.
"Kam{ sama-sama hamil dan melahirken di masa
bredel,” Leila 8, Chudori memeluk Gabriel Sugra-~
hetty, lalu keduanya tertawa berderal. Wartawan

nonelurrd lebth diam, agak berhati-hati. Dan se-
dikit malu-melu selama beberaps minggu perrg:.

3

Blncang santai tama. Datang dari beberapa media seperti Media
membahas Indonesia, Matre, dan Forum, mereka menempati
perjalanan Tempo pos penulis hingga reporter. Sejumlah reporter
sepuluh tahun lain dipasok Tempo Interaktif, situs berita online
terakhir. Tempo dimasa majalah beku produksi.

Sejak 4 September redzksi bergerak mengum-
pulkan bahan nomor perdana dengan tema Pemer-
kosaan: Cerita & Fakta. "Pada waktu itu situasi
sensitif sekali. Banyak kabar bohong di sekitar pe-
merkosaan. Kejadian besar belum terungkap dan
orang ingintahu apakata Tempe" ujar GM.

Produksi nomor perdana melibatkan selu-
ruh tim. Pemimpin Redaksl Geenawan Mohamad
mengedit dan ikut menulis sejumlah artikel—se-
lain Catatan Pinggir. Gilang Rahadian, desainer

SETELAH TIDUR PANJANG ITU

Tempo edis] pertama disokong oleh 20 rubrik.
Tebalnya 80 halaman. Di nomor ind, rubrlk Inves-
tigasl—yang se?luluh tahun terakhir dipelilyara se-
bagal "menu khas Tempo"— diperkenalkun. Dua
harj sebelumnya, peluncuran dilangsunglkan di
Museum Keramik, Jakarta Pusat.

Makanan berlimpah, minuman dituang penuh-
penuhbagi ratusan famu yang menyesak! halaman
museum., Hawa nostalgla meruap di udara. Suara
tawa dan peklkan gembira memecah udars ma-
lam. Biruang Kreati Proklamast, seorang clesain-
er merapikan halaman-halaman terakhir di Ma-
cintesh. -

Kehidupan sesungguhnya baru diraulai,

sen

Duitl Ya, kembali terbit perlu duit. Gedung dan
segala fasilitas butuh uang. Para karyawan perlu
dibayar, Kertas majalah mesti ditebus walau biss
diutang beberapa tempo, Tinta percetakan ¢ Tem-
print perlu fulus, fulus, fulus, Keempat senlor yang
hadir dalam diskust pada awal Septembaritu tahu
benar soal ftu, "Tak banyak uang di tangan," ujar
Zulkifly, Aset Tempo sudah habis untuk membayar
pesangon karyawan sebesar Rp 11 miHar—rnereka
masih digaji penuh selama Hma bulan setelah
bredel.

Goenawan juga mengakui hal itu dalam diskust
pada awal September. "Kita tidak punya gedung
memadai, tenaga tidak cukup. Yang bisa menye dit
dan menulis hanya 15 orang. Dan kita tidak punya
uang."

Roda produksi memerlukan oli bernama uang.
Dan bayi merah Tempo beruntung mendapat se-
orang "pencariuang” yang hebat, Leonardi Kusen,
kini 5T tahun. Dia menempati kursi Direktur Uta-
ma PT Tempo Inti Mcdiz s2jak ORlobes 1958, Ta-
ngannya dingin, optimismenya berlimpah-ruah,
tapi dalam soal hitungan uratnys tetap konserva-
tif. Master administrasi bisnis dari Syracuse Uni-
versity, New York, Amerika Serikat ini adalah ar-
sitek go public Tempo. Hasil pendanaan publik di-
salurkan ke investasi baru, Koran Tempo.

Kekuatan Lea amat terlihat justru pada tahun-
tahun kering 2002-2006, setelah lahir Koren Tem-
po. Dia turun gunung mengawal perusahaan dari
garda paling depan. Agen-agen media dia tengok,
diasjaknya minum kopi, bercanda, mengobrol. Hi-
tung-hitungan logls adalah neeanean bisnis Len:
"Jika punya penghasilan 100 seratus rupiah, hidup-
lah dengan itu.” Dia memprakarsai penghematan
dari level direlts] ketika keuangan Tempo meng-
alami "perdarahan”. Tapi, "Masa terburuk sudah
lewat,” ujarnya dengan suara mengguntur—suara

kreatif yang biasa menemani GM mengedit di atas-+ “sf¢has dia—dalam perteniuan di Tempo, empat pe-

hasil lay out atau langsung di Macintosh pada te-
ngahmalam menujudinihari.

Suatu malam, GM terbangun. Mengedit bebe-
rapa saat, dia bertanya kepada Gilang apa adz ma-
kanan. Di atas meja hanya ada beberapa majalah
dan kertas, di pojok dekat ral teh tergeletak ge-
las-gelas kosong. "Tidak ada apa-apa, Mas,” sahut
Gilang. Keduanya memutuskan terus bekerja di-
kawani kopi panasdan sebungkus kacang kulit.

8
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kanlalu.

Dia menghitung, tahun-tahun ke depan akan
lebih baik. Toh, soalnya bukan selalu uang, Ada
anak-anak lahir dan tumbuh. Koren Tempo, Tem-
po Interaktif, lahir Tempo Edisi Bahasa Inggris,
Tempo News Room, U Magazine yang mulai ter-
bit sejak Desember 2007. Ada rumah yang lebih ha-
ngat, dan hidup pun lebih meriah, sepuluh tahun
kemudian. u

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.
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Tempo (6 Oktober 1998-6 Oktober 2008)

SATU dekade. Tahukah Anda, jika kertas yang dipakai untuk
menerbitkan majalah Tempo selama sépuluh tahun dan Koran
Tempo selama tujuh tahun diuntai, kertas itu telah memhebat bumi
18 kali? Berikut ini statistik Tempo sejak 1998. '

1,5 Jarak Bumi-Bulan

JIKA kertas yang dipakat untuk menerbit-
kan majalah Tempn {520 edist) dan Horan

Tempo {sekitar 2.700 edisi) disatukan, BERAT KERTAS :,‘emu;:ﬁl? Redadkzl

panjangnya setara dengan 1.5 kall jarak 9,5juta kil lah f i

bl atao 16 kel kel » 9,9juta kilogram majalah fempo Pemimpin Redaksi o-
ng burni. » 21,5uta kilogeam Koran Tempo ran fempo, menggan-

tikan Bambang.
Keterangan; farax bomi-bulan rars-rata 384401 kiometas, panjang kefiing bond £0 st khomter. =gz
o e e e e ’ -
= : ‘ 8 MARET 2003
Sebah, Tempeo Adalah . 98 - 2apriL2001 B8 Kantor Tempodige- 88
) g5 Ft . Temgo menerbitkan ruduk orang-orang
Sebuah Proses ;(a]??r?gmpim Karan Tempe. Dua yang marghterha-
- ahdan kawasan § bulan seb , i
KALIMAT itu membuka ali- | ProyekSenenke - s d?ﬁ,,;'::," e
nea penghabisan Surat dari Re- Huningan, Tempo pusat pemberitaan Maret 2003yang
daksi ketika majalah Tempo ter- mendirikan Pu- sudul ™
e c Tempa News Room. bedudul "Ada Torny
bit kembali, 12 Oktober 1998 Be- sat Data dan Ana- di"Tenabang"?".
gitulah memang. . lisa Tempo untuk )
TE@'&? _ membanturisel 24 DESEMBER 2000 —1
395 \ 5 . _q#op‘L:an beritadan Tempo go public. :__

PANJANG KERTAS
» 197 sibu kllometer majalah Tempo
¢ 534ribukilometer Koran Tempo

1 ME! 2002

Toriq Hadad, Redak-
tur Eksekutif Majalzh

Tempo, menjadi Waldl

S ENSRRE L P
K 5 JUNHI 2003
6 MARET 1972 \ 21 JUNI 1994 1.5 SEPTEMBER 2000 —jJ Torny Winala me-
Majalah Tem@o B Tempokembali di- Tempomembeli saham masukkan empat
terbit. L2 bredel, bersama 8 Temprintyangsemula gugatan perdata
31 MARET 1979 Detik dan Editor, dimiliki PT Grafiti Pers. 8 terhadap fempo
Divisi percetakan 10 APRIL 1902 _ lantaran pemberi- i terkait dengan be-
Tempo, Temprint, Tempo dilarang terbit taan soal pembe- i3 12 SEPTEMBER 2000 —§) fita “Ada Tomy di
berdii, sebulan gara-gara ffan kapal-kapal i Majalah Tempoedisi J§ 'Tenabang'?".Yang
pemberitaan tentang perang eks Jer g bahasa Inggrs terbit, digugat: Goenawan
pemilihan umuom, ran Timur. B2 B Mohamaddan Ko- B
7mE1 2000 @ ranTempo{Peng-
MaJalah Tempoterbit adilan Negeri Ja-
fulf color. karta Timur), Koran
. §  Tempo(Pengadilan
nud9ee §LY  NegediJakarta Se-
Goenawan “pensiun”, 1§ I?ﬁ&ﬁﬁ:mﬁ
; .
d ganh‘kanleawn;E::ﬁ i tawan Ahmad Taufik
: {Pengadilan Negeri
; . s Jakarta Pusat).
1R .;..\.*.-QB-.-'L'J'J:--T',1:--! —:9_3
- BMARET 1956 12 OHTOBER 1998
et 22t : : Bekaswartawan Tempo  Majalah Tempo terbit kem-
Fiterl Jufri (duduk), menslepon sementara karyawan fain menerbitkan Tempoln-  ball. Goenawan Mohamad,
sedang memperhatikan surat keputusan {entang larangan teraktifsetelah Suratldn  pemimpin redaksf majalzh
terbit majalah Tempo yang tertempel di papan pengumuman  Usaha Penerbitan Majalah  Infsejak 1971, menjadipe-
di kantor Ternpo, Jakarta. Tempo tak kunjung terbit.
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TONGGAK-TONGGAK TEMPO

APRIL 2005 27 FEBRUARI 2008 15 JANUAR 2008
Pengadilan Tinggi Jakaria Sidang perdanakasus Asian Agri mengaju-
menguatkan venis satutzhun Asian Agri digelar. kan gugatan perdata
Fagi Bambang Harymurti da- ol e 5 ke Pengadilan Negeri
lam kasus pencemaran nama L Jalaria Sefatan serta
baik Tory Winata, 3 DESEMBER 2007 meminta ganti rugi ma-

5 MEi 2005
Koran Tempo

terli! Ap 500juta dan

Majalah gaya hidu
veangaya ’ irnaleril 8p S miliar

IR PR PR -Mag terbit perdana.

i & mengubah format bessama permohonan
k- 10 OKTOBER 2004 B broadsheet menjadi MEl 2007 maaf di sejumfah me-
& Missouri School B kompakyang lebih Tiga direktur Tempo- dia massa. )
g of Journalism 8 user friendly. Lecnardi Kusen (direk-
N menganugerahkan ¥ turutama) serta Yusril J— 12 MEI 2008
§ mecalikebormatanuniuk gy o oni i 2006 g DiglinusdanZulkify ] Tempomenggugatba-
majatah Tempo atas 2 Mahkamah Agung memyo- ybis (dicektur}—pen- lik Asian Ags, yang d
2 penga_bc!ian al b'da’?g £ nis bebas Bambang Harymtr- Siur.. Bambang Hary- nilai melakukan pe:-
g Jumalistik. Sekolsh inf B tiotas gugatanpencemaran. fl  enurtimenggantikan buatanmelawan hu-
. Lerdiri pada 1998 i nama balk yang diajukan Tomy Leonardi, didampingi kum, dan meminta ma-
j Columbia, Missour], i Herry Hemawan dan Jelis menolak seluruh
Amerika Serikat, ; §  ToriqHadad. permohonan gugatan.
danmenjadi sekolah > : _ ol ,
B junalistik terlwa di dunia, HAEIRGS G S S A e el
26 FEBRUARI 2006 415 JANUARI 2007
Mahkamah Agung meno- Majalah Tempo e
lak dua permohonan kasasi menurunkan la- j Homisi Pemberan-
Tomy Winata terhadap kasus poranutamatentang  J§  t@sanKorupsime-
perdata Koran Tempo dan dugaan penggetapan  f fyatakandipeng.
majalah Tempo. pajak oleh PT Astan B adilan bahwa tern-
Agri, anak perusa- baganyasedang B
haan Grup Raja Ga- i menyelidikidugaan N
rdaMasmiliktaipan  §§  Penggelapan pajak
16 SEPTEMBER 2004 Sukanto Tanoto. j AsianAgr,
Pengadilan Negeri fakarta ;
Pusatmenyatakan Ahmad 21 JUNt 2006 - 9 sEPTEMBER 2008
Taufik dan Iskandar Ali Institut Tempo berdiri z Tempo dinyatakan
hebas dari hukyman, se- unluk manyalurkan 8 bersalzh datam ka-
meniara I:samo:':mg avanis : . N nilai-nitai penulisan 0 susAsian Agdi, Tem-
satu tahun penjara dalam 16 APRIL 2006 Yempo -ﬂepad; masya- R pomengajukan per-
kasus pencemaran nama Torig Hadad menggantikan Bam.  rakat. Institutinitelah B mohonan banding.
batk Tomy Winata, bang Harymurli sebagai Pemimpin ~ Menggelar sejumlah
Redaksi Majalah Tempo. Bambang  Seminar dengan pem-
22 FEBRUARI 2004 menfadi corporate chiefeditordan  bicera. antara lain, X
Fikri Jufti, pemimpinumum,  wakil direkturutama. Jabatanpe.  George Sorosdan Ma- ‘
dan Watyu Muryadi, reda- mirnpin Redaksi Koran Tempo di- hathir Mohamad, FUTG FOTD: TN TOAM T SAIFGTAMATA Riyyint
klur pelaksana, "nonaktif” pegang S. Malela Mahargasarie.
karena dicalonkan menjadi .
anggota pademen, /"-' P ISR T R R S L AL
l': ULl 2004 /T{? . Dari3 Kanf:qr, 544 Ppegawai...
Bambang Harymurti, Ahmad 74 . Produk-produk Tempo disiapkan dari tiga tempat di Jakarta.

Taufik, dan Iskandar Aif
dituntut dua iahun penjara
dalam kasys pencemaran
nama baik Tomy Winata,

_.j’,'/ IV S K s 07 1ajatah Tempo; Divisi
S ’ usat Datadan Anal
empo, Divisl Sumb
‘Paya Manusiadan
o Umur
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Pertemuan eks
karyawan Tempo

di Tebet.
Merint’s
usaha bang.

1

&

Diaspora tu...

Pembredelan membuat awak Tempo tercerai-berai.

Bergerilya dengan beragam kiat.

SLASA, 21 Juni 19%M4, hari yang tak terlu-
pakan bagi awak majalah Tempo. Tepat

pada hari itu, Deparlemen Penerangan
} mengumumkan “penerliban” terhadap
L tiga media: Temipo, Detik, dan Editor.
Kata yang lebih lepat: pembredelan, karenra surat
izin terbit (STUDTP) ketiga media dicabul, selama-
lamanya.

Ada yvang telmi alias telat mikir, menanggapi
pengumuman pada siang hari itu. Apa, sih, mak-
sudnya “penertiban” ilu? Sulit juga memahami
bahwa kenyataannya, keesokan harinya, Rabu, 22
Juni 1884, awak Tempo tidak tagi punya pokerjaan
alias jadi pengangguran. Ya, karena majzlah Tem-
po telah dibredel. Padahal ketika iluada karyawan
vang sedang hamil, keluarganya sakit, masih be-
lum selesai cicilan rumahnya. dantain-lain. "Bah-
kan tak sedilkii yang menjadi tulang punggung ke-
luavga,” kata Goenawan Mchamad.

Bingung, marah, sedih, kecewa, dan entah pera-
saan apa lagi bermunculan sekaligus berkecamuk.
"Saya menangis di rumah, merasa sia-sia, seclah
perjuangan kami menaikkan martabat bangsa ti-
dak dihargai pemerintah,” ujar Yuli Ismario-
no, yang ketika itu menjabat Koordinatar Liputan
Luar Negeri.

Kemarahan dan kesedihan, sermua boleh-boleh
saja.Tapi yang harus secara realistis dipikirkan dan
dilaksanakan ketika itu: bagaimana mencari tem-
pat bekeria bagi karyawan, redaksi ataupun non-
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redaksi, Apalagi situasi politik ketika itu otoriler
Nyaris tidak mungkin. bagi kelompok yang sudah
menyatakan bersabevangan dengan pemerintahanp
Soeharto, bisa hidup Lenang. Begitu juga bagi war-
tawan Tempo, mereka tak lepas dari "dosa”itu. Ba-
nyak warlawannya yvang kemudian lidak bizsa be-
kerja dengan menyebul nama atau by line.

Awak Tempoakhirnya berpencar. Ada wartawan
dan karyawan yang bekerja di Gatra, perusahaan
media yang dimiliki konglomerat Muhammad
"Bob" Hasan. Majalah ini adalah pengganti Tem-
pa, versi pemerintah. Sebelum pertcmuan ekonomi
negara Asia Pasifik, APEC, November 1994, karya-
wan yang memilih Gatra sudah bisa kembali ber-
penphasilan.

Ada pula perjalanan vang panjang dan berliku—
namup seru, Intlah cerits mereka vang menalak
bergabung dengan Gatru.

Seperti kala Goenawan Mohamad, tidak ada
yang tahu pasti bagaimana cara menyiapkanseka-
ci-sekoci—beberapa, tempai, kerja-untuk menam-
pung eks Tempo—pascabredel. “Di masa penbre-

delan itu, kita bergerak sendiri-sendiri,” ujar Yus- -

ril Djalinus. Tapi para pimpinan ketika itu tetap
berkoordinasi, saling mengabari.

Ada kelompok eks Tempo yang dipimpin R.
Ahmed Kurnia Soeriawidjaja alias Utun bersama
Rudi P. Singgih (almarhum}, menggarap Jayakar-
ta, koran milik TNI Angkatan Darat; lalu Sinar
Pagi Minggu; Delik, lembaran kriminal di Media

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.
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Indonesia yang terbit tiap Rabu. Terakhir grup ini
menggawangi majalah Pilar.

Rambang Bujono, yang saat itu menjabat Ketua
Yayasan Karyawan Tempo, ditanyat cleh direkst,
"Apa yang bisa kami bantu untuk mereka yang ti-
dak pindah?" Bambang kemudian meminta tem-
pat berkumpul bagi karyawan eks-Tempo. Direksi
memberikan tempat di daerah Tebet, Jakarta Se-
latan.

Di Tebet, kelompok besar bekas kraryawan Tem-
po mendirikan PT Reksa Muda Berjaya, sebuah pe-
rusahaan konsultasi media. Selain untuk menam-
pung karyawan Tempo yang tidak punya peker-
jaan setelah dibredel, kantor perusahaanini juga di-
maksudkan untuk tempat berkumpulnya karyawan
yang menggugat Departemen Penerangan melalud
Pengadilan Tata Usaha Negara. "Tebet menjadi ru-
mah idealisme kami. Dalam perjalanannya, cermyata
menjadi rumah bisnis yang menjanjikan," ujar Moe-
banoe Moera, yang di Ternpo menjadi salah satu Re-
daktur Rubrik Ekonomi dan Bisnis.

Di Tebet, ibaratnya, seinua proyek disabet. Me-
reka menggarap Medie Indenesia edisi Minggu,
konsultan in house magazine, percetakan bukuy,
dan rencana menerbitkan majalah. Menurut Bam-~
bang Aji, beltas salah satu penjaga gawang Eko-
nomi dan Bisnis di Tempo, dalam setahun, omzet
yvang diraup Tebet sekitar Rp 1 miliar. Itu datang,
antara lain, dari kontrak mengelola Media Indone-
sta Minggu, Rp 65-70 juta sebulan. "Saya appreci-
ate sekali pada Surya Paloh, yang saat itu berani
melawan Departemen Penerangan dengan mem-

pekerjakan para eks-Tempo,” kata S. Malela Ma-~
hargasarie, salah satu motor "pasukan” Tebet yang
kini Pemimpin Redaksi Koran Tempo.

Selain itu, masih ada yang bergabung ke harian
Neraca, majalah Forum, SWA, atau Medika. Yang
menjadi koresponden harian Jawe Pos di luar ne-
geri,yaitudi Los Angeles, Manila,dan Sydney, juga
ada. Pokoknya, meskiberpencar-pencar, tetap satu
jua. "Gaji kami dikumpulkan, dan hanya menda-
pat 75 persen. Sisanya dibagikan untuk yang be-
lum bisa bekerja,” kata Dwi Setyo Trawanto, salah
salah satureporter ketika Tempo dibredel.

Gerombolan yang juga seru adalah eks Tempo
yang bekerja di majalah D&R. Pada 1996, Grafiti
Pers membeli perusahaan yang menerbitkaniina-
jalah Dé:R. Sebagian besar yang bekerja di Tebet
pindah ke D&R, karena ketika itu beranggapan
D& R menjadi sekoel yang permanen.

Bambang BEujono menjadi pemimpin redaksi de
facto--maklum, dia juga masuk daftar hitam ka-
rena menjadi orang Tempo dan tak memiliki kartu
Persatuan Wartawan Indonesia. Nama Bambang—
dan nama wartawan Tempo serta anggota Ali-
ansi Jurnalis Independen yang bekerja di D&R~
tak muncul di jajaran awak redaksi. Nama pemim-
pinredaksi yang tercetak adalah Gusti Emran (al-
marhum}. "Pak Gusti berkali-kali ditekan Tar-
man Azzam dari PWI, ditanya apakah ada orang-
orang AJl yang bekerja di D&rR," cerita Bambang.
Namun Tarman mengakn tidak punya masalah de-
ngan D&R. Karena, pada masa Orde Baru, semua
organisasi harus tunggal, begitupun organisasi

DIASPORA

J Unjuk rasa

karyawan Ternpo
4 menentang
pembredelan,

A 1954,

g L
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Yusril Djalinus
dan Bambang
Bujoneo {(kanan}.

wartawan, *¥a, kami hanya mengikuti
sistem,” katanya kepada Agung Se-
dayu dart Tempo melalui sambungan
telepon.

D&R pun ternyata tak bisa tenang
di bawah rezim Soecharto. Gara-gara
menerbitkan edisi “Seorang Presiden
di Tengah Krisis"dengan sampul depan
bergambar kartu king dengan kepala

Soeharto, D&R tersandung tuntutan
penodaan nama baik. Untungnya, tak

- lama kemudian, rezim Soeharto tum-
i bang. Tuntutan hukum pun tak berlan-
B2 jut.

Kembali.ke belakang, Agar Tem-
po tetap*dikenang, Yusril Djalinus,
Toriq Hadad, 8. Prinka (kini almarhum), Saiful
Ridwan— seorang ahli teknologi informast yang
kini bermukim di Perancis—Goenawan Moham-
ad, merintis situs berita berbahasa Indonesia per-
tama, Tempo Interaktif Toriq dan Goenawan wak-
tu itu masih mengurus Institut Studi Arus Infor-
masi, yang bermarkas di Utan Kayu 68 H, Jakarta
Timur, .

Di gedung tempat kursus bahasa Inggris di Ja-
lan Proklamasi 72, Jakarta Pusat, vang kini menjadi
kantor majalah Tempo, Torig menghimpun pasulan
yang terdiri atas lima mahasiswa dan dua wartawa-
ti, Yang seorang berassl dari Baernas Yogyakarta,
Purwani Diyah Prabandari, kini Kepala Biro Tem-
po diYogyakarta, Seorang lagi adalah Hani Pudjiar-
ti, wartawati Detik, yang medianya ikut ditutup—
Hani sekarang meliput untuk Koran Tempo. Bela-
kangan Bambang Bujono, Wahyu Muryadi, dan de-
sainer grafis Gilang Rahadian alias Ugl bergabung,
Selain terblt di dunia maya, Tempo Interaktif diter-

TEMPO 26 OKTCBER 2008

DIASPORA

bitkan cetak, berbentuk jurnat. Untuk praktisnya,
Tempo Interaktif terbagi dari satu cerita utama,
yang lainnya wawancara, "Maklum, kami mempe-
kerjakan mahasiswa,"ujar Toriq.

Di bawah nama Tempo Interaktif, Tempo men-
Jadi "heroik". Media on lineini menjadisimbo} per-
lawanan terhadap penguasa. Ya, karena mediz di
dunia maya tidak terkena perangkap surat izin,
SIUPP. Mahasiswa mengunduh Tempo Interak-
tif untuk digandakan dan dijual murah. Apalagi
tulisan-tulisan di situs tersebut terhitung berani
pada masa itu. Misalnya, Tempo Interaktif mem.-
publikasikan wawancara dengan Megawati Soe-
karnoputri, yang ketika itu masih berada di posisi
“pesakitan” karena disingkirkan dari Partai De-
mokrasi Indonesia,

Dalam masa empat tahun—dari dibredel hingga
Soecharto lengser pada Kamis, 21 Mei 1998 —awak
Tempo bekerja berserak, dengan prinsip dan ha-
rapan masing-masing. Tapi, tetap ada yang di da-
lam hati yakin bahwa Tempo akan terbit lagi.
"Zaya percays, setelah Tempo dibredel itulah be-
ginning of the end dari Soeharto,” ujar Yuli Iemar-
tono. "Saya yakin, Tempo bisa terbit lagi bila Soe-
harte tumbang, tapi entah kapan itu” kata Torig
Hadad ketikaitu.

Kini majalah Tempo sudah 10 tahun setelgh
kembali terbit. Dari diaspora ke berbagai tempat
itu, ada yang kembali ke “rumah lama®, tapi lebih
banyaklagi yang di luar Tempo. Namun Tempo te-
tap dianggap sebagai institusi yang layak dihargai
karena pernah menjadi tempat berkarier mereka.
Walaupun sekarang, wadubh..., banyak sekali kri-
tik darimereka. Ya, bagaimana lagi, namanya juga
masihsayang. Jadi, kamipun wajib menerima, baik
kritik maupun ungkapan sayangnya. L]
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Mata, Mata, dan Mata

Kerja maraton mempersiapkan edisi perdana, Dengan redaktur
tak sampai selusin. Tidak sekadar kembali.

.Malela Mahargasarie punya mimpi men-

jelang Tempo terbit kembali. Empat ta-

hun dibekap rezim, Juni 1994-Oktober

1998; haruslahditandaidengan gebrakan

fenomenal. "Majalah ini harus tampil de-
ngan sampul simbolis, mata yang menitikkan air,”
kata Malela, 49 tahun, ketika itu Redaktur Kreatif
Tempo. "Sayabermimpi jalanan Jakartapenuhde-
nganmata, mata, danmata.”

Tibalah hart itu, 6§ Oktober 1998. Ternpo terbit
kernbali dengan laporan utama "Pemerkosaan, Ce-
rita dan Dakla" Told foi ruesibedah isu pemerko-
saan dalam kerusuhan besar-besaran yang me-
landa Jakarta dan beberapa kota lain pada Mei
1998. Perempuan etnis Tionghoa dikabarkan men-
jadi korLan pemerkosaan di tengah kerusuhan itu.

Simpang-siur kabar berlintasan. Rumor dan
fakta bercamtpilrsdnk ~ Inikeian besar, belum
terungkap, dibicarakan, dan orang ingin tahu apa
kata Tempo,” kata Goenawan Mohamad, pemim-
pin redaksi ketikaitu.

Benar kata Goenawan, Masyarakat ingin tahu
apa kata Tempo. Edisi perdana yang dicetak 180
ribu eksemplar itu langsung tudes. Mata di sampul
itu tampil begitu kuat. Ada misteri, kesedihan,dan
protes di sana. "Mimpi saya terwujud. Saya meli-
hat mata di mana-mana, di kios koran, di halte bus,
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di toko buku, di jalanan,” kata Malela, vang kini
menjadi Pemimpin Redaksi Koran Tempo.

Tak banyak yang mafhum bahwa gebrakan
fenomenal itu dibuat oleh tim yang amat ramping.
"Bayangkan, yang bisa menulis enggak sampai se-
lusin,” kata Torig Hadad mengenang.

Redaktur Tempo prabredel yang bergabung de-
sgan tim baru ini memang cuma sedikit, antara
lain Leila 8. Chuderi, Diah Purnomowati, Rus-
tam F. Mandayun, Gabriel Sugrahetty, Happy Su-
listyadi, Wahyu Muryadi, dan Dwi Setyo Irawanto.
"Itu pun dengan catatan khusus, tak ada dari kami
yang pernah menjadi redaktur pelaksana,” kata
Teria, yang sebelum bredel tercatat sebagai kepala
biro Jakarta.

Pada tim baru ini, Terig Hadad menjabat seba-
gai redaktur eksekutif. Wahyu Muryadi menjadi
koordinator reportase. Posisi kepala biro Jakarta
ditempati Ahmad Taufik, bekas wartawan Tem-
po bire Bandung. Sedangkan Raihul Fadjri dari
biro Yogyakarta dan Kelik M. Nugroho dari biro
Surabaya ditarik ke Jakarta. Biria Bektiati, yang
waktuitusudah bekerja di majalah D&R, ikut ber-
gabung dengan tim baru Tempo.

Meski enggan, Goenawan didapuk sebagal pe-
mimpin redaksi. Ta bersedia melakukannya de-

ngan janji hanya memimpin selama satu tahun.

Kaum gay..., Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.
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dan Bambang
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*Saya capek,” katanya. Posisi itu diserahkan ke-
pada Bambang Harymurti, si calon astronot yang
pernah menjadi kepala biro Washington, delapan
bulan kemudian. '

Tak hanyamukalama. Timinijuga diperkiatde-
ngan wajah-wajah baru yang disaring dari berka-
rung-karung surat lamaran. Awak sekretariat
Elvy ikut menyortirnya. Ia ingat tersenyum-se-
nyum saat di antaranya terselip lamaran dari se-
orang pemimpin redaksi sebuah media otomotif.
Elvy keheranan, "Kok, pemred ikutmnelamar?”

Diantarayang terpilih ada Karaniya Dharmasa-
putra, Arif Zulkifli, dan Wicaksono dari Media In-
donesia, Yusi Pareanom dari Forum Keadilan, dan
Mardiyah Chamim dari Panji Masyarakat. Ada
pula yang "dibajak” untuk bergabung, seperti Her-
mien Y. Kieden, Wanita asal Flores ini ditelepon
Zulkifly Lubis untuk bergabung, Setelah delapan
tahun di Matra, majalah gaya hidup, {a pun pamit
rnundur kepada pemimpinnya.

T'im baru ini pun tergolong muda usia. Forig Ha-
dad ketika itu baru 38 tahun. Bambang Harymurti
belum lagi 42 tahun. Sisanya berusia 25-35 tahun.
ranak kecil semua,” kata Arif Zulkifli, ketika itu
anggota staf redaksi di kompartemen Nasicnal.

"Anak-anak kecil” itulah yang mengawali lang-
kahpertama. Selama dua bulan, Agustus dan Sep-
tember 1998, tim ini menginjak gas. Segenap te-
naga dikerahkan demi mempersiapkan Tempo ter-
bit kembali. Kantor-kami di Jalan Proklamasi 72
bergerak dengan persneling empat.

Surat izin terbit buru-buru diurus, Serentetan
rapat digelar. Direksi merumuskan strategi bisnis
dan pembiayaan. Divist produksi merancang ben-
tuk majalah yang "tidak sekadarkembali”.

Salah satu jurusnya, ya itu tadi, dengan gambar
sampul yang simbolis dan kuat. Oentartoe, ilustra-
ftor yangkerap digunakan Tempo, didapuk menjadi
juru gambar. "Bukan karena enggak pede meng-
gambar sendiri, lo,” kata Malela, yang juga pelu-
kis, "tapi karena gaya Oentarto sudah dikenal oleh
pembaca Tempo."

Tim kreatif, yakni Malela, Edi R.M,, dan Gilang
Rahadian, juga sepakat Tempo yang baru mes-
ti tampil ngejreng. "Harus ada perubahan besar
yang langsung terlihat,” kata Gilang,

Maka huruf lambang Tempo ({ogotype) diganti.
Pada masa prabredel, huruf lambang ini memang
bisa diubah-ubah. *Bisa dibesarkan, dikecilkan,
diimbuhi, atan dihilangkan bayangannya” kata
Edi. Pada majalah yang baru, tim Kreatif sepakat
bentuk dan ukuran huruf logo dibuat baku. Pili-
hannya adalah Bauer Bodoni, jenis huruf yang le-
bihrapi dan modern., .. ey - nb iRt

Bingkai merah di KaTafhan tuka juga pinya ce-
rita. Apakah tetap dipakai atau ditanggaikan? Se-
bagian merasa cemas, jika bingkai itu ditinggal-
kan, majalah bisa tidak laku gara-gara tidak cu-

up tampak nempo. Tapi sebagian lainnya lebih
suka bingkai merah dihapuslantaran sudah jamak
dipakai beberapa majalah yang terbit ketika Tem-
Po dibredel. "Pendapat kedua yang menang,” kata
Malela. Walhasil, sejak Tempo terbit kembali, bing-
kai merahitu sudah dianggap passe—masa lah.

1
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Tim redaksi tak kalah sibuk Rubrikasi dan
penentuan kriteria berita bukan hal yang sulit.
"Kami masih menggunakan pola lama sebelum
bredel,” kata Wahyu Muryadi, yang saat itu juga
merangkap sebagairedaktur pelaksanambzik Na-
sional. Meski begitu, ada kriteria baru yang wajib
menjadi "nyawa” semua rubrik, "Harus lebih ana-
litisdaninvestigatif,” kata Wahyu.

Tempo baru juga harus berani bersikap. Keber-
pihakan lebih jelas. "Itu sebabnya, kami sepakat
membuat rubrik Opini, semacam tajuk rencana,”
kata Wahyu. Sikap Tempo dalam rubrik Opini ini
ditetapkan melalui rapat mingguan yang dihadiri
pemimpin redaksi dan sermua redaktur pelaksana.

Laporan utame "Pemerkosaan” ketika itu di-
siapkan dengan segenap tenaga. Setiap reporter
dibebani satu misi: menemukan korban pemerko-
saan. Iwan Setiawan, misalnya, wira-wiri di ka-
langan aktivis, Dia berupaya menem-
bus komunitas dokter dan Apalia bicga taer :

etnis Ticnghoa. Sampal .

tenggat terlewat, dia tak VNG } O
berhasil menemui seorang ' L _

punkorban. "Barulimata-
hun kemudian saya ketemu
dokter dan korban pemer-
kosaan yang ia rawat,” kata
Iwan. Temuannya it ditulis
dalam edist lima tahun re-
formasipada 2003.

Hermien menemukan info
Al—informasi yang kuat. Se-
orang sumber bercerita ten-
tang korban bernama Mona,
nama samaran, yang pernah
ditolongnya. Hermien ma-
nyambangi berbagai tempat
pengungsian Mona. "Ini info
terdekat dengan korban pemer-
kosaan,” katu Hermien. Sayang, Mona, yang sudah
bermukim di Australia, tak bisa ditemui. Pada edi-
si perdana, kesaksian si penolong itu ditulis dalam
kisah berjudul "Mona, di Balik Seprai Kembang-
kembang".

Rubrik di luar cover story juga digarap serius.
Ahmad Tanfik, misalnya, mewawancarai Kolonel
Latief. Tokeh yang ditahan terkait dengan peristi-
wa pembunuhan para jenderal pada 1965 ini mem-
beberkan kisah yang mengawali kekuasaan renim
Soeharto, "Latief itu kepala blok saya di Lembaga
Pemasyarakatan Cipinang,” kata Taufik, yang di
masa pembredelan divonis tiga tahun penjara aki-
bat membuat buletin Independen.

Kerja ymaraton selama dua bulan persiapan itu
sempat menelan "korban”. Stamina tim tergerus.
"Beberapa orang tumbang, jatuh sakit, menjelang
edisi perdana terbit,"” kata Arif Zulkifli.

Segenap jerih payah itu terbayar, Edisi perdana
licin tandas diserbu pasar. "Anak-anak kecil” di
tim redaksi menarik napas_lega dan memotong
tumpengsyukuran, Goenawan,dalamkesempatan
itu, mengatakan suka kepada tim redaksi yang
baru. "Kimianya pas,” katanya. a
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Mimpi Setelah Lahlr

Berangkat dengan segala keterbatasan, kami susah payah membangun diri
Segalanya berubah. Ini perjalanan yang tidak mudah.

ALAM-MAYLAM deadline pada Ok-

tober sepuluh tahun silam. Goe-

nawan Mohamad, ketika itu 57 ta-

hun, pemimpin redaksi, hampir se-

lalu menjadi penunggu kantor di Ja-
lan Proklamasi 72. Sebenarnya tempat itu adalah
rumah toko yang dibeli untuk memelihara kolek-
si perpustakaan. Segalanya serba bersahaja, jauh
berbeda dengan kanter yang ditempati sebelum
pembredelan, sebuah gedung mentereng di kawas-
an Kuningan.

Di kantor yang atapnya sampai sekarang sering
boeor itulah Mas Gun—begitu kami menyapanya—
sering kali terlihat tertidur di kursi ruang komputer
desain di lantai 4. Lewat tengah malam, dia bangun,
memandangi layar komputer, dan ia siap roeng-"
ayunkan “pisau” editing. Lepas dini hari iz baru
pergi—atau tertidur kembali, di kursi yang sama.

Suatu malam, Mas Gun turun dari tangga lantaj
4. Wajahnya murung. Kepada Toriq Hadad, wak-
tu itu redaktur eksekutif, dia mengutarakan kera-
guannya, "Bagaimana, ya, nanti kesan pembaca.
Tutlisan ternan-teman masih berat betul,” ujarnya
pelan. Ia gundah, tapi jelas tak ingin tim "baru”-
nya kehilangan semangat. GM—inisial namanya—
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Kembali

baru saja menyunting tulisan seorang redaktur
yang, menurut dia, amat berantakan.

Kegundahan itu sangat beralasan. Menjelang
terbit kembali, tidak banyak warlawan Tempo era
sebelum pembredelan Juni 1994 yang bergabung.
Mereka sudah bekerja di banyak media lain. Bam-
bang Bujono, wakil redaktur eksekutif sebelum
bredel, misalnya, menjadi Peraimpin Redaksi Ma-
jalah D&R, anakusaha PT Grafiti Pers, yang mem-
bikin heboh dengan cover story kartu bergambar
Speharto bermahkota raja. Ketika Tempo terbit
kembali, majalah D&R yang dimiliki para pendiri
Tempo itu kemudian berpindah-tangan ke Grup
The Jekarte Post. Bambang Bujono barun berga-
bung setahun kemudian, ia menjadi editor Pusat
‘Dﬁs ‘dan ATETSE Tempo.

Tim ekonomi danbisnis juga tak bisa bergabung.
Setelah Tempo ditutup, mereka membidani la-
hirnya tabloid ekonomi Kontan. A. Margana, Yopie
Hidayat, Bambang 4ji, Budi Kusumah, Moeba-
noe Moera, Sustanto, dan Dwi Setyo lrawanzo se-
dang asyik-asyiknya merawat "bayi” yang baru
lahir. "Saya sebenarnya ingin pulang kembali
ke Tempo," kata Moebanoe Moera, kini §1 tahun.
Tapi tanggung jawab dan komitmen dengan Kon-

, Christin Agustina P., FISIP Ul, 2009.

Goenawvan
Mohamad.
Bersama para
reporter di kantar
Tempo, 1998.



tan tak bisa begitu saja diputus. Dwi Setyo menge-
nang, "Kontan sedang berada pada persneling em-
pat, sedang lari kencang, berat untuk ditinggal-
kan." Akhirnya tim itu merelakan Dwi Setyo pu-
lang kandang, "Tempo lebih membutuhkan saya,
belum ada redaktur ekonomi disana,” kata Dwi.

Apa mau dikata, majalah harus tetap terbit, the
show must go on. "Saya pusing. Bayangkan, yang
bisa menulis dan editing enggak sampai selusin
orang,” kata Toriq mengenang. Ia hersama GM,
juga dua redaktur senior, Isma Sawitri dan Putu
Setia, terjun menyunting naskah. Para redaktur—
Leila 8. Chudori, Rustam Mandayun, Happy Su-
listyadi, Diah Purnomowati, Gabriet Sugrahetty,
dan Wahyu Muryadi—selain melakukan editing,
jugaikut menulis,

Beruntung sejumlah penulis dan reporter bisa
direkrut dari berbagal media (kami sangat ber-
terima kasih kepada media yang ketika itu ter-
paksa melepas anggotanya "pergi”). Di antaranya
Hermien Y. Kleden dari Matra—kini dia walkil re-
daktur eksekutif. Semangat tinggi tim baru pada
masa-masa awal itu akhirnya mengurangi tensi
ketegangan. Edisi perdana Pemerkosaan: Cerita &
Fakta—yang idenya datang dari GM dan gambar
sampul mata dengan air mata meleleh oleh Redalk-
tur Kreatif Malela Mahargasarie—resmi diluncur-
kan pada 6§ Oktober 1994,

Tagline itu seperti menjanjikan sesuatu yang le-
bihdaribiasa. Iniartinyasajian beritamesti prima.
Sementara itu, senyawa tim belum terbangun, ke-
mampuan menulis belum disegarkan. Di sini tra-
disi Tempo muncul: semua bekerja mengerjakan
semna, total football menurut istilah Fikri Jufri—

MEMBANGUN TIM BARU

yang wakiu ity duduk sebagai komisaris. GM me-
mutuskan menolak semua undangan ke luar ne-
geri selama lima bulan pertama. Iapraktis terlibat
dalam seluruh proses, termasuk perencanaan dan
terutama editing. "Baru setelah redaksi dianggap
aman, Mas Gun mulai mengurus kegistannya yang
lain, terutama komunitas seni Utan Kayu,” kata
Toriq, yang selama masa "vakum” bersama GM
mendirikan Institut Studi Arus Informasi. Pada
Juli 1999, Goenawan—yang sejak awal hanya ber-
sedia memimpin Tempo selama setahun—diganti-
kan Bambang Harymurti dan sejak April 2006 To-
riq Hadad manggantikan posisi Bambang.

Semua hal ditatadari awal. Spirit dan etos kerja
tak jadi masalah karena semua mau bekerja ke-
ras. Tapi semangat egaliter dan kebijakan editorial
Tempo—berpihakpada kepentingan publik, meng-
hormati keberagaman, cover both sides, membuka
ruang untuk suara yang berbeda—perlu dihidup-
kan dan ditularkan. Siksp seperti menjunjung
tingpi kejujuran, menclak amplop, berusaha men-
capai yang terbaik tak bisa sekadar disampaikan
dengan kata-kata. "Saya senang nilai-nilai itu ti-
dak sekadar dikhotbahkah, tapi dipraktekkan da-
lam hidup rnajalah ind sehari-hari," kata GM (tihat:
"Agar Berita Tak Ternoda").

Di rapat perencanaan—yang sampai sekarang
dilakukan setiap Senin pagi—"demokrasi" dija-
lankan. Setiap peserta rapat—mulai pemimpin
redaksi sampai calon reporter—bebas mengaju-
kan usul. Yang penting memenuhi kriteria layak
berita. Iai juga semacam latihan presentasi. "Ge-
metar juga sih kalau rgusul tapi bahan belum siap,
bisa dibabat habis,” kata Agus Supriyante, repor-

Bambang
Harymurti dan
Toriq Hadad,
Sukses! Pernimpin
Redaksi Majalah
Tempo, April
2006. :

Syubah Asa
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ter yang baru tiga tahun lalu bergabung. Kalau pe-
mimpin redaksi datang terlambat, ia sendiri harus
mengambil kursi dariluar untuk duduk.

Tapi rapat perencanaan bukan ajang bantai-
membantai. Guyon dan tawa hampir selalu terde-
ngar. Bahan lelucou bisa datang dari mana saja.
Kalau ada berita miring tentang kampus X, mi-
salaya, pastilah alumnus kampus itu habis dmlok—-
olok. Reporter Sandy Indra Pratama, demi menda-
patberita, pernah nekat menerobos jalan tol unfuk
mengejar mobil dinas Menteri Kesehatan Siti Fa-
dilah Supari. Apz lucunya? Sandy menerobos jalan
toldengansepeda motor... (lihat: "Saat EdandiJam
Deadljne”).

Yangtak lepas dari hidup Tempo—termasuk se-
kareng di Kueran Tempo—adalah proses magang
dan evaluasi. Jenjang karier yang jelas memung-
kinkan orang tahu kapan dia harus menjalani M0
(bacar em nol, magang sebagal reporter), M1 (ma-
gang staf redaksi), M2 (magang redaktur), sampal
M3 (magang redaktur utama). Proses inf dikawal
dua redaktur senior—~Amarzan Loebis dan Lei-
1a S. Chuderl—yang mengisi kelas evaluasi setiap
minggu. Sesekali senfor Tempo, seperti Syu'bah
Asa, ikut mengisi kelas evaluasi di samping me-
nuliskolom.

Berkat bantuan teknologi, keterbukaan da-
lam menilai wartawan dan karyawan bisa dila-
lcukan lebih baik. Semua karyawan, terutama re-
daksi, bisa melihat hasil penilaian karyanya se-
cara langsung, melalui jaringan intranet. "Ini te-
robosan Iuar hiasa,” kata Leila Chudori. Penen-
tuan kenaikan gaji, ini juga unik, ditentukan da-

lam rapat "luar bizsa” yang dihadiri semua orang’

yang mempunyai anak buah. Yang boleh meni-
lai adalah atasan yang terpaut "dua tingkat gaji".
Artinya, mula-inula rapat dihadiri begitu banyak

MEMBANGUNTIM BARY

orang, tapi makin lama makin sedikit. Subyekti-
vitas atasan langsung sebisa mungkin dieliminasi
dengancaraini. .

Begitu sempurna? Tak ada gading yang tak re-
tak. Ketegangan, konflik, "korsleting” pun terjadi.
Ada yang bisa diatasi, ada yang tak bisa. Bebe-
rapa kawan ada yang memilih keluar, Dwi Setyo,
umpamanya, memilih menjadi penulis lepas pada
2003. "Ada peristiwa yang membuat ikatan saya
dengan orang yang memegang Tempo agak lepas.
Terasa tidak begitu cocok lagi,” kata Dwi Setyo,
"Meskipun Tempo tetaplah guruhagisaya.”

Sepuluh tabun cepat berlalu. Adapujian, banyak
kritik. "Tempo sekarang kehilangan kepekaan ter-
hadap bahasa sastra yang mengalun dan menyen-
tuh," demikian Syu'hah Asa. Dia melanjutkan,
"Tapx sikap dan keberpihakan Tempo kepada pu-
blik semakin jelas.” Bambang Bujono mengatakan,
"*Sekarang Tempo lebth seru. Desain visualnya le-
bih atrakiif. Investigasi yang tak bisa berkembang
di masa represif dulu, kini dilakukan.”

GM-—yang tetap menulis Catatan Pinggir setiap
minggu—mengatakan investigasl itu merupakan
pencapaian yang penting: "Meskipun risikonya
luarbiasa besar,” katanya. Dia, yang kini Komisa-
ris Utama PT Tempo Inti Media Thk., tahu bahwa
semua ini dicapai ketika kondisi keuangun dan ke-
sanggupan Tempo membayar gaji tidak sehebat se-
belum era pembredelan dulu.

Itu sebabnya, kami masih di tempat yang dulu,

" sebuah ruke, yang di kala hujan, air menerobos

dari tembok yang rembes. Disini kami pernah me-
nerima kedatangan hampir semua petinggi Repu-
blik, di sini kami masih akan merajut impian: men-
jadi media pembawa informasi yang jelas, kredi-
bel, mencerdaskan, untuk membela gerakan men-
jadikan Indonesia yang lebih baik. u

Sang Penghubung

vasi keorganisasian. Salah satunya adalah ter-

K EMBALINYA Tempo menuntut beragam ing-
bentuknya Divisi Corporate Secretary yang di-

pimpin Rustain Mandayun. "Ini divisi yang meng-
hebungkan Tempo dengan pihak luar,” kata Rustam,
wartawan yang sebelura pembredelan adalah Kepala
Biro Tempo di Yogyakarta.

Divisi ini dibéntuk resml pada April 2001, menje-
lang go public-nya Tempo Inti Media Tbk. Sebagai
penghubung antara Tempe dan institusi pasar modal,
kata Rustam, "Tugas kami memastikan kepada Bursa

e ia bahwa perusahaan ini dualankan se-
cara benar, dengan prinsip good governance.

Urusan legal perusahaan juga ditangani oleh Divisi
Corporate Secretary. "Kami juga melakukan kegiatan
advokasi perusahaan,” kata staflegal, Eko Hadi. .

Yang juga tak kalah penting, divisi yang juga di-
perkuat oleh Kurniadi dan Wiwin Hendratmastuti ini
jiga menyelenggarakan kegiatan eorporate social re-
sponsibility (CSR). "Ini bagian dari tanggung Jawab
perusahaan,” kata Eko.
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Dari Goenawan Mohamad ke Toriq Hadad

Momen [angka.
Pemimpin Redakst

Tempo dari masa -

ke masa.

LOKASL
NEWSEUM CAFE

ERGANTIAN pemimpin redaksi df ma-
jalah Tempo bukan sesuatu yang dra-
matis. Apalagi kaderisasi kepemimpin-
an sudah lama dilakukan. Maka, pada
suatu haridi awal Juli 1999, belum genap
setahun Tempo kembali terbit, Goenawan Moha-
mad menyerahkan jabatan pemimpin redaksi ke~
padu Bambang Harymurti.

Goenawan Mohamad menjadi pemimpin redak-
sl sejak majalah Tempo pertama kali terbit pada
1871, Ketlka ity ja berusia 27 tahun. Di kalangan

jagatpersumumnya, Tempo seperti identik dengan -

(Goenawan Mohamad. Penyair ini bersama rekan-
rekannyc sesama sastrawan mengembangkan gaya
pemberitaan yang berbentuk features, gaya berita-
nyadijuluki "jurnalistik sastra®,

Seandainya Tempo tidak mengalami pembre-
delan, dan juga andai kata pergantian pemimpin
redaksi tidak direcokl orang luar, estafet kepe-
mimpinan bukan daii Goenawan Mchamad ke
Bambang Harymurti, melainkan dari Goenawan
ke Fikri Jufrl, Fikri sudah memegang jabatan pe-
mimpinredaksisejak April 1992, setelahlama "ma-
gang" sebagai wakil pemimpin redaksi. Tapi itu-
lah yang terjadi, untuk menjadi pemimpin redaksl
harus mendapat persetujuan Mentéri Penerangan.
Persetujuan Menteri turun, antara lain, ada reko-
mendasi Persatuan Wartawan Indonesia. Organi-
sasi wartawan satu-satunya di masa Orde Baru int
tak kunjung memberilkan rekormendasi.

Meskinama Fikritak pernah muncul secara res-
mi sebagai pemimpin redaksi, secara de facto di-
alah yang menjalankan tugas pemimpin redaksi
sampai tiba saatnya Tempo dibredel 21 Juni 1954,

Ketika Tempo terbit kembali pada 1998, sebenar-
nya Goenawan Mohamad sudah menyatakan lelah
sebagai pemimpin redaksi. Tapi, kalau dia ogah,
Tempo tak alcan bisa terbit lagi. Lalu ada semacam
perjanjian dengan Menteri Penerangan Yunus Yos-
Hah (ketika itu}, Goenawan boleh menjadi pemim-
pin redaksi beberapa bulan saja, mengantar kela-
hiran Tempo.

Dan betul, belum setahun, Goenawan lengser,
digantikan oleh Bambang Harymurti. Kenapa bu-
kan Fikri? Para "petinggi” Tempe sudah lama se-
pakat, pergantian kepemimpinan harus mencer-
minkan kaderisasi. Kalau bisa pemimpin redaksi
itu berusia di bawah 45 tahun. Dengan pemimpin
redalkesi seusia itu, Tempo akan dikemudikan oleh
seorang jurnalis dalam usia produktif.

Bambang Harymurti saat itu berusia 42 tahun.
Sejak 1984, bulan-bulan pertama ia menjadi war-
tawan Tempo, ia sudah dicatat sebagai salah se-
orang kandidat utama untuk menjadi pemimpin
redaksi.

Bambang, lulusan Institut Teknologi Bandung
dan Harvard University, pernah, menjadi Kepa-
la Biro Jawa Barat (1987}, Kepala Bire Jakarta
(1987-1988), dan Washington, DC(1991-1994), Pres-
tasinya selalu mengesankan, baik sebagai jurna-
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lis maupun sebagai pemimpin tim. Ketilca Tempo
ditredel, Bambang memimpin orang-orang Tem.
po yang menclak bekerja di bawah kontrol rezim
Orde Baru dan mendirikan "markas Tem po dalam
pengasingan”: sebuah kantor berita untu k menca-
ri nafkah bagi rekan-rckannya, seraya memperta-
hankan spirit Tempo di sana.

Bambang, schagaimana orang Tempo lainnya,
memiliki rasa humor yang tinggi. Sualu hari pada
April 2006, Bambang membawa dua ember hitam
di kantor Keoran Tempe di Kebayoran Center, Ja-~
karta Selatan. Selaku Direktur Peraberitaan dan
Produksi PT Tempo Inti Media Tbk., Bambang me-
manggil Toriq Hadad dan 5. Malela Mahargasarie
ke depan. Kepada mercka masing-masing diberi-
kansatu ember hitam berisi handuk, sikat dan pas-
tagigi, serta obat gosok antinyamuk. Bambang me-
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minta keduanwva bekerja keras memajukan Tempo.
Hulah perianda Bambang tengser sebagai Pemim-
pin Redakst Majalah Termpo dan memindahkan
tanggung jawabnya kepada Toriq Hadad. Adapun
Malela menjadi Pemimpin Redaksi Keran Tempo.
Perganiian kepemimpinan yang jujur, jernih, dan
jenaka.

Toriq, lulusan instilut Pertanian Bogor, juga se-
orang yang sudah disiapkan sejak awal. Ta bukan
saja wartawan yang tangguh, tapi juga manajer
dan pemimpin tim yang efektif ketika ia menjadi
kepala biro di Jawa Timur (1987-1989) dan Kepa-
1a Biro Jakarta (1993-1994). Saat Tempo dibredel
oleh pemerintah Sceharto, Torig ikut "bergerilya”
mengurus Tempo Interakteif.

Ketika Ternpo terbit kembali, Toriq Hadad men-
jabat redaktur eksekutif. Kemudian ia dipromosi-

PEMIMPIN REDAKSI

kan menjadi wakil pemimpin redaksi di majalah
Tempo lalu menjadi pemimpin redaksi di Koran
Tempo yang dipegangnya hanya setahun.

Lelaki kelahiran Surabaya, 22 April 1960, ini
terkenal maenjaga pela hidup sehat, tidak merokok,
tidak minum minuman beralkohol, dan banyak
berolahraga. Apa vang paling menyiksa dari permn-
bredelan Tempo? "Saya pernah menangis di depan
TV menyaksikan penggusuran, stres karena tak
bisa nufis, campur aduk,” ujarnya.

Pada tahun keenam Tempo Lerbit kembali, Torig
mendapat hadizh terbaik: istrinya melahirkan se-
orang bayi laki-laki~yang sudah 15 takun ditung-
gu-tunggu. "Semoga mukjizat yang saya terima
menular kepada Termpo," katanya. Perayaan Tem-
po yang kesepuluh tahun ini semogalah merupa-
kan awal dari "mukjizat” itu. n
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Tak mudah
puas.

Tak hanya
mEnurEnkan
berita yang
didapat di ruang
pengadilan atau

keterangan polisi.

- KOMPARTEMEN HUKUNM DAN KRIMINALITAS

Kejarlah Sampai ke Lubang Tikus

ETELAN pujaannya batik lengan pendek

dipasangkan celana katun. Kalem, de-

ngan aksen Fawa yang encer dan kacama-

ta bertengger di hidung, L R. Baskoro—Re-
daktur Utama Kompartemen Hukum dan Krimi-
nalitas—bak sosok imam Katolik yang takzim, Tak
aneh bila di kantor ia sering digoda dengan sebu-
tan "Romo Baskoro”, Padahal panggilan akrabnya
"cuma” Cak Bas.

Dikempartemennya, Cak Bassatu-satunya yang

punya latar belakang hukum. Anggota lain sama
sekali "tak melek hukum” sampai bergabung di
kompartemen ini. Namun inilah tantangan men-
jadi wartawan. Dengan tekun mereka mendalaml
seluk-beluk hukum lewat pergaulan dengan polisi,
jaksa, hakim, dan pengacara.
- Adek Media, misalnya, dulu belajar sastra Arsb
di Universitas Indonesia. Sebelum bergabung di
kompartemen ini, dia pernah mengawal rubrik
Teknologi Informatika, Olahraga, Pendidikan,
dan Kesehatan. Setelah setakivh di bawah natng-
an Cak Bas, Adek kinl termasuk penulis andal di
kompartemennya.

Lainpula AnneL. Handayani. Sejak masuk Tem-
po, dia menggawangi rubrik Ekonomi dan Bisnis.
Baru beberapa bulan lalu dia bergabung di bawah
Baskoro. Beruntung, Anne punya belral untuk se~
gera beradaptasi: sebelum bekerja di Tempe, lu~
lusan Hubungan Internasional Universitas Padja-

djaran ini pernah menjadi reporter hulum di ma-
jalah Forum, .

Adapun Martha Warta Stlaban, Rini Kustiani,
dan Ramidi merupakan jajaran redaksl yang se-

‘dang digemblteng menjadi penulis andal. Martha,

yang lulusan Antropologi Universitas Padjadjaran,
kini sedang meneruskan studi mepgister komuni-
leasi di Universitas Indonesia. Rini alumnus Sosio-
logi Universitas Airlangga. Remidi dulu keuliah 8i
Sastra Jawa, Universltas Tndonesia.
épada semua anak buahnya, Cak Bas mewa-
JibKa¥ pemahaman {entang undang-undang an-
tikorupsi. "Kayaknya kasus int untuk beberapa
tahun mendatang akan terus ramai,” kata Iulusan
Hukum Universitas Negeri Sebelas Maret dan
Filsafat UGM. Dia juga melatih meveka tak puas
hanya menurunkan berita dari ruangap peng-
adilan atau keterangan polisi. Wajib pula hukum-
nyamewawancarai pelaku kejahatan. |
Caranya? Bila perlu, sampai. ke lubamg tikus
pun sumber berita harus dikejar. Kerja k&rasdan
ulet itu membuahkan hasil manis. Tempo, misal-
nya, berhasil mewawancarai terdakwa pernbunuh

yang sempat buron, Gunawan Santosa. di Lem-’

baga Pernasyarakatan Cipinang, Jakarta. Kalilain
Tempo sukses mewawancarai jaksa Urip di da-
lam penjara, atau pelaku kasus mutilasi, Very Idam
Henyansah alias Ryan.
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